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ABSTRAK

Farizal. Konflik Suporter Sepak Bola di Surabaya dan Malang; Sebuah Analisis
Filsafat Sosial Ralf Dahrenrof

Fenomena permusuhan suporter sepak bola Surabaya dan Malang menggugah
keinginan penulis untuk menelusuri apa sebenarnya yang melatarbelakangi dari
konflik tersebut. Dengan mengetahui konflik tersebut, berarti kita mengungkapkan
salah satu unsur persoalan yang ada di masyarakat ke dalam bentuk tulisan. Faktor
itulah yang mendorong penulis untuk mengangkat ke permukaan akademis melalui
karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Dengan data atau informasi yang bersumber melalui wawancara dari lima
orang perwakilan dari kelompok suporter Aremania dan Bonek serta menggunakan
FGD (Focus Group Discution). Dan dokumentasi yang berupa tulisan atau catatan
yang berhubungan dengan masalah-masalah yang terkait dengan penelitian tersebut.
Metode analisisnya deskriptif dengan pengertian historis dan filosofis, artinya
penelitian ini berusaha untuk mendapatkan kerangka ideologis, epistimologis dan
asumsi metodologis.

Penulis memaparkan dari kerangka teori konflik dengan memasukan beberapa
pemikir yang membahas persoalan koflik. Tradisi konflik klasik yang terdiri dari Ibn
Khaldun, Thomas Hobes, Jhon Lock, Jacques Rousseau, Karl Mark.Marx Weber dan
Emile Durkheim, George Simmel. Sedangkan tradisi teori konflik kontemporer terdiri
dari Lewis A. Coser dan Ralf Dahrendrof yang mewakili dari teori konflik mazhab
positivis, Herbert Blumer mewakili tradisi mazhab Humanis. Dan Jurgen Habermas
mewakili teori konflik mazhab kritis. Dari kesemua yang telah disebutkan diatas
dipengaruhi filsafat positifis dari Perpaduan empirisme Aristotels dan rasionalisme
Plato dan ilmu sosial humanis dari filsafat Kantian serta [lmu sosial kritis Frank furt
Institute dari teori praksis Hegel. Kerangka pemikiran tersebut digunakan untuk
menunjang pemikiran filsafat Sosialnya Ralf Dahrendrof saat menggunakan teori
konflik untuk membedah objek persoalan yang akan di analisa. Dari sekian Pemikiran
Ralf Dahrendrof yang menerangkan konflik, terdapat teori kelas dan pertentangan
kelompok yang digunakan penulis untuk membedah konflik tersebut. Konflik
suporter ini dipengaruhi oleh pertentangan dalam perebutan legitimasi publik demi
eksistensi daerah. Sehingga keduanya saling mengunggulkan simbol kedaerahannya
dan didorong ke dalam dunia sepak bola. Dan di dalam ajaran Islam mengndung
anjuran untuk mendamaikan saudara seiman yang berkonflik agar saling mengenal
satu sama lainnya.

Kata Kunci: Konflik Aremania Bonek, Filsafat sosial Ralf Dahrendrof
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dengan berbagai aktifitas dan kepentingan silih berganti, kadang
dapat membuat seorang individu atau suatu kelompok mengalami disfungsi atau
persinggungan dengan individu atau kelompok yang lain yang akan
mengakibatkan konflik. Konflik yang berkepanjangan kadang dapat
memperburuk tatanan sosial masyarakat. Namun, konflik juga berperan positif
dalam memperkuat persatuan dan menghilangkan konflik intern dalam suatu
kelompok. Konflik dimanapun bentuknya merupakan sesuatu yang wajar terjadi.
Konflik senantiasa ada dalam setiap sistem sosial. Sebab konflik merupskan ciri
dari sistem sosial.'

Konflik sebagai suatu pertentangan yang terjadi dalam masyarakat antara
individu dan kelompok muncul karena adanya perbedaan cara pandang dan
penyingkapan atasnya yang diperparah dengan berbedanya latar belakang sosial
budaya, pengetahuan, keyakinan, norma dan nilai-nilaj yang dianut. Dan konflik
itu bisa terjadi hanya karena persepsi keliru terhadap makna “ashabiah”
sebagaimana terjadi dimasa jahiliyah sebelum kelahiran Islam. Persepsi keliru itu
menafikan potensi nasionalisme semangat kesukuan untuk suatu kesatuan yang

lebih besar daripada kecintaan berlebih terhadap kelompoknya.

! Abdullah Khozin Afandi, Memahami Teori Konflik, (Surabaya: Alpha, 2007). hal. 3-4



Dalam kancah pemikiran dunia Islam terdapat pada gagasan Ibn Khaldun
yang mengulas tentang konsep Asahabiah jahiliyah merupakan perilaku negatif
yang timbul karena kesombonga, takabur dan keinginan untuk menyokong-
bergabung dengan suku yang lebih kuat dan terhormat sehingga sering kali
menimbulkan konflik di antara kelompok-kelompok yang ada. Padahal konsep
Ashabiah mengandung nilai-nilai solidaritas sosial berdasarkan nilaj-nilai Islam,
sesuai dengan makna “Ashab” yang berarti persahabatan atau “Isabah” yang
berarti relasi sosial yang menghubungkan orang-orang secara kekeluargaan.?

Termasuk konflik atau perseteruan antar suporter sepak bola di Indonesia.
Tawuran suporter mampunyai sejarah yang panjang. Bukan hanya terjadi pada
sekarang saja namun sudah sejak lama tradisi tawuran antar suporter talah lahir.
Tawuran ini tidak jarang menimbulkan korban yang tidak sedikit. Fenomena yang
paling mencolok adalah perseteruan yang terjadi antara Bonek Mania (pendukung
fanatik tim kesebelasan Persebaya) dari kota Surabaya dengan Aremania
(pendukung setia tim kesebelasan Arema) dari kota Malang, yang sering tercatat
dalam sejarah olah raga sepak bola atas tindakan suporter dari kedua kubu.

Tidak bisa dipungkiri bahwasannya sepak bola merupakan olahraga yang
paling digemari diseluruh dunia. Penggemar sepak bola berasal dari berbagai
kalangan, baik laki-laki maupun perempuan, anak-anak sampai dewasa, juga dari

kaangan atas maupun Kkalangan bawah. Tidak mustahil apabila setiap

% Nurul Huda, Pemikiran Ibn Khaldun mengenai Ashabiah, Jurnal Suhuf, Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Vol. 20, No. 1, Mei 2008. hal. 41-52
¥ http://www .kompas.com/OlahRaga, 25 Februari 2004).



pertandingan sepak bola, stadion selalu penuh sesak oleh penonton untuk
menyaksikan dan mendukung tim kesayangannya.*

Dukungan yang diberikan oleh suporter terhadap tim kesayangannya
seringkali melahirkan sikap yang berlebihan (fanatik). Hal ini menumbuhkan
harapan yang berlebihan pada diri para suporter. Mereka berharap tim yang
didukungnya selalu memenangkan pertandingan. Harapan-harapan ini seringkali
menimbulkan sikap-sikap yang tidak logis lagi, berbagai cara dilakukan untuk
melihat timnya memenangkan pertandingan. Fanatisme para suporter akan
melahirkan gesekan-gesekan antar suporter yang berbeda. Gesekan-gesekan ini
membawa konsekuensi lahirnya kekerasan (tawuran) antar suporter. °

Kekuatan kelompok suporter yang kerap disebut "pemain ke-12" tersebut
1barat pisau bermata dua. Bila dikendalikan dengan baik, mereka akan menjelma
energi positif yang dahsyat. Sebaliknya, jika liar tak terkendali, niscaya mereka
mencipratkan aib negatif bagi banyak pihak.

Namun di sisi lain, eksistensi suporter adalah soko guru dari sepak bola.
Keberadaan para pendukung setia amatlah vital bagi eksisnya sebuah tim. Mereka
adalah kekuatan nonteknis yang keampuhannya tak bisa dinafikan. Bisa

dibayangkan, suporter yang hanya bermodal gengsi dan kebanggaan acap kali

* Daud Darmawan, Menelusuri Jejak-jejak Kuno Sejarah Sepak Bola, (Sleman Yogyakarta,
Pinus Book Publisher. 2006), hal. 4

5 Franklin Foer, Memahami Dunia Lewat Sepak Bola : Kajian Tak Lazim tentang Sosial-Politik
Globalisasi, (Jakarta: Marjin Kiri, 2006), hal. 8



sanggup mempertaruhkan harta dan nyawa semata demi tim idolanya. Pamrih
yang mereka dapatkan seharga prestasi klub yang dibelanya.®

Dahrendrof mengemukakan bahwa konflik yang disebabkan oleh
persoalan yang abstrak, seperti nilai, norma, dan ideologi cenderungan mengarah
pada bentuk kekerasan dan sulit melahirkan integrasi. Sebaliknya, konflik yang
didasarkan pada masalah-masalah yang riil akan melahirkan konsensus. Durasi
konflik menjadi panjang atau pendek sangat tergantung pada sejauh mana tujuan-
tujuan dari masing-masing kelompok didefinisikan terutama oleh para pemimpin
masing-masing. Sedangkan dari segi fungsi, konflik mengandung manfaat
sekaligus hambatan bagi keseimbangan atau stabilitas struktur maupun sistem
sosial; tergantung sejauh mana intensitas komunikasi dan konformitas para
anggota kelompok-kelompok yang berkonflik.’

Sepak bola sesungguhnya adalah bagian dari peradaban yang menjunjung
tinggi nilai-nilai sportivitas. Sepak bola adalah cabang olahraga yang paling
populer yang tidak hanya mengajarkan kebugaran fisik, tetapi juga nilai-nilai
kebersamaan, kolektivitas, semangat juang, kerja keras, serta menjunjung tinggi
aturan-aturan main.

Melihat tujuan dari sepak bola sesungguhnya adalah bagian dari

peradaban yang menjunjung tinggi nilai-nilai sportifitas. Di samping itu, agama

® Mohamad Ali Hisyam, Hitler dan Madrasah Suporter, jawapos; sportivo. Minggu, 11-Juli-
2010

7 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), hal. 204

® Lutan Rusli, Olahraga dan Etika Fair Play. Direkiorat Pemberdayaan IPTEK Olahraga,
(Dirjen OR, Depdiknas, Jakarta: CV Berdua Satutujuan). 2001. hal. 29



Islam juga untuk menganjurkan selalu toleransi dan selalu menjunjung nilai-nilai
sportifitas dalam menghadapi suatu hal yang berbeda, Untuk mengembangkan
sikap toleransi serta nilai-nilai sportifitas antar suporter, dapat kita mulai terlebih
dahulu dengan bagaimana kemampuan kita mengelola dan mensikapi perbedaan
(pendapat) yang (mungkin) terjadi.

Kita semestinya merenungkan segudang nilai luhur yang dapat kita ambil
dari kompetisi sepak bola. Bahwa untuk meraih prestasi dan menjadi pemenang,
kita harus bekerja keras dan menampilkan semangat juang yang tinggi. Serta
tidak hanya siap menang, tapi juga siap menerima dan mengantisipasi kekalahan.
Kemenangan bukanlah suatu hal yang memberikan legitimasi untuk merasa
bangga, dan kekalahan bukanlah sebuah alasan untuk merasa kehilangan
martabat. Kekalahan memang menyakitkan, tapi bukan sebuah pembenaran untuk
mencari kambing hitam apalagi sampai berprilaku anarkis. Kekalahan sebagai
pintu menuju introspeksi dan peningkatan kualitas diri.?

Dalam konteks pendapat dan pengamalan agama, al-Qur’an secara tegas
memerintahkan orang-orang mu’min untuk kembali kepada Allah (al-Qur’an) dan
Rasul (sunnah). Allah menyatakan bahwa orang-orang mu’min bersaudara, dan
memerintahkan untuk melakukan ishlah (perbaikan hubungan) jika seandainya

terjadi kesalahpahaman di antara 2 orang atau kelompok kaum muslim.'?

* Ibid. hal. 34
'® M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung, Penerbit Mizan), 2006. hal. 12



Akhimya, penulis ingin melakukan penelitian dengan fokus kajian tentang
filsafat sosial konflik Ralf Dahrendrof yang akan menganalis konflik suporter
sepak bola Persebaya dari Surabaya dengan nama Bonekmania dengan Aremania
yang menjadi suporter sepak bola Arema di kota Malang. Dalam penelitian ini
Jjuga akan dicari faktor-faktor yang manjadi penyebab dan bagaimana bentuk

konflik serta bagaimana dampak konflik tersebut terhadap masyarakat.

. Rumusan Masalah

1. Apa yang mendasari konflik dari suporter Persebaya (Bonek Mania) di
Surabaya dan Arema Indonesia (Aremania) di Malang?

2. Bagaimana analisis pemikiran Ralf Dahrendorf terhadap perseteruan suporter
Persebaya (Bonek Mania) dengan Arema Indonesia (Aremania)?

3. Prespektif Agama Islam dalam mémandang permusuhan suporter sepak bola

Surabaya dan Malang?

. Penegasan Istilah Judul

Penelitian ini berjudul “Konflik Suporter Sepak Bola di Surabaya dan
Malang (Sebuah Analisis Filsafat Sosial Ralf Dahrenrof)”. Untuk mempermudah
dalam memahami penelitian ini, maka perlu ditegaskan terlebih dahulu makna,
istilah yang dimaksud dalam judul penelitian ini:

Teori konflik : Teori yang memandang bahwa perubahan sosial tidak

tefjadi melalui proses penyesuaian nilai-nilai yang membawa perubahan, tapi



akibat adanya konflik yang menghasilkan kompromi yang berbeda dengan
kondisi semula."

Ralf Dahrendorf Sebagai warga Jerman yang lahir pada tahun 1926, selagi
muda mengalami masa kebangkitan Nazisme di negaranya. Ia juga terlibat aktif
dalam aktifitas politik selain menekuni dunia akademisnya. Malah, ia pernah
menjadi anggota Parlemen Jerman Barat. 2

Konflik: Cerita tentang peristiwa-peristiwa semi histories yang
menerangkan masalah pertikaian dalam kehidupan manusia."

Suporter: suporter itu adalah suatu kelompok yang mempunyai peran
terhadap eksistensi dan prestasi klubnya yang didukung. Makna kata suporter
yang sebenarnya adalah pendukung. Peran serta suporter tidak bisa dianggap
sevagai “orang luar” dalam sebuah pengelolaan klub. Justru suporter adalah
pemain atau nyawa ke dua belas bagi tim kesebelasannya. '

Sepak Bola: suatu permainan yang dilakukan diantara dua kelompok.
Masing-masing kelompok beranggotakan sebelas orang dengan menggunakan
bola angin di lapangan berbentuk panjang yang di ujungnya masing-asing
terdapat gawang. Dan masing-masing kesebelasan berusaha memasukkan bola ke

dalam gawang yang dijaga oleh seorang penjaga gawang melalui sentuhan kaki

" Bernard Raho,Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), hal. 54

2 Johnson, “Sociological Theory”, II, terj. Robert M.Z. Lawang, Teori Sosiologi Klasik dan
Modern, Jilid 11, (Jakarta: Gramedia, 1986), hal. 154

*» Wiliam A Haviland (RE. Sockudijo), Antropologi Jilid 2, (Jakarta : Erlangga 1993) hal. 229.

14 http://www.bicarabo]a.com/suponer-sepakbola-indonesia. Di akses pada tanggal 15 Agustus
2009
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a. Dengan mengetahui konflik tersebut, berarti kita mengungkapkan salah
satu unsur persoalan yang ada di masyarakat ke dalam bentuk tulisan,

b. Kita bisa memberi sumbangan Ilmiyah kepada para pembaca guna
menambah khasanah pengetahuan dan juga sebagai bahasan yang lebih

lanjut bagi yang berminat dan ingin mengembangkan penelitian ini.

E. Alasan Memilih Judul
1. Untuk mengetahui sejauh mana filosofi teori konflik dalam mengontrol
benturan-benturan yang terdapat dalam relasi sosial.
2. Fenomena perseteruan kedua belah pihak suporter sepak bola Surabaya dan
Malang yang menjurus pada aksi kekerasan sehingga menjadi persoalan yang

menuntut perhatian dari banyak kalangan.

F. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran
yang jelas tentanng hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis
yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, agar supaya tidak ada
pengulangan. Dalam penelusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan
penelitian atau tulisan -yéng secara spesifik tentang konflik suporter sepak bola
Bonek Mania di Surabaya dan Aremania di Malang.

Namun, sebelumnya penulis pemnah membaca skripsi saudara Didik
Wahyudi dari Jurusan Siyasah Jinayah Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel

Surabaya tahun 2007 yang berjudul “Kerusuhan Suporter Oleh Kelompok
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Suporter Persebaya di Surabaya Dalam Prespektif KUHP dan Hukum Islam”.
Skripsi ini membahas kerusuhan massa yang dilakukan oleh suporter sepak bola
Persebaya di Surabaya yang mengarah pada tindak pidana. Berangkat dalam
persoalan diatas maka skripsi tersebut mencoba menganalisis kerusuhan suporter
Persebaya Surabaya dengan KUHP dan di komperasikan dengan hukum Islam.
Disamping itu, Siswanto Pramujiono Jurusan Psikologi fakultas dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya juga pernah menulis skripsi dengan judul
“Hubungan kontrol diri dengan agresivitas suporter sepak bola Persebaya,
Yayasan Suporter Surabaya (YSS) di Surabaya”. Skripsi ini membahas tentang
agresivitas suporter sepak bola Persebaya Surabaya. Yang mana dalam hal ini
agresivitas lebih mengarah terhadap teorinya Sigmund Freud yang berorientasi
pada masalah “bawaan/ Naluri”. Dan teorinya Dollar & Miller tentang yaitu teori

frustasi agresi dan teori belajar sosial.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitattif.
Dengan pendekatan riset lapangan (field research): yaitu mengadakan
penelitian langsung kepada pihak yang terkait.'®
Penelitian ini merupakan penelitian etnografis, yang mempelajari secara

mendalam dan holistik salah satu fenomena sosial budaya yang terjadi dalam

18 Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghia Indonesia), hal. 74
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masyarakat Surabaya dan Malang. Esensi dari penelitian ini adalah
memahami secara mendalam arti atau makna dibalik fenomena konflik
suporter Sepak bola dan Malang dalam suatu ruang lingkup sosial budaya.
Agar peneliti terhindar dari bias etnosentrisme dan dapat melukiskan suatu
kebudayaan dalam bentuk thick description maka perlu memperhatikan
perspektif emik dan perspektif etik'®

Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif yang bertujuan pokok untuk
menerangkan apa adanya. Dengan pendekatan ini berarti gambaran yang
dikembangkan atas kenyataan empirik sebagaimana dapat dipahami dari
permasalahan yang dirumuskan. Kemudian fenomena yang muncul dalam
relasi konflik supporter tersebut akan dipaparkan sebagaimana adanya.

Oleh sebab itu, penelitian kualitatif tidak dibutuhkan hipotesis sebagai
pengendali penelitian karena sudah dinyatakan dalam fokus penelitian.
Simpulan (atau boleh juga dikatakan “generalisasi”) tidak berlaku secara
universal, tapi berlaku bagi konteks dan kawasan penelitiannya. Temuan
steatment berupa proposisi, premis, konsep atau teori baru. Kajian teoritik
tetap akan dipakai sebagai pijakan, tetapi sifatnya fleksibel dan akan

berkembang sesuai dengan temuan data di lapangan.

19 http://www.herman-goevara.co.cc/2011/01/siklus-empiris-dan-kerangka-
penelitian.htmi#more
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2. Metode Pengumpulan Data
Menurut Lofland Moleong menyebutkan bahwa sumber data terdiri
dari data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau prilaku orang-orang
yang diamati dan diwawancarai. Sedangkan karakteristik dari data pendukung
berada dalam bentuk non manusia artinya data tambahan dalam penelitian ini
dapat berbentuk dokumentasi yang berhubungan fokus penelitian.2°
Dengan kata lain sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan
menjadi tiga bagian, yaitu sumber data berupa orang (person), sumber data
berupa tempat atau benda (place) dan sumber data berupa simbol (paper).2!
Kemudian tahapan menganalisa hasil data yang telah diperoleh dengan rincian
sebagai berikut:
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi?2:
a. Wawancara: pada awalnya dipakai wawancara tidak terstruktur karena
pertanyaan pertanyaan belum spesifik. Kemudian dilanjutkan dengan
wawancara berstruktur dengan pertanyaan pertanyaan yang lebih spesifik,
yang disusun berdasarkan apa yang telah disampaikan oleh responden.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data konseptual teoritik tentang
relasi-relasi yang masih ada keterkaitan dengan pemahaman dan

pandangan suporter sepak bola terhadap perseteruan tersebut. Semisal

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung; PT Rosdakarya,
2007), 114

2! Suharsimi. Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineke Cipta, 2002), 94

2 Noeng. Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Surasin, 1993). hal 211
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kultur sosial dari Surabaya dan Malang yang juga turut membentuk
pemahaman dan pandangan tersebut.

b. Pengamatan: metode ini digunakan untuk melihat sendiri secara langsung
pola interaksi antara pihak yang bertentangan, untuk kemudian mencatat
perilaku yang dilihat. Metode ini biasanya lebih dikenal dengan istilah
‘partisipan tak langsung'

c. Telaah Kepustakaan: metode ini digunakan untuk memperoleh bahan
bahan informasi bacaan atau referensi yang berkaitan dengan pokok
persoalan yang dibahas, yakni tentang supporter dan relasi yang terbangun
di antara Masyarakat setempat.?.

3. Sampling
Adapun yang menjadi sampling dalam penelitian ini adalah perwakilan
dari keseluruhan individu suporter sepak bola Surabaya dan Malang.

Mengingat banyaknya jumlah suporter maka perlu dilakukan tekhnik

pengambilan sampel. Sampling ialah cara yang digunakan untuk mengambil

sampel, sedangkan sampel adalah sebagian individu yang diteliti.
Tekhnik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sample (sampel bertujuan). Sample bertujuan dilakukan dengan

cara mengambil subyek didasarkan atas ketentuan dan tujuan tertentu yang

B Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), hal 45
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dipandang memiliki keterkaitan yang erat dengan persoalan yang akan
diteliti.?*

Penentuan sampel memperhatikan latar belakang pendidikan, usia serta
domisili wilayah yang berbeda, di mana ciri-ciri itu diasumsikan telah
mempengaruhi cara pandang dan pemahaman suporter sepak bola terhadap
konflik yang dialaminya. Penelitl akan menjumpai 5 (lima) elemen atau
komunitas untuk mewakili suporter sepak bola Surabaya yang masih berada di
bawah naungan YSS (Yayasan Suporter Surabaya). Begitu juga dengan
suporter sepak bola Malang. Peneliti akan menjumpai 5 (lima) kowil dari
Aremania.

4. Focus Group Discussion (FGD)*
Sebagaimana teknik lainnya dalam penelitian kualitatif, FGD hanya
dipakai untuk tujuan menghimpun data sebanyak-banyaknya dari informan
kelompok. Hanya saja kalau metode lain, peneliti memperoleh data dari

informan yang bersifat pribadi, tanpa melalui 'pergumulan’ sikap dan pendapat

? Fred. N. Kerlinger, Asas-Asas Penelitian Behavioral, (Yogyakarta : Gajah Mada University

Press, 2000), Hal 36

» Prof. Dr. M. Buhan Bungin, MSL dalam buku Penelitian kualitatif
(komunikasi,ekonomi, kebijakan public dan ilmu social lainnya) menayatakan Focus Group Discussion
adalah sebuah tekhnik pengumpulan data yang umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan
tujuan menemukan makna sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok. tekhnik ini digunakan
untuk mengungkap pemaknaan dari satu kelompok berdasarkan hasil diskusi yang terpusat pada suatu
permasalahn tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk menghindari pemaknaan yang salah dari seorang
peneliti terhadap fokus masalah yang sedang diteliti. Lebih jauh lagi tekhnik ini digunakan untuk
menarik kesimpulan terhadap makna-makna intersubjektif yang sulit dimaknakan sendiri oleh peneliti
karena ketidaktahuan makna sesungguhnya dari fenomena yang sedang diteliti. Selain itu peneliti agar
dapat menghindari dorongan subjektivitas.
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orang lain. Sedangkan FGD dapat menangkap informasi dari sikap dan
pendapat kelompok, serta keputusan kelompok atas sebuah fenomena. Dengan
begitu, kebenaran informasi bukan lagi kebenaran perorangan (subjektif), tapi
menjadi kebenaran intersubjektif. Karena selama diskusi berlangsung masing-
masing orang tidak saja memperhatikan pendapatnys sendiri, melainkan juga

memperhatikan apa yang dikatakan oleh peserta FGD lainnya.

FGD sama halnya dengan metode-metode kualitatif yang lain,
memiliki karakter yang unik saat digunakan. walaupun metode ini dapat
dijalankan secara sendiri, tapi FGD tidak dapat lepas dengan metode lain.

dengan begitu penggunaan FGD ada beberapa tekhnik.2®

a. Agar setiap peserta dapat memahami terlebih dahulu maksud dan topik
yang akan dibahas FGD harus memiliki tujuan. Kesedian peserta untuk
menghadiri FGD merupakan bentuk kesanggupan untuk mengulas fokus

diskusi konflik antar suporter Sepak Bola Surabaya dan Malang.

b. FGD tidak bisa mengenyampingkan inferview pribadi saat pelaksanaan
berlangsung. Sebab proses inferview pribadi dengan peserta maupun
narasumber, akan menjadikan tekhnik FGD semakin penting untuk
mengungkapkan persoalan sebenarnya. penggunaan interview dalam FGD

bisa dilakukan dengan cara terputus, yaitu menghentikan interview pada

% Burhan Bungin, M.SI. dalam buku Penelitian kualitatif -komunikasi,ekonomi, kebijakan public
dan ilmu social lainnya. (Jakarta: PT Fajar Interpratama offset, 2007), Hal- 218
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tahap-tahao tertentu, untuk mengalih pada tahap yang lain dengan me-
review fokus diskusi agar mengarah kepada persoalan yang diinginkan.
Sehingga penggunaan interview akan menjadikan proses FGD menjadi

lebih terfokus pada persolan nyata yang dihadapi oleh seluruh peserta.

c. Hasil FGD juga akan sangat bermakna apabila penggunaanya
dihubungkan dengan penggunaan metode lain seperti observasi partisipasi.
Metode tersebut digunakan untuk mengamati dan ikut terlibat dalam
pristiwa yang dialami oleh orang-orang tertentu yang masalahnya sedang

menjadi fokus diskusi.

Pengalaman observasi partisipasi dalam penelitian kualitatif akan
bermanfaat terhadap fokus masalah yang akan didiskusikan. Sehingga peneliti
akan mengetahui tentang kapasitas peserta FGD melalui pemahaman dan
pengalamannya masing-masing. Penggunaan tekhnik FGD tidak hanya pada
persoalan yang menyangkut antar individu, tapi juga menyangkut masalah
yang lebih luas seperti pengunaan anaisis problem-problem sosial budaya

masyarakat. 2’

Fokus FGD adalah apa yanp sedang dirasakan banyak orang, atau
pemunculannya dilakukan dengan melibatkan banyak orang, bahkan
fenomena itu berlangsung ketika diantara banyak orang. Didalam proses FGD,

peneliti melibatkan berbagai pihak yang dipandang dapat memberi

77 Ibid Ha 1-221
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sumbangsih pemikiran terhadap persoalan yang didiskusikan. namun karena
keterbatasan merupakan pertimbangan kualitas diskusi, maka peneliti juga
harus mempertimbangkan siapa saja yang akan terlibat dalam proses FGD

terkait dengan beberapa hal, diantaranya;

a. keahlian atau kepakaran seseorang atas persoalan yang akan didiskusikan
b. pengalaman praktis dan kepedulian terhadap fokus masalah

c. 'pribadi terlibat' dalam fokus masalah

d. tokoh otoritas terhadap masalah yang akan didiskusikan

€. masyarakat awam yang tidak tahu masalah tersebut, tapi ikut merasakannya

5. Metode analisa data
Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif — analitis, yakni analitis
dalam pengertian historis dan filosofis untuk mendeskripsikan kerangka
ideologis dan epistimologis serta asumsi-asumsi metodologis.?®
Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode kualitatif, yang oleh S. Nasution disebut juga

dengan metode Naturalistik?*. Dalam penelitian kualitatif, pada awalnya

% Suharsini Arikunto, Metode Penelitian: Suatu pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka
Cipta,1998). Hal. 19

# Naturalistik. Penelitian kualitatif merupakan suatu kajian berdasarkan atas latar alamiah,
berbagai gejala yang dijumpai di lapangan, tanpa ada reduksi ulang daei peneliti, tetapi ditangkap
seperti apa adanya. Berkaitan dengan berbagai gejala yang “bebas” atau “alamiah” dan tidak dalam
kendali peneliti, namun dikendalikan secara “alamiah” terteliti. Peneliti merupakan instrumen kunci
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belum dapat direncanakan desain yang terinci, lengkap dan pasti, yang
menjadi pegangan selanjutnya selama penelitian. Oleh sebab itu, belum ada
langkah langkah yang jelas, yang dapat diikuti dari awal sampai akhir seperti
halnya pada penelitian kuantitatif bahkan masalah yang akan ditentukan pun
tidak dapat dirumuskan dengan jelas dan tegas.

Peneliti juga menggunakan tahapan analisis dalam FGD berdasarkan

transkip yang telah dibuat. Dan ada dua tahapan utama dalam FGD:

a. Tahap diskusi ; pelibatan peserta FGD berdasarkan kemampuan dan

kompetensi formal serta penguasaan atas fokus masalah FGD
b. Tahap analisis hasil FGD terbagi antara analisis makro dan mikro*
1) Tahap Analisis Mikro.
FGD memiliki langkah-langkah analisis sebagai beriku:

a) Melakukan coding terhaap sikap, pendapat peserta yang memiliki

kesamaan sekaligus perbedaan berdasarkan konteks yang berbeda.
b) Menentukan persamaan dan perbedaan istilah yang digunakan.

¢) Melakukan klasifikasi dan katagorisasi terhadap sikap dan

(key instrument) dalam pengambilan data biasanya juga dibantu dengan berbagai sarana sepert, alat
tulis dan lain-lain. Interpretasi dan berbagai proposisi, konsep atau teori muncul dan berasal dari
berbagai pristiwa nyata (empiric) pada kawasan yang diteliti sehingga bukan merupakan konsep
peneliti.

** Burhan Bungin, M.SI. dalam buku Penelitian kualitatif -komunikasi, ekonomi,kebijakan public
dan ilmu social lainnya. (Jakarta: PT Fajar Interpratama offset, 2007), Hal- 227
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pendapat peserta FGD berdasarkan alur diskusi.

d) Mencari hubungan diantara masing-masing katagorisasiyang ada
untuk menentukan bentuk bangunan hasil diskusi atau sikap dan
pendapat kelompok terhadap masalah yang dijadikan fokus

diskusikan.

e) Menyiapkan draf laporan FGD untuk didiskusikan pada kelompok
yang lebih besar agar mendapat masukan lebih luas. Sehingga

menjadi siap untuk di seminarkan di ruang publik
2) Tahap Analisis Makro.

Sebenarya analisis makro adalah bagian dari tahap analisis
mikro. Tapi tahap ini memiliki level analisis yang berbeda dengan
tahap level makro. Pada penelitian tertentu yang tidak membutuhkan
pemahaman mendalam terhadap hasil analisis FGD, maka level
analisisnya dapat berakhir pada tingkat kelima, dimana katagorisasi
hasil FGD sudah ditemukan. Umumnya level analisis ini digunakan
oleh mahasiswa yang menulis skripsi. Ketika mahasiswa telah berhasil
menemukan jenis katagorisasi terhadap berbagai hasil FGD, dan
mencoba menghubungkan satu dengan lainnya (abstraksi mikro) maka

ia dianggap telah berhasil menemukan makna penelitian.

FGD (terutama tahap kelima dan keenam) pada tahap ini



20

peneliti tak saja dapat menemukan hubungan antara masing-masing
katagorisasi, tapi juga menyangkut hubungan berbagai macam
fenomena budaya dan sosial. Tapi tidak sampai pada tingkat

mendekonstruksi teori dan mengkonstruksi pengetahuan baru.

Dengan metode analisis gabungan ini, data-data temuan akan di analisis
agar mendapatkan hipotesis tentang konflik suporter sepak bolayang betkaitan
dengan relasi yang telah terbangun dari daerah masing-masing, sesuai dengan
kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk proses uji makna,
temuan-temuan itu nantinya akan dihadapkan dengan teori konflik yang telah
dikemukakan oleh Ralf dahrendeof dan di topang oleh beberapa pemikiran

yang konsentrasi kajiannya pada persoalan konflik.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan skipsi ini sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, alasan memilih judul, penegasan judul, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua berisi tentang landasan dasar dan sejarah teori konflik yang
terdiri dari tiga sub bab. Sub pertama berisikan tentang pemetaan filsafat ilmu

sosial. Sub bab yang kedua mengurai tentang Teori konflik klasik. Serta sub
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ketiga mengulas Teori Konflik Kontemporer yang terdiri dari Mazhab Positivis,
Mazhab humanis, Mazhab kritis.

Bab ketiga, biografi dan pemikiran Ralf Dahrendrof yang terdiri dari sub
bab riwayat hidup Ralf Dahredrof beserta pemikiran tentang teori konfliknya.

Bab Keempat, berisi pemaparan tentang laporan secara empiris dari hasil
penelitian, latar belakang sejarah suporter Aremania dan Bonek Mania,
membahas tentang motif dan tipe pertentangan antar kedua belah pihak dan
pemahaman dan keyakinan mereka atas nilai sportivitas.

Bab Kelima, berisi tentang analisa secara menyeluruh dari pandangan Ralf
Dahrendrof dalam memandang konflik yang terjadi pada suporter sepak bola di
Surabaya dan Malang.

Bab Keenam, berisi tentang kesimpulan dari uraian secara menyeluruh dan ‘

disertai saran-saran sebagai penutup.



BAB II

KERANGKA BERPIKIR TEORI KONFLIK

Teori-teori sosial, kata John Rex, berlaku dalam situasi yang berbeda. Dalam
kehidupan sosial, terdapat struktur sosial serta nilai atau norma sosial yang tertib dan
stabil. Meskipun demikian, ada sistem lainnya yang penuh dengan konflik dan tidak
stabil. Pada kasus pertama mungkin teori struktural fungsional dipandang tepat dalam
menjelaskannya. Sedangkan kasus yang kedua, teori konflik merupakan pilihan yang
tepat.' Bukan maksud menilai teori mana yang lebih benar dan yang lainnya salah,
tapi membuat penilaian antara penjelasan-penjelasan mana yang kurang atau lebih
tepat yang diberikan oleh sebuah teori. Ada beberapa contoh yang jelas dimana
sebuah teori memang lebih baik dari yang lain. Tapi apapun kekurangan dan
kelebihannya. Tetap memiliki tingkat penerapan masing-masing.?

Menurut teori konflik, masyarakat disatukan dengan “paksaan”. Maksudnya,
keteraturan yang terjadi di masyarakat sebenarnya karena adanya paksaan (koersi).
Oleh karena itu, teori konflik lekat hubungannya dengan dominasi, koersi, dan power.
Ada beberapa asumsi dasar dari teori konflik ini. Teori konflik merupakan antitesis
dari teori struktural fungsional, dimana teori struktural fungsional sangat
mengedepankan keteraturan dalam masyarakat. Teori konflik melihat pertikaian dan

konflik dalam sistem sosial selain itu dalam masyarakat juga tidak akan selamanya

! Rex,Jhon. Analisa sistem sosial, ter., Jakarta: Bina Aksara,1985. hal.144
2 Afandi, Abdullah Khozin, Memahami Teori Konflik. Surabaya: Alpha. 2007. hal. 05

22
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berada pada keteraturan. Buktinya dalam masyarakat manapun pasti pernah
mengalami konflik-konflik atau ketegangan-ketegangan. Kemudian teori konflik juga
melihat adanya dominasi, koersi, dan kekuasaan dalam masyarakat. Selain itu ada
otoritas yang berbeda antara superordinasi dan subordinasi. Hal semacam inilah yang
dapat menimbulkan konflik karena adanya perbedaan kepentingan.

Teori. konflik juga mengatakan bahwa konflik itu perlu agar terciptanya
perubahan sosial. Ketika struktural fungsional mengatakan bahwa perubahan sosial
dalam masyarakat itu selalu terjadi pada titik equilibrium, teori konflik melihat
perubahan sosial disebabkan karena adanya konflik-konflik kepentingan. Namun
pada suatu titik tertentu, masyarakat mampu mencapai sebuah kesepakatan bersama.
Di dalam konflik, selalu ada negosiasi-negosiasi yang dilakukan sehingga terciptalah

suatu konsensus.

A. Ilmu Sosial Sebagai Pijakan Teori Konflik
Perkembangan teori konflik berpijak pada perdebatan metodologi ilmu
sosial yang pada gilirannya menciptakan mazhab-mazhab dalam ilmu
pengetahuan sosial. Secara garis besar, perkembangan metodologi ilmu sosial

muncul melalui perdebatan antara ilmu sosial positivis, humanis, dan kritis.}

3 Novri Susan. Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. Jakarta:
kencana. 2010. hal. 15
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1. Ilmu Sosial Positivis

Positivisme adalah kesadaran positivis tentang kenyataan sebagaimana
juga pengamatan oleh ilmu-ilmu alam. Yang bercirikan metode evaluasi sains
dan scientific positif pada tingkat ekstrem. Seperti halnya sebuah sistem
pemikiran, positivisme pada dasarnya memiliki pijakan logis, empiris, realitas
objektif, generalis, reduksionisme, determinisme dan asumsi bebas nilai
(terlepas dani perasaan subjektifitas manusia, seperti moralitas dan konteks
sejarah).

Berawal dari Filsafat Modern yang berkembang melalui dua aliran,
pertama dibidangi oleh Plato yang mengutamakan kekuatan rasio manusia,
yaitu pengetahuan murni dianggap dapat diperoleh melalui rasio itu sendiri
(apriori). Kedua adalah Aristoteles yang memperhatikan peranan empiris
terhadap obyek pengetahuan (aposteriori). Selanjutnya masing-masing
melahirkan penerus. Dari kelompok ilmuwan rasionalis didukung Rene
Descartes, Malebrace, Spinoza, Leibnis, dan Wolff. Sedangkan filsafat
empirisme berkembang dari para pakar kelompok ilmuwan empiris,
diantaranya Thomas Hobbes, Jhon Locke, David Hume*

Para pendahulu ilmu sosial meyakini empirisme dan rasionalisme ilmu
alam bisa dikembangkan sebagai metode ilmu sosial. Metode inilah yang

kemudian melahirkan filsafat positivisme yang kemudian mendapatkan

4 Hardiman Francisco, Budi. 1990. Kritik Ideologi-Pertautan Pengetahuan Dan Kepentingan.
Yogyakarta: Penerbit Kanisius. hal. 6
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tempat dalam ilmu sosial melalui Auguste Comte dengan menandai
positivisme awal dalam ilmu sosial mengadopsi saintisme ilmu alam yang
menggunakan prosedur-prosedur metodologis ilmu alam dengan maksud
mengabaikan subyektifitas, hasil penelitian dapat dirumuskan ke dalam
formulasi-formulasi (postulat) sebagaimana ilmu alam. Sehingga ilmu sosial
bersifat teknis. Yaitu menyediakan ilmu-ilmu sosial yang bersifat instrumental
murni dan bebas nilai. °
Emile Durkheim pun mendukung atas gagasan tersebut dengan
menyatakan fakta sosial adalah kenyataan masyarakat yang tidak bisa
disingkirkan adanya. Dan tidak dapat direduksi dengan fakta individu. Maka
fakta sosial ini hanya dapat diperoleh melalui penelitian empiris.’ Dalam
analisa Durkheim, fakta-fakta sosial merupakan hal yang eksternal bagi
individu. Seseorang lahir di tengah masyarakat yang telah mempunyai
organisasi atau lembaga sosial dengan struktur yang pasti dan yang
mempengaruhi kepribadiannya.”
2. Ilmu Sesial Humanis
Sosial humanis lebih banyak mengetengahkan persoalan kemanusiaan

ketimbang usaha untuk menggunakan deskripsi perdebatan metodologis yang

3 Ibid, hal. 9

¢ George Ritzer & Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern,. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group. 2008. hal. 185

7 Lihat dalam Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern: Suatu Analisa Karya Tulis
Marx, Durkheim, dan Max Weber, ter., (Jakarta UI Pres, 1985),hal -108; Craib, Teori-Teori Sosial
Modern: Dari Person Hingga Habermas, ter, (Jakarta: Rajawali,1986), hal. 31-32
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bersumber dalam ilmu-ilmu alam untuk menganalisa permasalahan yang
mengitari manusia-manusia.®

“Ada dunia subyektif yang mengikuti konteks dari proses histories
tertentu. Epistimologi transcendental Imanuel kant menjelaskan refleksi atas
syarat-syarat kemungkinan dari pengetahuan, perkataan dan tindakan kita
sebagai subjek yang mengetahui, berbicara dan bertindak, serta dunia adalah
suatu kebingungan dari kejadian-kejadian yang tak pernah diketahui arahnya.
Dunia hanya dapat diketahui hanya melalui proses penyaringan, seleksi, dan
pengkategorian kejadian-kejadian™

Humanisme sosial menolak positivisme yang mengambil alih metode
ilmu alam ke dalam ilmu sosial. Aliran ini berangkat dari filsafat Kantian
yang menolak fakta sosial, angka dari suatu rumusan umum, dan
mengasumsikan masyarakat sebagai benda yang diamati (obyek). Yang
kemudian melahirkan aliran ilmuwan sosial Kantian yang menolak
positivisme, seperti Max Weber dan W. Dilthey.

Max Weber dapat disebut yang mengawali aliran ini dengan mengakui
bahwa ilmu-ilmu sosial harus berkaitan dengan fenomena ‘spiritual’ atau
‘ideal’, yang sesungguhnya merupakan ciri khas dari manusia, yang tidak ada

dalam jangkauan bidang ilmu-ilmu alam. Pendekatan untuk ilmu sosial tidak

® Poloma, M. Margaret. Sosiologi Kontemporer. Jakarta: PT Raja Grafiindo Persada dan
yayasan Solidaritas Gajah Mada. 1994. hal. 10

% George ritzer & Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern,. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group. 2008. hal. 25
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seperti dalam tradisi ilmu positivisme yang mengasumsikan kehidupan sosial
atau masyarakat selayaknya benda-benda. Tapi ia meletakkan pada realitas
kesadaran manusia se‘hingga muncul usaha untuk memahami dan
menafsirkan.

Aliran ilmu sosial humanis memandang bahwa sejarah dan
pemahaman terhadap dunia sosial. Dunia sehari-hari yang meliputi tindakan
dan pemaknaan, bahasa, menjadi pijakan untuk melihat realitas sosial.
Sebagaimana Alfred Schutz, di Austria yang merupakan pelanjut pemikiran
Edmund Husrell dan Weber dengan menggunakan pendekatan yang
bercirikan historisisme turut andil dalam meletakkan dasar aliran humanisme
ilmu sosial melalui fenomenologi. Baginya pokok pikiran dari ilmu sosial
adalah bagaimana manusia mengkontruksi realitas sosial.'°

3. Ilmu Sosial Kritis

Ilmu sosial kritis adalah tradisi yang meyakini bahwa ilmuwan sosial
mempunyai kewajiban moral mengajak dalam melakukan kritik masyarakat.
Kepentingan teori sosial emansipasi yang membebaskan masyarakat dari
kekejaman dan penindasan struktur sosial. Mereka menolak memisahkan

analisis fakta dari nilai."!

1 poloma, M. Margaret. Sosiologi Kontemporer. Jakarta: PT Raja Grafiindo Persada dan
yayasan Solidaritas Gajah Mada. 1994. hal. 303

'! Hardiman, Fransisco, Budi. Kritik Ideologi; Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan.
Yogyakarta: Kanisius. 1990. hal-30. Seperti yang disampaikan oleh Hardiman bahwa “teori kritis
hendak menembus realitas sosial sebagai fakta sosiologis, untuk menemukan kondisi yang bersifat
transedental yang melampui data empiris. Teori kritis juga bersifat histories dan tidak meninggalkan
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Dengan demikian, ilmu sosial kritis merupakan hasil dari usaha
menemukan jalan keluar dari kebuntuan ilmu pengetahuan atau perdebatan
antara positivisme dan humanisme ilmu sosial. Tradisi ilmu sosial kritis
berkembang melalui Frankfurt Institute yang tokoh-tokohnya terlibat aktif
diantaranya Felix Weil, Freiderick Pollock, Carl Grundenberg, Karl
Wittgovel, Henry Grossman, Max Horkheimer, Adomo, Marcuse, dan
kemudian yang membuka kebuntuan para pendahulunya adalah Jurgen
Habermas. Dan empat nama dari akhir tersebut di kenal dengan pemikir
Mazhab Frankfurt."?

Tiga tema besar yang mewarnai seluruh mazhab Frankfurt adalah,
pertama menetapkan kembali persoalan besar dalam filsafat melalui program
penelitian interdisipliner, kedua menolak pandangan marxisme ortodoks,
ketiga merumuskan teori masyarakat yang memungkinkan perubahan
ekonomi, budaya, dan kesadaran atau dengan kata lain, menyusun teori
dengan tujuan praktis. Disinilah secara epistimologis, aliran teori kritis

berbeda dengan positivisme dan humanisme"

data yang diberikan oleh pengalaman kontekstual. Dengan demikian, teori kritis merupakan dialektika
antara pengetahuan yang bersifat transedental dan empiris”

166

' Johnson, Paul, Doyle. Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Jakarta: PT Framedia. 1986. hal-

"> Hardiman, Fransisco, Budi. Kritik Ideologi; Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan.

Yogyakarta: Kanisius. 1990. hal-43
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B. Teori Konflik

Seorang ilmuwan sosial dari Perancis yang bernama Auguste Comte
meyakini ilmu sosial harus bersifat pengetahuan yang berlandaskan filsafat
positivis. Kelahiran ilmu sosial tersebut tak lepas dinamika masyarakat Eropa,
Perancis khususnya, dimana Comte hidup pada waktu itu. Revolusi politik di
Perancis pada tahun 1789 melahirkan harapan baru terhadap politik liberal yang
diperjuangkan sejak kekuasaan monarki absolut para kaisar di Eropa. Walau
begitu, revolusi ini juga menyebabkan kekacauan sosial dan ketidakmapanan
struktur masyarakat. Comte memusatkan filsafat positifis yang semangatnya
adalah mengembalikan masyarakat yang damai tanpa mereduksi kemerdekaan
politik."

Bermula dari isu perubahan yang semakin banyak dibicarakan dalam ilmu
sosial, khususnya teori konflik, juga turut mengemuka karena konflik dipandang
sebagai indikator perubahan tersebut. Melalui gejala konflik manusia dapat
mengetahui bentuk dan corak perubahan sosial dan kebudayaan yang tengah
berlangsung dalam masyarakat. Selain itu, para ahli yang sejak lama mempelajari
gejala konflik menemukan pijakan tertentu yang diformulasikan menjadi berbagai
macam teori konflik dalam kajian filsafat ilmu sosial.

Perspektif konflik dapat dilacak melalui pemikiran tokoh-tokoh klasik

seperti Thomas Hobbes (1588-1679), John Locke (1632-1704), Rousseau (1712-

¥ Novri Susan. Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. Jakarta:
kencana. 2010. hal. 32
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1777), Karl Marx (1818-1883), Emile Durkheim (1879-1912), Max Weber (1864-
1920), sampai George Simmel (1858-1918). Ketujuh pemikiran ini memberi
kontribusi sangat besar terhadap perkembangan analisis konflik kontemporer.
Satu pemikiran besar lainnya, yaitu Ibnu Khaldun (1332-1406) sesungguhnya
Jjuga berkontribusi terhadap teori konflik. Teori konflik Khaldun bahkan
merupakan satu analisis komprehensif mengenai horisontal dan vertikal konflik.
Sedangkan yang terkategorikan sebagai teori konflik kontemporer
terwakili oleh Lewis A. Coser, Ralf Dahrendrof, Berbert Blumer dan Jurgen
Habermas. Kesatuan konsep yang merupakan aturan-aturan sebab-akibat yang
sistematik itulah yang menyebabkan kita dapat memandang konflik sebagai
paradigma, tidak semata-mata berdasarkan gejala yang merupakan indicator dari
perubahan sosial dan kebudayaan.
1. Teori Konflik Klasik
a. Ibn Khaldun: Konflik Sebagai Hukum Sosial Dalam Sejarah Peradaban
Manusia
Kelompok sosial dalam struktur masyarakat manapun akan
memberikan kontribusi terhadap berbagai konflik. Hal ini di pengaruhi
oleh sifat asal manusia yang sama dengan hewan. Nafsu adalah kekuatan
hewani yang mampu mendorong kelompok sosial menciptakan berbagai
gerakan sosial untuk merebut dan menguasai.
Pengamatan terhadap fenomena konflik dan dinamika sosial

muncul di Afrika beberapa abad sebelum kelahiran ilmu sosial secara
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formal di Eropa. Pada abad ke 14 pada masa awal keruntuhan khalifah
Abbasiyah akibat invansi bangsa Mongol. Masa ini ditandai dengan
kekuasaan silih berganti dan tatanan politik yang labil. Berbagai kelompok
kepentingan yang berbasis pada suku melakukan gerakan kudeta .terhadap
kekuasaan Negara sehingga menciptakan masyarakat dinamis secara
politik. Konteks dinamika masyarakat dan konflik ini yang kemudian
dianalisis oleh Ibn Khaldun' sehingga melahirkan teori konflik kelompok
dan hukum sosial konflik masyarakat.

Manusia diciptakan sebagai makhluk politik dan sosial, yaitu
makhluk yang selalu membutuhkan orang lain dalam mempertahankan
kehidupannya, sehingga kehidupannya dengan masyarakat dan organisasi
sosial merupakan sebuah keharusan. Setelah organisasi masyarakat
terbentuk, maka jadilah peradaban, sehingga masyarakat memerlukan
seseorang yang dengan pengaruhnya dapat bertindak sebagai penengah
dan seorang yang berpengaruh kuat atas anggota masyarakat. mempunyai
otoritas dan kekuasaan atas mereka sebagai pengendali/ wazi’. Dengan

demikian tidak akan ada anggota masyarakat yang menyerang sesama

"> Ibn Khaldun, nama ini begitu mashur dikalangan pemikir dan Ilmuwan Barat. Ia adalah
pemikir dan Ilmuwan Muslim yang pemikiranya dianggap murni dan baru pada zamannya. Tak heran
ide-idenya tentang masyarakat Arab seperti yang tertuang dalam buku fenomenalnya “mugaddimah”
dianggap sebagai bibit dari kelahiran Ilmu Sosiologi.
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anggota masyarakat lain. Ini karena manusia mempunyai watak agresif
dan tidak adil.'®
Peradaban Badui, Orang Kota, dan Solidaritas kelompok

(Ashabiyah) Ibn Khaldun berpendapat bahwa ada faktor lain, yaitu

‘Ashabiyah (&—>was)l) yang mengandung makna solidaritas kelompok,

fanatisme kesukuan, nasionalisme, atau sentimen sosial seorang manusia
kepada saudara atau tetangganya ketika salah satu darinya diperlakukan
tidak adil atau disakiti. Dalam hal ini dia memunculkan dua kategori sosial
fundamental yaitu Badawah (komunitas pedalaman, masyarakat primitif,
atau daerah gurun) dan Hadharah (kehidupan kota, masyarakat beradab).
Keduanya merupakan fenomena yang alamiah dan Niscaya.

Penduduk kota menurutnya banyak berurusan dengan kehidupan
yang hedonis dan banyak mengikuti hawa nafsu. Sehingga mengarah pada
akhlak yang tercela. Sedangkan orang-orang Badui, meskipun juga
berurusan dengan dunia, namun masih dalam batas kebutuhan, dan bukan
dalam kemewahan, hawa nafsu dan kesenangan. Daerah yang subur
berpengaruh terhadap persoalan agama. Orang-orang Badui yang hidup
sederhana dibanding orang-orang kota. Orang-orang yang taat beragama

sedikit sekali yang tinggal di kota-kota karena kota telah dipenuhi

' Ahmad Syafi’i Ma’arif. Ibn khaldun dalam Pandangan Penulis Barat dan Timur. Jakarta
Gema Insani.1996. hal. 180.
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kekerasan dan masa bodoh. Maka ada benarnya jika sebagian orang yang
hidup di pedalam atau padang pasir adalah orang zuhud. Orang Badui
lebih santun dalam menjaga kerukunan bermasyarakat, daripada penduduk
kota terkesan tidak mau tau urusan atau persoalan orang lain. Sehingga
selalu mementingkan kehidupannya sendiri untuk bias bertahan hidup
(survive).

Orang Hadharah mempercayakan urusan keamanan diri dan harta
kepada penguasa. Sedangkan orang Badui hidup memencilkan diri dari
masyarakat. Mereka hidup liar di tempat-tempat jauh di luar kota dan tak
pernah mendapatkan pengawasan tentara. Karena itu, mereka sendiri yang
mempertahankan diri mereka sendiri dan tidak minta bantuan pada orang
lain .

Untuk bertahan hidup masyarakat pedalaman harus memiliki
solidaritas kelompok (‘ashabiyyah) yang merupakan kekuatan pendorong
dalam perjalanan sejarah manusia, pembangkit suatu klan. Klan yang
memiliki ‘ashabiyyah kuat tersebut dapat berkembang menjadi sebuah
negeri. Sifat kepemimpinan selalu dimiliki orang yang memiliki
solidaritas sosial. Setiap suku biasanya terikat pada keturunan yang

bersifat khusus atau umum. Solidaritas pada keturunan yang bersifat



34

khusus ini lebih mendarah-daging dari pada solidaritas dari keturunan
yang bersifat umum."’

Dalam kaitannya tentang ‘ashabiyyah, Ibn Khaldun menilai bahwa
seorang Raja haruslah berasal dari solidaritas kelompok yang paling
dominan. Sebab dalam mengendalikan sebuah negara, menjaga ketertiban,
serta melindungi negara dari ancaman musuh baik dari luar maupun dalam
dia membutuhkan dukungan, loyalitas yang besar dari rakyatnya.

Kehidupan padang pasir merupakan sumber keberanian bagi
bangsa-bangsa liar yang lebih mampu memiliki dan merampas segala
sesuatu yang berada dalam genggaman bangsa lain. Kekuasaan yang
dimiliki melalui keberanian dan ketangkasan. Apabila di antara golongan
ini ada yang lebih hebat dan terbiasa hidup di padang pasir dan lebih liar,
dia akan lebih mudah memiliki kekuasaan daripada golongan lain.

Pendapat Ibn khaldun dalam hal ini tidak mengherankan, karena
beliau melakukan penelitian pada masyarakat ‘Arab dan Barbar khususnya
yang memang menjalani kehidupan sukar di padang pasir. Tujuan terakhir
solidaritas adalah kedaulatan. Karena solidaritas sosial itulah yang
mempersatukan tujuan, mempertahankan diri dan mengalahkan musuh.
Begitu solidaritas sosial memperoleh kedaulatan atas golongannya, maka

ia akan mencani solidaritas golongan lain yang tak ada hubungan

' Huda, Nurul, 2008, Pemikiran Ibn Khaldun Tentang Ashabiyah, Jurnal Suhuf, Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. Vol. 20, No. 1
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dengannya. Jika solidaritas sosial itu setara, maka orang-orang yang
berada di bawahnya akan sebanding. Jika solidaritas sosial dapat
menaklukan solidaritas lain, keduanya akan bercampur yang secara
bersama-sama menuntun tujuan yang lebih tinggi dari kedaulatan.

Akhirnya, apabila suatu negara sudah tua umumya dan para
pembesarnya yang terdiri dari solidaritas sosial sudah tidak lagi
mendukungnya, maka solidaritas sosial yang baru akan merebut
kedaulatan negara. Bisa juga ketika negara sudah berumur tua, maka
butuh solidaritas lain.'®

Dalam situasi demikian, negara akan memasukkan para pengikut
solidaritas sosial yang kuat ke dalam kedaulatannya dan dijadikan sebagai
alat untuk mendukung negara. Inilah yang terjadi pada orang-orang Turki
yang masuk ke kedaulatan Bani Abbas. Tapi hambatan dalam mencapai
kedaulatan adalah kemewahan. Semakin besar kemewahan mereka
semakin dekat mereka dari kehancuran, bukan tambah memperoleh
kedaulatan. Kemewahan telah menghancurkan dan melenyapkan
solidaritas sosial. Jika suatu negara sudah hancur, maka ia akan digantikan
oleh orang yang memiliki solidaritas yang campur di dalam solidaritas

sosial."”

18 Fuad Baali. Ibn Khaldun dan Pola Pemikiran Islam. Jakarta, Tempirin. 1981. hal. 85
' Ibid, hal-87
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Khusus bangsa Arab menurut Ibn Khaldun, persamaan ke-Tuhan-
anlah yang membuat mereka berhasil mendirikan Dinasti. Sebab
menurutnya, bangsa Arab adalah bangsa yang paling tidak mau tunduk
satu sama lain, kasar, angkuh, ambisius dan masing-masing ingin menjadi
pemimpin. ‘Ashabiyyah yang ada hanya kesukuan/ gabilah yang tidak
memungkinkan mendirikan sebuah dinasti karena sifat mereka. Hanya
karena Agama yang dibawa oleh Nabi mereka akhimya bisa dipersatukan
dan dikendalikan. Tapi menurutnya pula, bahwa motivasi Agama saja
tidak cukup schingga tetap dibutuhkan ‘ashabiyyah. Agama dapat
memperkokoh solidaritas kelompok tersebut dan menambah keampuhan-
Nya, tetapi tetap ia membutuhkan motivasi-motivasi lain yang bertumpu
pada hal-hal diluar Agama.’

Homogenitas juga berpengaruh dalam pembentukan sebuah
Dinasti yang besar. Adalah jarang sebuah Dinasti dapat berdiri di kawasan
yang mempunyai beragam aneka suku, sebab dalam keadaan demikian
masing-masing suku mempunyai kepentingan, aspirasi, dan pandangan
yang berbeda-beda sehingga kemungkinan untuk membentuk sebuah
Dinasti yang besar merupakan hal yang sulit. Hanya dengan hegemonitas
akan menimbulkan solidaritas yang kuat sehingga tercipta sebuah Dinasti

yang besar.

* Filsafat Islam: Tentang Sejarah Ibn Khaldun, penerjemah: Charles Issawi; penyalin: A
Mukti Ali. Jakarta; Tinta Emas.1976. Hal 213
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b. Thomas Hobbes: hasrat dan ketakutan sumber atas kehendak berkuasa

Hobbes menyatakan bahwa secara kodrati manusia itu mempunyai
hasrat atau nafsu (appetite) akan kekuasaan, kekayaan pengetahuan, dan
kehormatan. Disamping itu juga mempunyai keengganan (aversions) yang
menggerakkan tindakan manusia untuk enggan hidup sengsara dan mati.
Untuk memenuhi hal tersebut, manusia yang sama-sama mempunyai
power. Demi keengganan untuk sengsara ataupun memenuhi hasrat
tersebut, maka terjadilah benturan power (homo homini lupus). Kemudian
dengan akal yang dimiliki manusia berusaha menghindari konflik dengan
menciptakan kondisi artifisial (buatan).2!

Dengan begitu, manusia sudah memasuki kondisi sipil melalui
konsensus antara mereka untuk melepaskan hak-hak nya untuk ditransfer
kepada beberapa orang atau lembaga yang akan menjaga dan
melaksanakannya. Untuk itu, orang atau lembaga tersebut harus diberi hak
sepenuhnya untuk menggunakan semua kekuatan dari masyarakat.

c. John Locke: Trustor sekaligus Beneficiary

Beda halnya dengan Locke, manusia di dalam dirinya mempunyai
akal yang prinsip bahwa merebut dan merusak kehidupan manusia
lainnya. karena manusia mempunyai naluri dan akal yang dapat
menentukan apa yang benar apa yang salah dalam pergaulan antara

sesama.

2! James Garvey. 20 Krya Filsafat Terbesar. Yogyakarta. Penerbit Kanisius. 2010. hal 71
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Masalah konflik yang kemudian muncul, menurut Locke, karena
beberapa hal. Pertama, akal yang telah terbiasa oleh hasrat pribadi,
sehingga pola-pola pengaturan kehidupan dan hukum alamiah menjadi
kacau. Kedua, pihak yang dirugikan tidak mampu memberi sanksi kepada
pelanggar aturan dan hukum yang ada, karena pihak yang dirugikan itu
tidak mempunyai kekuatan cukup untuk memaksakan sanksi.2

Disebabkan ulah beberapa orang yang punya power, tidaklah
menjamin keamanan penuh, maka manusia menciptakan kondisi artifisial
(buatan) dengan cara mengadakan kontrak sosial. tapi hak yang mereka
miliki tidak sepenuhnya diserahkan, hanya sebagian saja. Antara
pemegang kedaulatan dan masyarakat tidak hanya hubungan kontraktual,
akan tetapi juga hubungan saling kepercayaan. Pemegang kekuasaan
mempunyai hak-hak dan kewenangan yang sangat terbatas, karena
anggota masyarakatlah yang dapat bertindak sebagai trustor sekaligus
beneficiary.

d. Rousseau: Kehendak Semua Dan Kehendak Umum

Rousseau memulai analisisnya dengan kodrat manusia. Kenyataan
itu disebabkan oleh situasi manusia yang lemah dalam menghadapi alam
yang buas. Masing-masing menjaga diri dan berusaha menghadapi

tantangan alam. Dengan bersatu dan saling bekerjasama, maka

22 Ibid. hal 89



39

terbentuklah organisasi sosial yang memungkinkan manusia bisa
mengimbangi alam.

Walaupun pada prinsipnya organisasi sosial itu sama, tetapi alam,
fisik dan moral menciptakan ketidaksamaan. Muncul hak-hak istimewa
yang dimiliki oleh beberapa orang tertentu. Organisasi sosial dipakai oleh
yang punya hak-hak istimewa tersebut untuk menambah power dan
menekan yang lain. Pada gilirannya, kecenderungan itu menjurus pada
kekuasaan tunggal.??

Untuk menghindar dari kondisi tersebut, maka masyarakat
mengadakan kontrak sosial, yang dibentuk oleh kehendak bebas dari
semua (the free will of all), untuk memantapkan keadilan dan pemenuhan
moralitas tertinggi. Akan tetapi kemudian Rousseau mengedepankan
konsep tentang kehendak umum (volonte generale) untuk dibedakan dari
hanya kehendak semua. Kehendak bebas dari semua tidak harus tercipta
oleh jumlah orang yang berkehendak, akan tetapi harus tercipta oleh
kualitas kehendaknya.

Kehendak umum (volonte generale) menciptakan negara yang
memungkinkan manusia menikmati kebebasan yang lebih baik daripada
kebebasan yang mungkin didapat dalam kondisi alamiah. Kehendak
umum menentukan yang terbaik bagi masyarakat, sehingga apabila ada

orang yang tidak setuju dengan kehendak umum itu maka perlulah ia

B Ibid. hal 141
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dipaksa untuk tunduk pada kehendak umum itu. Rousseau
mengembangkan semangat totaliter pihak rakyat dalam kekuasaan.
e. Karl Marx: Dinamika masyarakat; konflik sosial dan konflik ekonomi

Bermula dari Thomas Hobes yang menemukan penyebab konflik
dalam hakikat manusia itu sendiri. Ia menggambarkan model mekanik dari
manusia sebagai gerak. “jantung tak lain adalah pegas, syaraf adalah
jejaring, dan skrup adalah roda-roda yang menggerakan tubuh”. Dalam
menganalogikan manusia sebagai sebuah mesin, ia membawa
materialisme mekanistik ke dalam ilmu sosial. Kemudian Ia
menerjemahkan materialisme ilmiah ke tingkat manusia sebagai
psikologistimulus-respons yang masih kasar. %

Konsep Hobbes mengenai kekuasaan dan kedaulatan menandai
masuknya konflik sebagai tema yang kekal dalam teori-teori sosial
konflik. Orang yang memiliki kekuasaan politik selalu berdiri berlawanan
dengan subjek dari kekuasaan mereka. Negara dapat melaksanakan
paksaan untuk berbuat sesuatu demi kemauannya tercapai. Sedangkan
konsensus melangkah mundur ke belakang®

Bagi Marx, kepentingan pribadi, keserakahan, dan hasrat untuk
menumpuk kekayaan secara tak terbatas memotivasi individu. Dirangsang

oleh keserakahan tersebut, konflik adalah factor yang melekat pada diri

24 Ahmad Fedyani Saifuddin. Antropologi Kontemporer; Suatu Pengantar Kritis Mengenai
Paradigma. Jakarta: kencana, 2006. hal. 342
% Ibid. hal. 346
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manusia terhadap produksi komoditas. Dibalik itu, mereka tetap
memandang Negara sebagai aparat atau lembaga yang memaksa.

Terinspirasi Thomas Hobes, Marx sangat memperhatikan isi
materi dari kehidupan manusia. Agar hidup manusia harus memenuhi
kebutuhan primernya, yaitu makan, minum, termasuk kebutuhan tempat
tinggal dan pakaian serta mempertahankan spesiesnya dari segala
ancaman. Dengan demikian, dalam setiap sejarah peradaban manusia
harus memiliki factor-faktor ini sebagai syarat mutlak. Dalam kehidupan
sehari-hari manusia sepanjang waktu harus mereproduksi dua hal pokok:
yaitu produksi materi yang dibutuhkan dari alam, dan mereproduksi diri
mereka secara seksual. Tingkah laku reproduktif ini mengandung basis
interpretasi matrealistis Marx tentang sejarah.

Kedua reproduksi ini adalah kegiatan kerjasama. Reproduksi
sexual menuntut kerjasama antara lelaki dan perempuan dalam
berkeluarga. Penaklukan alam untuk sarana membutuhkan kerjasama
dalam pembagian ekonomi dari tenaga kerja. Marx menyebutnya
hubungan ini sebagai “hubungan sosial dari produksi”. Dengan adanya
pertumbuhan penduduk dan perkembangan ekonomi. Keluarga akan
menjadi subordinat bagi ekonomi, dan kemudian ekonomi berkembang
menjadi penentu paling penting dalam masyarakat.

Disamping itu, Revolusi industri di Eropa yang mengubah model

produksi tradisional menjadi produksi modern menghasilkan produk
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secara masal telah ikut berperan dalam mengubah struktur sosial
masyarakat Eropa di awal Abad ke-19. Kemunculan kelompok-kelompok
pemilik modal yang mengusai system produksi telah menyebabkan
ketertindasan kalangan yang tidak memiliki modal kecuali tenaga. Latar
belakang inilah yang menjadi perkembangan analisis konflik kelas Karl
Mark dalam mengurai masyarakat Eropa.”®

Pemikiran Marx berangkat dari filsafat dialektika Hegel dengan
mengganti dialektika ideal menjadi dialektika material yang diambil dari
filsafat Fuerbach. Sehingga sejarah merupakan proses perubahan terus
menerus secara material. Marx menciptakan tradisi materialisme historis
yang menjelaskan proses dialektika sosial masyarakat, penghancuran dan
penguasaan secara bergilir kekuatan-kekuatan ekonomis, dari masyarakat
komunis primitif kepada feodalisme, berlanjut ke kapitalisme, dan terakhir
adalah masyarakat komunis.”’

Berkaitan dengan konflik, Marx mengajukan konsepsi mendasar
tentang masyarakat kelas dan perjuangannya. Marx tidak mendefinisikan
kelas secara panjang lebar tetapi ia menunjukkan bahwa dalam
masyarakat, pada abad ke-19 di Eropa di mana dia hidup, terdiri dari kelas

pemilik modal (borjuis) dan kelas pekerja miskin sebagai kelas proletar.

% George ritzer & Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern,. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group. 2008. hal. 163

2 Cambell, tom. Tujuh Teori Sosial; Sketsa Penilaian Perbandingan. Yogyakarta: Kanisius.
1994. hal. 45
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Kedua kelas ini berada dalam suatu struktur sosial hirarkis, dan borjuis
melakukan eksploitasi terhadap proletar dalam sistem produksi kapitalis.
Eksploitasi ini akan terus berjalan selama kesadaran semu eksis, false
consiousness, dalam diri proletar, yaitu berupa rasa menyerah diri,
menerima keadaan dan cita-cita akhirat. Dengan ini Marx menjadi orang
yang tidak tertarik pada agama karena itu candu yang mengantar manusia
pada halusinasi kosong dan menipu, untuk itulah komunisme selalu
diintepretasikan dengan politik anti Tuhan (atheisme).?®

Ketegangan hubungan produksi dalam sistem produksi kapitalis
antara kelas borjuis dan proletar mendorong terbentuknya gerakan sosial
besar, yaitu revolusi. Ketegangan hubungan produksi terjadi ketika kelas
proletar telah sadar akan eksploitasi borjuis terhadap mereka. Sampai pada
tahap ini Marx adalah seorang yang sangat yakin terhadap perubahan
sosial radikal, tetapi lepas dari moral Marx, esensi akademiknya adalah
realitas kekuasaan kelas terhadap kelas lain yang lemah, konflik antar
kelas karena adanya eksploitasi itu, dan suatu perubahan sosial melalui
perjuangan kelas, dialektika material, yang sarat konflik dan determinisme
ekonomi. Pemikiran ini nantinya sangat berpengaruh dan berkembang
sebagai aliran Marxis, Neo Marxis, madzab Kritis Frankurt, dan aliran-

aliran konflik lainnya.

28 Ibid. hal. 222
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f. Max Weber: Stratifikasi sosial dan konflik

Max Weber tidak sepakat dengan konsepsi Marx tentang
determinisme ekonomi, ia mengajukan teori tindakan yang
mengklasifikasi tindakan individu ke dalam empat tipe. Zwecrational
(tindakan afektif), dan wertrational (tindakan tradisional),. Zwectrational
berkaitan dengan means and ends, di mana tujuan-tujuan (ends) dicapai
dengan menggunakan alat atau cara (means), perhitungan yang tepat, dan
bersifat matematis. Wertrational adalah tindakan nilai dimana orientasi
tindakan itu tidak berdasarkan pada alat atau caranya tetapi pada nilai,
atau moralitas misalnya. Tindakan afektif individu didominasi oleh sisi
emosional, dan tindakan tradisional adalah tindakan pada suatu kebiasaan
yang dijunjung tinggi, sebagai sistem nilai yang diwariskan dan dipelihara
bersama. Ada sebagian yang menyebutkan Weber adalah seorang
teoritikus micro anlysis karena ia berangkat dari tindakan individual .

Tetapi, ia sendiri membuat suatu analisis luas tentang masyarakat.
Lain halnya dengan Marx bahwa kelas adalah determinisme ekonomi,
Weber memberikan konsep kelas yang lebih luas dan lebih dapat diterima
secara teoritis. Stratifikasi tidak hanya dibentuk oleh ekonomi melainkan
juga prestige (status), dan power (kekuasaan/ politik). Konflik muncul
terutama dalam wilayah politik yang dalam kelompok sosial adalah

kelompok-kelompok kekuasaan, seperti partai politik. Weber melihat

 Ibid. hal. 110
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persoalan wewenang dalam kerangka politik diperebutkan oleh partai-
partai.

Sedangkan dalam kelompok cendikiawan adalah dalam hal
gagasan dan cita-cita. Ia berpendapat bahwa orang seringkali tertantang
untuk memperoleh dominasi dalam hal pandangan hidup mereka dalam
memandang dunia, baik itu berupa doktrin keagamaan, filsafat sosial
ataupun konsepsi tentang bentuk gaya cultural yang terbaik

Lebih dari itu, kadangkala gagasan tersebut dijadikan senjata atau
alat dalam pertentangan lainnya. Sehingga pemeluk atau pengikut yang
meyakini gagasan atau cita-cita tersebut akan berlomba-lomba kekuasaan,
dan pada saat yang sama, berusaha saling meyakinkan satu sama lain
bahwa bukan kekuasaan itu yang menjadi tujuan mereka, tapi lebih pada
kemenangan mendominasi prinsip-prinsip yang secara etis dan filosofis
benar.*

g. Emile Durkheim: Kesadaran kolektif dan gerakan sosial

Kemudian di Perancis pada kurun waktu yang sama Emile
Durkheim memberikan perhatian di luar pemikiran Marx dan Weber, pada
apa yang disebutnya sebagai fakta sosial yang bersifat exteriority, yang
diluar atau eksternal, dan mendesakkan kehendaknya ke dalam diri
individu-individu. Individu bergerak atas dasar nilai sosial yang eksternal,

di luar dirinya dan memaksa dalam bertindak.

3 Nasrullah, Nazir. Teori-Teori Sosiologi. Widja Padjadjaran. Agustus 2008, hal. 19-20



46

Konsepsi  sosiologis Durkheim dapat dipahami melalui
pembuktiannya tentang suicide, dengan membagi masyarakat ke dalam
masyarakat mekanik dan organik. Masyarakat mekanik mempunyai
conscience collective, kesadaran umum, yang mendasari tindakan-
tindakan yang bersifat kolektif. Kesadaran umum dapat juga sebagai
moral bersama yang koersif pada setiap anggota-anggotanya. Durkheim
menyebutkannya sebagai suicide altruism.’!

Pemikiran Durkheim sebenarmya dapat dimanfaatkan dalam
menganalisis gerakan sosial dan konflik. Sebab dia menunjuk pada istilah
‘sosial current’ yang diterjemahkan oleh Turner sebagai gerakan sosial.
Salah satu kunci analisis gerakan sosial Durkheimian adalah konsepnya
tentang manusia dan system yang mengurai kesadaran kolektif yang
mengikat individu-individu melalui berbagai symbol dan norma sosial.
Kesadaran kolektif ini merupakan unsure mendasar dari terjaganya
eksistensi kelompok. Sehingga anggota dari kelompok bisa menciptakan
bunuh diri altruistik untuk membela eksistensi kelompok. *

h. George Simel: Sosiasi dan konflik alamiah

George Simmel adalah seorang ilmuwan murni, dalam arti tidak

berpretensi membangun ideologi sebagaimana Marx. Dia meramaikan

diskursus intelektual melalui pemikiran realis dan interaksionis. Sehingga

3! Giddens, Antonym. 1986. Kapitalisme dan Teori Sosial Modern; Suatu Analisis Karya

Tulis Marx, Durkheim, Dan Max Weber. Jakarta: UIP
32 Afandi, Abdullah Khozin, Memahami Teori konflik. Surabaya: Alpha. 2007. hal. 09
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sosiasi dipahami sebagai proses yang menghubungkan bagian-bagian yang
menjadi satu keseluruhan system, menghubungkan antar individu menjadi
masyarakat. Sosiasi adalah bentuk dari proses interaksi sosial dari para
individu tumbuh bersama kedalam kesatuan dan di dalam berbagai
kepentingan mereka yang terealisasikan.

Fenomena konflik pun dipandang sebagai proses sosiasi yang bisa
menciptakan asosiasi, yaitu para individu yang berkumpul sebagai kesatuan
kelompok masyarakat. Sebaliknya, sosiasi juga melahirkan disasosiasi karena
adanya feeling of hostility secara ilmiah. Dan unsur-unsur yang sesungguhnya
dari disasosiasi disebabkan oleh konflik-kebencian dan kecemburuan, ambisi
dan nafsu.

Ketika konflik menjadi bagian dari interaksi sosial, maka konflik
menciptakan batasan-batasan antar kelompok dengan memperkuat keasadaran
internal yang membuat kelompok tersebut terbedakan sekaligus terpisah dari
kelompok lain. Dan permusuhan ini terjadi timbal balik, yang berakibat akan
terbentuknya divisi-divisi sosial dan sistem stratifikasi. Selanjutnya akan
tercipta identitas dari berbagai macam kelompok dalam system dan sekaligus
juga menolong untuk memelihara keseluruhan system sosial.

. Teori Konflik Kontemporer
Teori konflik yang muncul pada abad ke sembilan belas dan dua puluh

dapat dimengerti sebagai respon dari lahimya dual revolution, yaitu

33 M. Margaret, Poloma, 1994. Sosiologi Kontemporer. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
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demokratisasi dan industrialisasi, sehingga kemunculan sosiologi konflik
modern, di Amerika khususnya, merupakan pengikutan, atau akibat dari
realitas konflik dalam masyarakat Amerika. Selain itu teori sosiologi konflik
adalah alternatif dari ketidakpuasan terhadap analisis fungsionalisme
struktural Talcot Parsons dan Robert K. Merton, yang menilai masyarakat
dengan paham konsensus dan integralistiknya.

Teori konflik mempunyai asumsi dasar bahwa masyarakat selalu
dalam kondisi bertentangan, pertikaian, dan perubahan. Semua itu adalah
sebagai bagian dari terlibatnya kekuatan-kekuatan masyarakat dalam saling
berebut sumber daya langka dengan menggunakan nilai-nilai dan ide
(ideologi) sebagai alat untuk meraihnya. Kita melihat optimisme radikal
tentang perubahan struktur kelas kapitalisme Marx.>*

Teori konflik muncul sebagai reaksi dari munculnya teori struktural
fungsional. Analisis konflik dalam dua aliran besar filsafat ilmu sosial, yaitu
tradisi konflik struktural dan kritis. Fakta akademisnya, analisis konflik dalam
filsafat sosial memang selalu didominasi oleh dua tradisi yang berakar dari
positivisme dan ilmu sosial kritik. Dan pada tahun 1950-1960-an, teori konflik
mulai merebak. Kemudian teori konflik menyediakan alternatif terhadap teori

struktural fungsional. >’

34 George ritzer & Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern,. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group. 2008. hal. 154

3% Ahmad Fedyani Saifuddin. Antropologi Kontemporer; Suatu Pengantar Kritis Mengenai
Paradigma. Jakarta: kencana, 2006
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Meski Aliran humanisme-kultural tidak begitu populer tapi juga
masuk dalam kajian konflik. Sebab aliran humanisme cultural-historis
heuermenetik seringkali dipandang menelaah apa-apa saja yang dipandang
sebagai realitas kultural. Sebelumnya, menjadi cukup penting melakukan
pemetaan teori konflik yang lahir dari tradisi positivisme dan kritis.

Teori konflik terus dikembangkan melalui tokoh-tokoh sosial
kontemporer seperti Ralf Dahrendrof dengan siklus konflik, Lewis Coser
dengan fungsi konflik dan perubahan sosial, Jhon Dewey, Herbert Mead,
Berbert Blumer dengan Interaksi Simbolis, J. Habermas dengan mazhab
kritis; melalui teori tindakan komunikatif.

Teori konflik terbagi menjadi tiga prespektif mengikuti mazhab ilmu
sosial. Diantaranya teori konflik positivis, teori konflik humanis, teori konflik
kritis.

a. Mazhab Positivis: Fungsi dan Dialektika Konflik
1) Lewis A. Coser Fungsi konflik

Tradisi teori konflik positivis mempertimbangkan konflik
menjadi tak terhindarkan dan aspek permanen kehidupan sosial; dan
mereka juga menolak ide bahwa kesimpulan ilmuwan sosiél sarat
nilai. Sebaliknya, pendukung kelompok kedua ini masih dipengaruhi
oleh Marx, Max Weber, dan Simmel. Seperti Lewis Coser yang
dipengaruhi oleh pemikiran realis George Simel dengan fungsi

konfliknya.
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2) Ralf Dahrendrof: Dialektika Konflik
Ralf Dahrendrof banyak terpengaruhi oleh Karl Marx dalam
konflik dialektis yang ia kembangkan. Dan kesadaran kolektif dalam
berkelompok serta mengadopsi gagasan Weber dengan salah satu
sebab munculnya konflik terdapat pada persoalan wewenang dalam

kerangka politik.
b. Mazhab Humanis: Interaksi Simbolik Herbert Blumer

Secara umum teori konflik mazhab humanis berkembang sebagai
respon atas analisis fungsionalisme structural. Aliran ini sangat mungkin
dimanfaatkan untuk menganalisis konflik masyarakat. Hal 1m tak lepas
dari kunci interaksionisme simbolis yang menekankan individu, simbol
(bahasa maupun makna) dan dunia sosial. Dengan memadukan Psikologi
Sosial Herbert Mead ke dalam teori sosial yang kemudian dikenal dengan
Istilah interaksionisme simbolis merupakan sumbangsih orsinil dari
Berbert Blumer yang membahas interpretasi aktor terhadap simbol,
termasuk bahasa, yang dibawa oleh aktor lain dalam proses interaksi
sosial. masuk dalam katagori tradisi konflik humanis dengan
mempertimbangkan analisis kontekstual sebagai proses sosial yang
berdasarkan realitas dan sejarah melalui filsafat kehidupannya Wilheiam

Dilthey.*

% Novri Susan. Pengantar Sosiologi Konflik Dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. Jakarta:
Kencana. 2010. hal. 108
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Disamping itu masih ada aliran filsafat analitik yang menyibukkan
diri dengan analisis bahasa dan analisis atas konsep-konsep. Dalam
berfilsafat, jangan katakan jika hal itu tidak dapat dikatakan. "Batas-batas
bahasaku adalah batas-batas duniaku". Soal-soal falsafi seyogyanya
dipecahkan melalui analisis atas bahasa, untuk mendapatkan atau tidak
mendapatkan makna dibalik bahasa yang digunakan. Hanya dalam ilmu
pengetahuan alam pernyataan memiliki makna, karena pemnyataan itu
bersifat faktual. Konflik dipandangn sebagai proses yang tak terelakkan,
analisis bahasa kepentingan utama teori konflik dalam prespektif ini
adalah menciptakan kesepahaman bahasa dalam struktur sosial seperti
yang dikembangkan Ludwig Wittgenstein.

Interaksi simbolik, kata Herbert Blumer, menunjukkan pada
karakter interaksi khusus yang berlangsung antar manusia. Aktor tidak
semata-mata bereaksi terhadap tindakan yang lain tetapi dia menafsirkan
dan mendefinisikan setiap tindakan orang lain. Respon aktor baik secara
langsung maupun tidak selalu didasarkan atas penilaian makna tersebut.
Oleh karenanya, interaksi manusia dihubungkan oleh penggunaan simbol-
simbol penafsiran atau dengan menemukan makna tindakan orang lain.

Kemudian Blumer melanjutkan pada premis yang lain, yang dapat
diringkas sebagai berikut: manusia memiliki “kedirian” (self). Ia dapat
membuat dirinya sebagai obyek dari tindakannya sendiri, atau ia bertindak

menuju pada dirinya sendiri sebagaimana ia dapat bertindak menuju pada
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tindakan orang lain. Hal ini mendorong individu untuk membuat indikasi
terhadap dirinya sendiri, adapun indikasi kedirian itu kita sebut dengan
keseluruhan kesadaran. Kesadaran individu itu bertingkat-tingkat dari
denyut jantung sampai kepada makna yang rumit, semua ini merupakan
indikasi kedirian, dan kehidupan kesadaran manusia mengalir pada
indikasi kedirian. Lebih jauh lagi, kedirian dan bentuknya itu dihubungkan
oleh bahasa yang mendorong manusia untuk mengabstraksikan sesuatu
yang berasal dari lingkungan, dan memberikannya makna membuatnya
menjadi suatu obyek yang bukan hanya merupakan rangsangan tetapi ia
dibentuk oleh disposisi tindakan individu. Dengan pengertian semacam
ini, maka manusia cenderung membangun dan memperbaharui tindakan
serta dunianya.37

Oleh karenanya pokok-pokok premis pendekatan interaksi
simbolik adalah Masyarakat itu tersendiri yang terdiri dari individu-
individu yang memiliki kedirian mereka sendiri (yakni membuat indikasi
untuk diri mereka sendiri). Tindakan individu itu merupakan suatu
konstruksi dan bukan sesuatu yang lepas begitu saja, yakni keberadaannya
dibangun oleh individu melalui catatan dan penafsiran situasi dimana dia
bertindak. sechingga kelompok atau tindakan kolektif itu terdin darn

beberapa susunan tindakan beberapa individu, yang disebabkan oleh

37 Yrving M. Zeitlin, Memahami kembali sosiologi. Jogja, Press,1998. hal. 332
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penafsiran individu atau pertimbangan individu terhadap setiap tindakan
yang lainnya. *®

Interaksi simbolik menolak faktor-faktor dan tekanan-tekanan
yang bersifat psikologis. Kedirian itu tidak digambarkan melalui
pengenalan istilah-istilah seperti dorongan, motivasi, sikap-sikap,
perasaan-perasaan, faktor-faktor sosial yang terinternalisir atau
komponen-komponen psikologis. Faktor psikologis semacam ini
mempunyai status yang sama sebagaimana faktor-faktor sosial yang telah
disebutkan di atas, yakni faktor-faktor psikologis dianggap sebagai faktor-
faktor yang memainkan peranan terhadap individu dalam melahirkan
tindakan. Hal ini tidaklah membentuk proses indikasi kedirian.

Blummer ingin menunjukkan bahwa terdapat rumusan yang tidak
tepat karena individu-individu itu bukan segala-galanya dan juga bukan
merupakan makhluk yang pasif dalam melakukan partisipasi mereka di
suatu organisasi atau pada posisi yang terdapat dalam hubungan-hubungan
yang formal, ia telah memperlihatkan sesuatu yang penting. Blummer
menginginkan lebih jauh lagi dalam kasus masyarakat khususnya
masyarakat modern, dimana arus situasi yang baru bermunculan

sedangkan arus yang usang sudah menjadi tidak stabil, maka pengaruh

38 Ibid, hal. 334
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organisasi itu akan menurun. Masyarakat modern itu merupakan sutau
masyarakat tanpa kelas dan akan berkembang menjadi tidak terstruktur.?’

Bagi Blummer, interaksi sosial dan sosialisasi seolah-olah
merupakan proses yang tidak lebih daripada komunikasi simbolik. Dalam
konteks ini masyarakat dileburkan dalam suatu hubungan-hubungan
interaksi. Bahasa yang merupakan hal yang esensial bagi manusia
tampaknya dipergunakan untuk mengartikan bahwa interaksi manusia dan
sosialisasi seolah-olah hanya merupakan suatu proses simbol.

¢. Mazhab Kritis; Paradigma Komunikasi

Disamping itu, tradisi konflik kritis yang meyakini bahwa ilmuwan
sosial mempunyai kewajiban moral mengajak dalam melakukan kritik
masyarakat. Kepentingan teori sosial konflik adalah emansipasi yang
membebaskan masyarakat dari kekejaman struktur sosial yang menindas,
dominasi wacana dan kesadaran atau hegemoni makna atas berbagai
peristiwa. Kelompok ini kemudian dikenal dengan Mazhab Frankfurt yang
para tokohnya adalah Herbert Mascuse, Adorno dan Jurgen Habermas. 40

Teori konflik yang bermazhab kritis digunakan sebagai grand
teori komunikasi yang digunakan untuk membebaskan manusia dari
ketidakadilan, dominasi dan dehumanisasi yang menimpa teori, ilmu,

praktik komunikasi dan realitas masyarakat itu sendiri.

% Nazsir, Nasrullah. Teori-Teori Sosiologi. Bandung: Widya Padjajaran. 2009. hal. 34
“ Novri Susan. Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. Jakarta:
Kencana. 2010. hal. 107
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Tokoh lain dari Mazhab Frankfurt yaitu Jurgen Habermas. Dia
memberikan jalan keluar untuk mengatasi patologi modemitas itu, yaitu
dengan beralih dari rasionalitas instrumental menuju rasionalitas
komunikatif yang mengandaikan adanya situasi pembicaraan yang ideal.
Peralihan paradigma komunikasi dengan mengintegrasikan linguistik-
analysis dalam Teori Kritis.

Komunikasi adalah titik tolak fundamental Habermas untuk
mengatasi kemandekan Teori Kritis para pendahulunya. Kegagalan para
pendahulunya adalah karena teori kritis yang dilandasi rasio kritis
akhimya berubah menjadi mitos atau ideologi baru. Emansipasi yang
diperjuangkan m;reka hanya menjadi mitos yang tak kunjung selesai."!

Hebermas berusaha mengatasi kebuntuan itu dengan beralih ke
paradigma komunikasi. Sebenarnya menurut Habermas, dalam pemikiran
Hegel sendiri yang menjadi induk dari teori sosial kritis, praksis bukan
hanya dimaknai sebagai kerja tetapi komunikasi. Karena praksis dilandasi
kesadaran rasional, rasio tidak hanya tampak dalam kegiatan menaklukkan
alam dengan kerja melainkan juga dalam interaksi intersubjektif dengan
bahasa sehari-hari. *

Menurut Habermas, Untuk mencapai konsensus dalam

komunikasi, setiap komunikator harus membuat lawan bicaranya

' Mc Quail, Dennis, Teori Komunikasi Massa (terj), Penerbit Airlangga, Jakarta, 1986
“? Fransisco Budi Hardiman. Kritik Ideologi: Menyingkap Kepentingan Pengetahuan
Bersama Jurgen Habermas. Penerbit: Buku Baik yogyakarta. 2003. hal 124
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memahami maksudnya dengan berusaha mencapai apa yang disebut
klaim-klaim kesahihan (validity claims). Karena itu dalam The Theory of
Communicative Action, Habermas menyebut empat macam klaim.
Pertama, klaim kebenaran (claim of truth) yaitu ketika kita sepakat kepada
dunia alamiah dan obyektif. Kedua, klaim ketepatan (claim of rigtness),
kala kita sepakat pada pelaksanaan norma-norma dalam kehidupan sosial.
Ketiga, klaim kejujuran (claim of sincerity) yaitu kalau kita sepakat
tentang kesesuaian antara bathiniah dengan ekspresi seseorang. Keempat,
klaim komprehensibilitas (claim of comprehensibility) jika kita sepakat
dan mampu menjelaskan ketiga klaim sebelumnya. Komunikasi yang
efektif melibatkan keempat klaim tersebut karena merupakan standar
kompetensi komunikatif.*’

Mengikuti alur pikir di atas, upaya mencapai konsensus segala
persoalan harus didialogkan dalam ruang yang bebas dari dominasi.
Dialog dalam hal ini mengandaikan adanya kedudukan yang setara.
Karena itu Habermas menekankan pentingnya etika dalam komunikasi
seperti yang disebut di atas. Etika tersebut yaitu kondisi komunikasi yang
menjamin sifat umum norma-norma yang dapat diterima dan menjamin
otonomi individu melalui kemampuan emansipatoris sehingga

menghasilkan pembentukan kehendak bersama lewat perbincangan.

4 john B. Thompson, Penerjemah: Abdullah Khazin Afandi. Filsafat Bahasa dan
Hermeneutic; Untuk Penelitian Sosial, aksi dan interpretasi : Penerbit Visi Humanika. 2004. hal. 182
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Terkait dengan dialog tersebut, Habermas memandang, salah satu
mediumnya yaitu media massa. Media massa sebagai tempat untuk
mengungkapkan pendapat dalam public sphere. Karenanya Habermas
mengandaikan media massa mestinya menjadi ruang yang bebas dari
dominasi sehingga segala macam pemikiran dapat didialogkan tanpa ada
paksaan. Namun, sepertinya idealisasi Habermas terhadap media massa
sangat utopis dalam masyarakat kapitalisme lanjut sekarang. Apalagi
media massa umumnya cenderung berada dalam genggaman para pemilik
modal yang lebih menekankan pada keuntungan dari budaya yang
ditampilkannya.**

Saat kita bergerak memasuki abad ke-21, kita melihat kian
mendesaknya visi baru yang meanatag asumsi-asumsi berbagai paradigma
atau teori yang mencoba menjelaskan lingkungan sosial dan budaya kita.
Kita memasuki lingkungan budaya baru yang secara dramatis
ditransformasikan oleh teknologi komunikasi dan media global, sehingga
kita memerlukan kajian komunikasi dan kebudayaan untuk menganalisis
ekonomi politik industri komunikasi dan budaya global. Di dalam struktur

baru ini, bentuk-bentuk teknologi komunikasi yang baru telah

4 K Bertens. Filsafat Barat Kontemporer, Inggris Jerman. PT. Gramedia Pustaka Utama,
anggota IKAPI, Jakarta: 2002. hal.241
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menciptakan suatu bentuk interalasi dan integrasi global yang tidak pernah

terbayangkan sebelumnya oleh sejarah dunia. 4

% John B. Thompson, Penerjemah: Abdullah Khazin Afandi. Filsafat Bahasa dan
Hermeneutic; Untuk Penelitian Sosial, Aksi dan Interpretasi : Penerbit Visi Humanika. 2004. hal -204



BAB III

RALF GUSTAV DAHRENDORF
(1 Mei 1929 -17 Juni 2009)

A. Riwayat _
1. Kehidupan Ralf Dahrendrof Dalam Berkeluarga

Lahir 1 Mei 1929 di Hamburg, Jerman. Ralf Dahrendorf adalah anak
dari Lina dan Gustav Dahrendorf, dan saudara dari Frank Dahrendorf. Ketika
Ralf remaja, Ralf dikenal karena sangat mendukung kegiatan anti-Nazi. Dia
dan ayahnya seorang anggota SPD Parlemen Jerman, ditangkap dan dikirim
ke kamp konsentrasi untuk kegiatan mereka Anti-Nazi selama Nasional
Sosialis rezim.'

Selain itu, ia juga seorang sosiolog Jerman-Inggris, filsuf, ilmuwan
politik dan politikus liberal.? Selama karir politiknya, ia adalah seorang
Anggota Parlemen Jerman, Sekretaris Parlemen Negara di Kantor Luar Negeri
Jerman, Komisioner Eropa untuk Hubungan Eksternal dan Perdagangan,
Komisioner Eropa untuk Riset, Sains dan Pendidikan dan Anggota British

House of Lords, setelah dia dianugerahi menjadi anggota majelis tinggi di

1 Johnson, “Sociological Theory”, 11, terj. Robert M.Z. Lawang, Teori Sosiologi Klasik dan
Modem, Jilid II, Jakarta: Gramedia, 1986. ha! 182.
? hitp:/fwww liberalhistory.org.uk/item_single.php?item_id=23&item=biography
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tahun 1993. Baru kemudian dia dikenal di Inggris, Dahrendorf sebagai
Tuhan?

Dahrendorf menikah tiga kali. Dia dan istri pertamanya, Vera, sesama
mahasiswa di LSE, yang dinikahinya pada tahun 1954, memiliki tiga anak
perempuan: Nicola, Alexandra dan Daphne Dahrendorf. Nicola Dahrendorf
telah bekerja untuk PBB dan Penasehat Pemerintah Inggris di daerah konflik
Afrika Barat. Kemudian pada tahun 1980-2004, ia menikah dengan
sejarahwan dan penerjemah Ellen Dahrendorf (née Ellen Joan Krug), putri
Profesor James Krug.

Ketika ia dijadikan majlis tinggi pada tahun 1993, istrinya menjadi
dikenal sebagai Lady Dahrendorf. Ellen Dahrendorf, yang berasal dari
keturunan Yahudi, selanjutnya mengabdi pada Dewan Institut Yahudi untuk
Penelitian Kebijakan, yaitu lembaga yang menjadi cabang di Inggris dari New
Israel Fund, dan merupakan penandatangan deklarasi Suara Independen
Yahudi, yang kritis terhadap kebijakan Israel terhadap Palestina.

Sudah dua kali pernikahan Ralf Dahrendorf berakhir dengan
perceraian. Baru pada tahun 2004 ia menikah Christiane Dahrendorf, seorang

Dokter Medis dari Cologne. Setelah menderita kanker, pada tanggal 17 Juni

3 Pick, Hella. "Lord Dahrendorf, German sociologist and politician who became director of
the LSE and a life peer ", The Guardian, June 19, 2009. Accessed October 10, 2009.
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2009, tepatnya berumur 80 tahun. Dahrendorf meninggal di Cologne, Jerman.
Ia meninggalkan istri ketiganya, tiga putri, dan satu cucu.*
2. Pendidikan dan karir

Ia belajar filsafat, filologi klasik dan sosiologi di Universitas Hamburg
antara tahun 1947 dan 1952, menjadi seorang dokter filsafat dan klasik (PHD)
pada tahun 1952. Dia melanjutkan penelitian akademis di London School of
Economics di bawah Karl Popper sebagai Leverhulme Riset Scholar pada
1953-1954, mendapatkan gelar PHD dalam sosiologi pada tahun 1956.
Dahrendorf bekerja sebagai seorang Profesor dan peneliti di departemen
sosiologi di Hamburg (sejak 1958). Anggota salah satu Pusat Studi Amerika
dalam ilmu-ilmu perilaku (1957-1958).°

Dari tahun 1968 sampai 1969, ia menjadi anggota dari Parlemen
Baden-Wirttemberg, dan 1969-1970 ia menjadi anggota parlemen Jerman
untuk Freie Demokratische Partei (Partai Demokrat Merdeka) (kaum liberal
Jerman). Dari 1969-1970 ia juga Sekretaris Parlemen Negara di Kementerian
Luar Negeri. Pada tahun 1970 ia menjadi Komisaris di Komisi Eropa di
Brussels.® Dari tahun 1974 sampai 1984 dia adalah direktur dari London

School of Economics, ketika ia kembali dan menetap di Britania Raya ke

4 German sociologist Ralf Dahrendorf  dead". EarthTimes /[ DPA
http://www.eanhtimes.org/articles/show/273768,german-sociologist-ralf-dahrendorf-dead.html.
Diakses 2009-06-18.

S http://en.wikipedia.org/wiki/Ralf_Dahrendorf

¢ http:/fwww.dw-world.de/dw/article/0,,4406145,00.html
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Jerman untuk menjadi Guru Besar Ilmu Sosial, Universitas Konstanz (1984-
1986). sejak tahun 1988 Rektor St Anthony's College, Oxford University.

Dahrendorf diangkat menjadi Komandan benteng pertahanan Kerajaan
Inggris oleh Ratu Elizabeth II pada tahun 1982. Ja mengadopsi
kewarganegaraan Inggris tahun 1988, dan dikenal sebagai Sir Ralf
Dahrendorf, padahal hanya orang Inggris yang berhak menggunakan gelar itu.
Pada tahun 1993, ia dianugrahi gelar bangsawan semasa hidupnya dan
bernama Baron Dahrendorf di Pasar Clare Kota Westminster oleh Ratu. Pasar
Clare adalah dekat London School of Economics, dan juga digunakan untuk
parkir mobil oleh staf LSE. dengan cara demikian, Dahrendorf memilih nama
ini untuk menghormati Sekolahannya, dan juga sebagai tanda humor
liberalnya. ’

Selanjutnya antara tahun 2000 sampai 2006, beliau menjabat sebagai
Ketua Panel untuk Menilai Penghargaan Kapitalisme Responsible.® Ia
menerima paham Kapitalisme pertama kali seumur hidupnya dan bertanggung
jawab atas Achievement Award pada tahun 2009. Pada bulan Januari 2005, ia

diangkat sebagai Profesor Riset di Pusat Penelitian Ilmu Sosial di Berlin

7 http://www telegraph.co.uk/news/obituaries/politics-obituaries/5571 140/Lord-
Dahrendorf. html

8 "The FIRST International Award for Responsible Capitalism".
http://www firstmagazine.com/Awards.
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(WZB).? Pada tanggal 11 Juli 2007, ia dianugerahi Penghargaan Prince of
Asturias untuk Ilmu Sosial.

Dahrendorf mempunyai kewarganegaraan ganda di Inggris dan
Jerman. Setelah pensiun, dia tinggal sebagian di Jerman dan sebagian di
Inggris, dengan sebuah rumah di London dan satu di Bonndorf di Jerman
selatan-barat. Ketika ditanya kota mana dia anggap rumahnya, ia pernah
berkata, "Saya seorang London". Ia juga pemah berkata bahwa hidupnya

terasa penuh dengan konflik yang terjadi di negara kelahirannya, Jerman.'

B. Karya

Pada tahun 1954 ia mengerjakan tesisnya yang merupakan sebuah
terobosan dalam industri Inggris. Buku pertama Darendorf yang dipublikasikan
adalah sebuah tesis tentang filsafat sosial yang pembahasannya tentang kritik
Marx dan teori Marxis masyarakat masa depan. Ide keadilan dalam pemikiran
Karl Marx (Marx dalam Perspektif Die Idee des Gerechten im Denken von Karl
Marx, 1953.) Dan kelas sosial serta konflik kelas dalam masyarakat industri
(Soziale Klassen und der Klassenkonflikt di Industriellen Gesellschaft, 1957).
Teori konflik Darendorf tertuang dalam edisi Jerman di buku Modern Konflik

Sosial (soziale Konflikt Der moderne, 1992). dan ditambah dengan sebuah buku

? http://www.wzb.eu/alt/spt/default.de.htm
1° Ibid. http://en.wikipedia.org/wiki/Ralf_Dahrendorf
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tentang kelas sosial, serta Esai tentang Teori Masyarakat (Esai dalam Teori
Masyarakat, 1968.)."

Pendekatannya terhadap teori konflik ilmuwan telah dikembangkan dalam
dua arah. Dahrendorf dikenal terutama sebagai seorang ahli teori liberalisme,
menekankan pada keinginan perubahan dan reformasi demi meningkatkan
prospek kehidupan warga. Seperti karyanya,. sebagai Kebebasan Baru (The New
Liberty, 1975). Perspektif Hidup (Life Chances, 1979). Hukum dan Ketertiban
(Law and Order, 1985). serta berbagai artikel (beberapa diantaranya termasuk
dalam buku Fragmen dari liberalisme baru (Fragmentes eines neuen Liberalismus,
1987). Dengan tujuan mengembangkan konsep liberalisme yang menghubungkan
perhatian hak-hak sipil dengan kebutuhan pembangunan ekonomi dan
pertumbuhan rasa solidaritas sosial.'?

Gagasan Dahrendorf telah menemukan ekspresi praktis dalam manifesto
Jerman Nuremberg Demokrat merdeka (1969), dalam dokumen program Liberal
Internasional (Tantangan Masa Depan Liberalisme, 1988). Liberal Demokrat serta
dari Inggris. yang disebut dengan aliansi Buruh Baru (The welfare and sosial
cohesion in a free society, 1985). 'Versi dewasa dari' filsafat liberal Darendorf
sampai hari ini tidak ada, ia berharap untuk mempresentasikannya dalam sebuah

buku dengan judul Testamentum Liberale.

:; http://persona.rin.ru/eng/view/f/0/27289/ralf-dahrendorf-dahrendorf-ralf
Ibid
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Pandangan lain pengembangan kerja Darendorf dari teori konflik adalah
analisis masyarakat, khususnya analisis peristiwa sejarah dari perspektif
dampaknya terhadap masyarakat. Dalam bukunya Masyarakat dan Demokrasi di
Jerman (Gesellschaft and Demokratie di Deutschland, 1966) pengujian analitis
dan empiris dikenakan teori liberal, difokuskan pada isu-isu konflik. Prospek dari
uji kritis mengatur perubahan sosial global yang telah terjadi di abad ke 20.
Publik versi teori Dahrendorf adalah masyarakat, yang disajikan dalam sebuah
buku tentang Inggris (On Britain, 1982), yang berasal pada dasar serial televisi.

Dalam peristiwa 1989 di Eropa Timur. Dahrendorf menanggapi pamflet di
mana ia mencoba untuk menjelaskan penyebab, kemajuan dan prospek runtuhnya
sistem komunis. Publikasi kecil ini mengurai tentang Refleksi atas Revolusi di
Eropa (Reflections on the Revolution in Europe, 1990) - menjadi buku yang
paling populer Dahrendorf, dilihat dari jurnlah terjemahan ke dalam bahasa asing,
kemudian masuk koleksi setelah 1989. Moralitas, revolusi dan masyarakat sipil
(After 1989. Morals, Revolution and Civil Society, 1997).

Artikel Darendorf berulang kali muncul di majalah dari berbagai negara.
Sejumlah tulisan Jurnalistik ilmuwan gabungan, Ilmu Politik Dan Sosiologi,
dalam mengejar tujuan politik tertentu. Baru-baru ini Dahrendorf berfokus pada
upaya mempelajari sejarah abad 20, khususnya pada peran historis lembaga dalam
pengembangan yang terlibat langsung. Hasil pertama dari refleksi pada topik ini

adalah buku LSE (London School of Economics). Sejarah London School of
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Economics dan Ilmu Politik: 1895-1995 (History of the London School of

Economics dan Ilmu Politik: 1895-1995, 1995).

. Teori Konflik Ralf Dahrendrof

Dalam memandang masyarakat, ada dua pandangan yang berbeda, model
tatanan dan konflik dari masyarakat membagi disiplin teoritis kepada dua dasar
yang amat kontras. sebagaimana lazimnya tradisi sosiologi, masyarakat
merupakan sesuatu yang stabil, organisme yang fungsional, dan terintegrasi satu
sama lain melalui adanya konsensus dan berbagi dalam sistem nilai dan norma.
Sedangkan pada tradisi konflik, masyarakat ditandai dengan adanya perubahan,
suatu momen dari proses historis yang didorong oleh perbedaan kepentingan,
karena bagaimanapun stabilitas itu terjadi maka akan berbasiskan koersif'’ bagi
yang lemah dari mereka yang berkuasa.

Dari kedua basis ini, maka masyarakat bersifat integrastif dan konfrontatif.
Dari dominasi dan penundukan pada level organisasi sosial, merupakan sifat dasar
koersif dari struktur sosial. Kemudian gambaran pluralis mengenai ‘open society’
merupakan bentuk dari contractualism (contohnya negosiasi, voting, dlI)."*

Awal kali Darendorf mempublikasikan teori konflik menggunakan cara
yang berbeda dengan konsep yang dominan, yaitu fungsionalisme. Ia berpendapat

bahwa konflik dan perubahan adalah wilayah kehidupan masyarakat. Yang telah

13 System komunikasi yang menggunakan paksaan dan kekerasan koersif
' http://benyahya.student.umm.ac.id/2010/07/09/teori-konflik/
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diubah oleh Dahrendorf dengan mengembangkan analisis rinci dari masalah
metodologis masyarakat konflik, teori konflik kepentingan kelompok, dan
mengembangkan unsur-unsur tertentu dari pendekatan Marxis

Orientasi dari teori konflik tidak jauh beda dengan fungsionalisme
struktural yaitu pada studi struktur dan institusi sosial. Pendirian kedua teori
inipun bisa disejajarkan dengan arah yang berlawanan. Sementara para
fungsionalis menganggap masyarakat adalah statis atau masyarakat berada dalam
keadaan berubah secara seimbang; para teoritisi konflik melihat bahwa setiap
masyarakat setiap saat tunduk pada proses perubahan. Fungsionalis menekankan
keteraturan sebagai sumber integrasi dan keseimbangan, teoritisi konflik
menekankan konflik sebagai sumber perubahan. "’

Pusat Argument Darendorf adalah fungsionalisme struktural dan
Marxisme sendiri memberikan perspektif yang dapat diterima di masyarakat
kontemporer. Bahwa fungsionalis struktural hanya sedikit berperan dalam
memperhatikan realitas konflik sosial dan Marx juga terlalu sempit dalam
mendefinisikan kelas dalam konteks historis spesifik. Selain itu, Marxisme
tradisional mengabaikan konsensus dan integrasi dalam struktur sosial modern.
Dahrendorf menggabungkan elemen-elemen dari kedua perspektif untuk
mengembangkan teori sendiri tentang konflik kelas dalam masyarakat

postcapitalist.

13 Ritzer, George & Goodman, Douglas J., “Modern Socilogical Theory”, 6th edition, terj.
Alimandan, Teori Sosiologi Modern, Jakarta: Prenada Media, 2004, hal 153



68

Sebagaimana perspektif fungsionalisme struktural, teori konflik tidak
hanya menekankan kenyataan sosial pada tingkat struktur social, termasuk tingkat
individual, interpersonal, ataupun kultural. Implikasi teori ini begitu luas
mencakup pelbagai tingkat kenyataan sosial. Masalah hubungan antar pribadi,
dapat dijelaskan menurut prinsip-prinsip umum yang dikembangkan dalam teori
konflik. Meskipun tekanannya adalah pada konflik-konflik sosial yang bersumber
pada struktur ekonomi dan politik. 16

Tidak seperti karya-karya lain yang telah diterbitkan oleh teoretisi sosial
di tahun 1950-an, karya Dahrendorf's mengakui bahwa kepentingan golongan
sama dengan apa yang telah dikhawatirkan oleh Marx. Seperti halnya menyetujui
konflik masih merupakan fakta dasar dari kehidupan sosial. Dahrendrof percaya
bahwa konflik golongan dapat menimbulkan konsekuensi bermanfaat bagi
masyarakat, seperti perubahan progresif. Selain itu juga diakui sebagai salah satu
keberangkatan terbaik dari tradisi fungsionalis struktural pada tahun 1950-an.
Yang kemudian di era 1970-an, teori konflik Dahrendorf mampu menggantikan
dominasi fungsionalisme struktural di dunia sosiologi, meskipun tidak sekuat
dominasi fungsionalisme sebagaimana yang terjadi pada 1950-1960.

Dahrendorf berpendirian bahwa masyarakat mempunyai dua wajah, yaitu
konsensus dan konflik. Karenanya, sosiologi harus dibagi menjadi dua bagian;

teori konflik dan teori konsensus. Tidak akan pernah ada masyarakat tanpa

16 yohnson, “Sociological Theory”, 11, terj. Robert M.Z. Lawang, Teori Sosiologi Klasik dan
Modern, Jilid I, Jakarta: Gramedia, 1986. hal 162
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konflik dan konsensus yang menjadi persyaratan satu sama lain. Konflik tidak
akan pernah terjadi tanpa adanya konsensus sebelumnya; begitu juga sebaliknya.
Contohnya, nyonya Perancis sangat tidak mungkin berkonflik dengan pemain
catur Chili karena tak kontak sebelumnya antara mereka; tak ada integrasi
sebelumnya yang menyediakan basis bagi munculnya konflik. Di lain pihak,
aliansi Amerika dan Jepang pasca Perang Dunia II, merupakan contoh di mana
ada bagian-bagian konflik yang justru mampu menyediakan basis bagi terciptanya
integrasi."”

Hubungan timbal balik antara konsensus dan konflik, meskipun bisa
dijelaskan dalam berbagai kasus, tetap saja membuat Dahrendorf tidak optimis
akan lahimya teori sosiologi tunggal yang mampu mencakup kedua proses itu. Ia
menyatakan: “Mustahil menyatukan teori untuk menerangkan masalah yang telah
membingungkan pemikir sejak awal perkembangan filsafat Barat™. 18

Oleh sebab itu, meskipun mempunyai pendirian yang sejajar dengan para
fungsionalis dalam melihat struktur sosial (dengan arah yang berlawanan),
nampaknya ia tetap tidak menghendaki disebut fungsionalis; sebab titik tekan
teorinya adalah teori konflik bukan intergrasi sosial. Menurut Dahrendorf, sistem
sosial terbentuk bukan oleh kerjasama sukarela atau pun oleh konsensus, tetapi
oleh “ketidak bebasan dan dipaksakan” yang bersumber dari adanya distibusi

otoritas.

17 Ritzer, George & Goodman, Douglas J., “Modern Socilogical Theory”, 6th edition, terj.
Alimandan, Teori Sosiologi Modern, Jakarta: Prenada Media, 2004. hal 154
18 Ibid. hal 154)
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Dahrendorf mengkritik dan ingin menantang "kepalsuan dari representasi
utopia harmoni sosial, stabilitas, dan konsensus oleh sekolah fungsionalis
struktural." Namun demikian, Dahrendorf masih menggunakan kata kunci
fungsionalis struktural, seperti kepercayaan umum dalam keberhasilan politik dan
ekonomi lembaga."

Konflik berfungsi untuk menciptakan perubahan dan perkembangan, dia
mengatakan bahwa apabila kelompok-kelompok, pertentangan muncul, maka
mereka akan terlibat terhadap tindakan-tindakan yang terarah kepada perubahan
di dalam struktur sosial jika konflik itu adalah intensif, maka perubahan akan
bersifat radikal dan jika konflik itu di wujudkan dalam bentuk kekerasan maka

perubahan struktur akan berubah dengan tiba-tiba.”’

D. Inti Pemikiran
1. Kelas dan Pertentangan Sosial
Teori kelas ini diletakkan dalam konteks yang lebih luas, yakni teori
kelas yang menganalisa perubahan structural yang disebabkan oleh
pertentangan sosial. Dari sini jelaslah bahwa betapapun orang dapat memilih
pengertian kelas. Namun tetap saja, kelas-kelas itu tentu selalu dianggap

sebagai kelompok-kelompok yang saling berhubungan dan dengan demikian

' http://benyahya.student.umm.ac.id/2010/07/09/teori-konflik/
20 Prespektif konflik menurut Karl Marx, Ralf Dahrendorf, Lewis Alfred Coser, dan George
Simmel. http//bloggertouch.appspot.com/syahidismail/post/Oct 24, 2010 18:07
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pula saling mempengaruhi yang ditentukan oleh kondisi kepentingan-
kepentingan yang bertentangan secara structural.

Maka, pengertian kelas yang hanya berdiri sendiri tanpa disertai kelas
yang lain adalah suatu kontradiksi, sebab selalu terdapat dua kelas. Dalam hal
ini pun menandakan bahwa setiap ada kelas sosial pasti ada pertentangan
sosial. Jadi teori kelas adalah teori perubahan struktur melalui pertentangan
sosial, mengasumsikan pertentangan kelas adalah bagian dari.definisi kelas.?!

Banyak penulis yang menggunakan antagonisme dan ketegangan-
ketegangan yang tidak diwujudkan dalam perjuangan yang nyata dengan
menggunakan istilah yang lain daripada istilah pertentangan. Demikian juga
mereka membedakan antara pertentangan dan ketegangan, pertentangan dan
percekcokan, pertentangan dan pertandingan, atau -yang paling sering- antara
pertentangan dan perlombaan. Perbedaan terminology demikian sebenarnya
sesuai dengan pengertian sehari hari.

Karena dalam kehidupan sehari-hari kita cenderung menggunakan
istilah ‘pertentangan’ dengan bentrokan antara kekuatan-kekuatan yang nyata,
yakni antagonisme yang nyata saja. Pertandingan sepak bola, persaingan
antara pelamar kerja, persaingan antar calon pemimpin, perdebatan di
parlemen, atau perlombaan biasanya tidak kita sebut pertentangan. Tapi dari

pembahasan terdahulu terbukti bahwa saya menggunakan istilah pertentangan

21 Dahrendrof, Ralf. Konflik Dan Konflik Dalam Masyarakat Modern (sebuah analisa-kritik);
Penerjemah Ali Mandan. Jakarta, Penerbit CV. Rajawali 1986. hal 164
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dalam studi ini untuk pertandingan, perlombaan, pertikaian dan ketegangan
sebagaimana digunakan pada bentrokan nyata antara kekuatan-kekuatan
sosial 22

Yang dimaksud dengan hubungan-hubungan pertentangan sosial
adalah semua hubungan yang antara kumpulan-kumpulan individu yang
menyangkut suatu perbedaan tujuan yang bertentangan- dalam bentuknya-
yang paling umum berupa keinginan dari kedua belah pihak yang bersaing
mencapai suatu hal yang tersedia dan hanya terbatas untuk satu pihak atau
sebagian saja. Konsep umum pertentangan sosial tersebut tidak
mengisyarakatkan suatu penilaian tentang intensitas atau kekerasan hubungan-
hubungan yang disebabkan oleh perbedaan tujuan.

Perlu diingat bahwa ketentuan konsepsional ini tidak hanya
mengandung arti terminologis saja. Konsep ini secara tersirat mengandung
arti bahwa perang saudara, perdebatan ataupun perundingan di parlemen,
ketegangan antar ras atau agama dan penyerangan, pada dasamya didorong
oleh hubungan sosial yang sama jenisnya dan karena itu didorong oleh
kekuatan yang sama tapi dengan perwujudan yang beda.”

Siapa saja yang menggunakan katagori teori kelas tanpa
mengasumsikan hadimya Pertentangan kelas, berarti menyalahgunakan

katagori kelas ini. Sebab tujuan teori kelas adalah untuk menerangkan satu

22 Ibid hat 165
2 Ibid hal 166
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jenis pertentangan kelompok yang mendasar dalam struktur sosial. Kelas dan
pertentangannya adalah katagori yang berhubungan dan tidak dapat
dipisahkan, tapi dalam jenis dan intensitas pertentangan kelas tertentu,
terlihat dalam situasi dan kondisi tertentu pula.

2. Kehebatan Pertentangan; Intensitas dan Kekerasan

Teori Konflik yang dikemukakan oleh Ralf Dahrendorf juga
membahas tentang intensitas bagi individu atau kelompok yang terlibat
konflik. Dalam hal ini, intensitas diartikan sebagai suatu pengeluaran energi
dan tingkat keterlibatan dari pihak-pihak atau kelompok-kelompok yang
terlibat dalam konflik. Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi intensitas
konflik, yaitu (1) tingkat keserupaan konflik, dan (2) tingkat mobilitas.

Selain itu Teori Konflik Ralf Dahrendorf juga membicarakan tentang
kekerasan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Konsep tentang
kekerasan, yaitu menunjuk pada alat yang digunakan oleh pihak-pihak yang
saling bertentangan untuk mengejar kepentingannya. Tingkat kekerasan
mempunyai berbagai macam perwujudan, dalam arti mulai dari cara-cara
yang halus sampai pada bentuk-bentuk kekerasan yang bersifat kejasmania.n.24

Perlu diketahui bahwa menurut Teori Konflik Ralf Dahrendorf
dinyatakan bahwa salah satu faktor yang sangat penting yang dapat

mempengaruhi tingkat kekerasan dalam konflik kelas, yaitu tingkat yang

24 Dahrendrof, Ralf, Konflik Dan Konflik Dalam Masyarakat Modern (sebuah analisa-kritik);
Penerjemah Ali Mandan. Jakarta, Penerbit CV. Rajawali 1986. hal. 257



74

menyatakan bahwa konflik itu secara tegas diterima dan diatur. Pada
hakikatnya konflik tidak dapat dilenyapkan karena perbedaan di antara
mereka merupakan sesuatu yang harus ada dalam struktur hubungan otoritas.
Konflik yang ditutup-tutupi, cepat atau lambat pasti akan muncul, dan apabila
upaya penutupan itu secara terus-menerus maka dapat menyebabkan ledakan
konflik yang hebat. Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu dibentuk
saluran-saluran yang berfungsi membicarakan penyelesaian konflik.
. Pertentangan Dalam Kompetisi

Masyarakat pada dasarnya adalah makhluk histories, sebab mereka
memerlukan kekuatan untuk mendorong dari pertentangan tersebut atau
sebaliknya. Dari situlah terdapat sebuah perubahan histories untuk bergerak
pada arah kemajuan. Dialektika pertentangan dan histories ini menjadi alasan
pokok dari efek pertentangan sosial yang menjadi sasaran analisa kita.

Pertentangan kelas menimbulkan perubahan struktur sosial.
Pertentangan sebagai variable bebas yang ditentukan atas hebat dan keras.
Kehebatannya didasarkan atas kriteria keterlibatan anggota kelompok di
dalam pertentangan. Kekerasannya, ditentukan oleh mekanisme
pertentangannya, mulai dari perundingan sampai kepada benturan fisik

dengan menggunakan senjata. Teori kelas tradisional Mark, tidak dapat lagi
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dipakai sebagai alat analisa pertentangan dan perubahan sosial masyarakat
post—kapitalis.25

Bahwa pertentangan adalah sebuah fakta kehidupan sosial yang
bandel. Bahkan sebelumnya kita telah menyatakan dengan tegas bahwa
pertentangan sosial itu ada dimana-mana; pernyataan ini sebenarnya adalah
satu-satunya premis analisa kita. Premis ini memungkinkan kita membuat
generalisasi selanjutnya. Dalam tahun belakangan terdapat sejumlah riset
interdisipliner mengenai masalah pertentangan. Dalam hal-hal tertentu hasil
riset ini masih bersifat tentative; tapi satu kesimpulan dengan kejelasan yang
mengesankan telah dihasilkan: rupanya tidak hanya dalam kehidupan sosial,
melainkan dimana saja ada kehidupan, disana pula ada pertentangan.’® Segala
>penemuan yang kreatif dan kemajuan dalam kehidupan individu, kelompok
dan masyarakatnya disebabkan oleh pertentangan antar kelompok, individu,
emosi dan nilai dalam individu.

Sepanjang kita memperhatikan ‘aturan kompetisi yang telah
ditetapkan’ akan terlihat bahwa aturan kompetisi menitikberatkan pada salah

satu tipe pertentangan, yakni, pada pertentangan antar relasi yang terdapat

% Dahrendrof, Ralf. Konflik Dan Konflik Dalam Masyarakat Modern (sebuah analisa-kritik);
Penerjemah Ali Mandan. Jakarta, Penerbit CV. Rajawali 1986. hal 418

% «Kesimpulan ini, didasarkan atas hasil diskusi dengan dan hasil publikasi para psikolog
sosial, antropolog, ahli hokum pada The Center For Advanced study In The behavioral Sciences,
California, USA. Untuk mendukung pernyataan yang terdapat dalam teks ini saya juga dapat menunjuk
kepada hasil symposium yang diterbitkan dibawah judul Conflict Resolution; dan para penyumbang
idenya mencakup ekonom, sosiolog, ahli psikologi social, antropolog, dan psikolog, yang dapat
mendukun pernyataan saya ini”. Dahrendrof, Ralf. Konflik Dan Konflik Dalam Masyarakat Modern
(sebuah analisa-kritik); Penerjemah Ali Mandan. Jakarta, Penerbit CV. Rajawali 1986. hal 258
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pada kompetisi. Bukanlah suatu kebetulan jika pertentangan muncul dari
‘keterbatasan eksistensi’ dan ‘keterbatasan sumber-sumber’. Maka hubungan
dalam pertentangan selalu melibatkan upaya untuk berkompetisi mendapatkan
pengendalian terhadap ‘posisi’ dan ‘sumber-sumber’ yang persediaannya
sangat terbatas. Meskipun saya tidak bisa menemukan alasan mengapa
perbedaan terminologis dan konseptual antara pertentangan dengan kompetisi
menjadi penting. Dilihat dari prespektif pemakaian bahasa, terkadang ada
ketepatan saat mengatakan bahwa kelompok yang betentangan adalah
kelompok yang sedang berkompetisi untuk mendapatkan kebahagian atau
kepuasan.”’

Dari sekian banyaknya penggunaan istilah untuk menggambarkan
antagonisme dan ketegangan-ketegangan yang tidak diwujudkan dalam
perjuangan yang nyata dengan menggunakan istilah lain daipada istilah
pertentangan. Perbedaan terminology tersebut sebenarnya sesuai dengan
pengertian dalam kehidupan sehari hari. Bahwa pertentangan adalah sebuah
fakta kehidupan sosial. Bahkan sebelumnya kita telah menyatakan dengan
tegas bahwa pertentangan sosial itu ada dimana-mana. Karena setiap
kehidupan menuntut untuk mewujudkan sebuan impian tertentu dengan

kompetisi. Maka, dimana saja ada kehidupan, disana pula ada pertentangan.

27 1bid hal 259
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4. Pertentangan Politik; Kewenangan Dan Kekuasaan

Dahrendorf menekankan dialektika tentang konflik sosial yang
berkaitan dengan pentingnya peran kewenangan dan kekuasaan (power). Ralf
Dahrendorf menjelaskan perbedaan kekuasaan dan wewenang, ini terletak
pada kenyataan bahwa kekuasaan pada dasarnya berhubungan dengan
kepribadian individual dan wewenang berkaitan dengan posisi dan peranan
sosial seseorang. Dari asumsi yang dikemukakan oleh Dahrendorf maka ia
mengambil referensi modal yaitu:*®
a. Pembagian wewenang dalam perserikatan adalah penyebab utama

terbentuknya kelompok-kelompok yang bertentangan.
b. Dikotomi dalam setiap perserikatan adalah penyebab terbentuknya 2
kelompok yang bertentangan.

Saat kekuasaan merupakan tekanan (coersive) satu sama lain,
kekuasaan dalam hubungan kelompok-kelompok terkoordinasi ini
memeliharanya menjadi legitimate dan oleh sebab itu dapat dilihat sebagai
hubungan “authority”, dimana, beberapa posisi mempunyai hak normatif
untuk menentukan atau memperlakukan yang lain. Sehingga tatanan sosial
menurut Dahrendorf , dipelihara oleh proses penciptaan hubungan-hubungan

wewenang dalam bermacam-macam tipe kelompok terkoordinasi yang ada

28 http://theresiahestik. wordpress.com/2010/03/08/teori-konflik/
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hingga seluruh lapisan sistem sosial. Kekuasaan dan wewenang adalah
sumber langka yang membuat kelompok-kelompok saling bersaing. %

Resolusi dalam konflik antara kelompok-kelompok itu adalah
redistribusi kekuasaan, atau wewenang, kemudian menjadikan konflik itu
sebagai sumber dari perubahan dalam sistem sosial. Selanjutnya sekelompok
peran baru memegang kunci kekuasaaan dan wewenang dan yang lainnya
dalam posisi di bawahnya yang diatur. Redistribusi kekuasaan dan wewenang
merupakan pelembagaan dari kelompok peranan baru yang mengatur (ruling
roles) versus peranan yang diatur (ruled roles), dimana dalam kondisi khusus
kontes perebutan wewenang akan kembali muncul dengan inisiatif kelompok
kepentingan yang ada, dan dengan situasi kondisi yang bisa berbeda. Sehinga
kenyataan sosial merupakan siklus tak berakhir dari adanya konflik wewenang
dalam bermacam-macam tipe kelompok terkoordinasi dari sistem sosial.
Konflik sosial dalam teori ini berasal dari upaya merebut dan
mempertahankan wewenang dan kekuasaan antara kelompok-kelompok sosial
yang ada di dalamnya.

Secara singkat Dahrendorf menjelaskan secara detail yaitu hubungan
wewenang adalah selalu berbentuk hubungan antara supra dan subordinasi
bersifat atas bawah, dimana dengan perintah dapat mengendalikan yang ada
dibawahnya dan wewenang ini secara relative dilekatkan pada posisi sosial

daripada pribadi individual serta hubungan wewenang selalu meliputi

¥ http://wapedia.mobi/id/Teori_konflik
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spesifikasi orang-orang yang tunduk pada pengendalian dan spesifikasi dalam

bidang-bidang yang mana pengendalian itu diperbolehkan dan tidak

digeneralisasikan. Wewenang adalah bentuk yang sah dari badan hukum.

Dahrendorf menjelaskan perserikatan adalah Negara, gereja, perusahaan,

partai politik, organisasi sosial professional dan serikat-serikat.*

5. Pertentangan Industri; Kepemilikan Dan Wewenang
a. Dekomposisi Modal dan Tenaga Kerja
Dahrendorf menunjukkan bahwa dalam masyarakat postcapitalist

ada perbedaan yang rumit mengenai pendapatan, prestise, tingkat
keterampilan, dan kesempatan hidup. Mayoritas pandangan Dahrendorf
tentang struktur kelas dan kekuasaan serta keyakinan merupakan hierarki
dari kewenangan yang tak terelakkan dalam masyarakat modern. Teori
pembentukan kelas dan konflik kelas Marx hanya relevan untuk konteks
perkembangan kapitalisme awal.*!

“Marx mendasarkan teori pembentukan dan konflik kelasnya
pada pemilikan alat produksi, padahal faktor yang lebih penting
adalah kontrol atas alat produksi, bukan pemilikannya. Meskipun
pada masa-masa awal kapitalisme pemilik alat industri berfungsi
sekaligus sebagai pengontrol tetapi tidak bisa diartikan bahwa
ada hubungan intrinsik antara keduanya. Karena kapitalisme

berkembang, dengan pembagian kerja yang semakin kompleks,
maka fungsi pemilikan dan kontrol pun harus secara tegas

% http://theresiahestik wordpress.com/2010/03/08/teori-konflik/
31 Ritzer, George & Goodman, Douglas J., “Modem Socilogical Theory”, 6th edition, terj.
Alimandan, Teori Sosiologi Modern, Jakarta: Prenada Media, 2004. Hal 155).
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dipisahkan. Maka pembentukan kelas bukan bersumber lebih dari

pada pemilikan atas alat industri, tetapi pada struktur otoritas” *

Bentuk perubahan yang terjadi di masyarakat industri semenjak
abad kesembilan belas. Di abad spesialisasi sekarang ini mungkin sekali
seorang atau beberapa orang mengendalikan perusahaan yang bukan
miliknya, seperti halnya seseorang atau beberapa orang yang mempunyai
perusahaan tapi tidak mengendalikannya. Karena zaman ini adalah zaman
keahlian dan spesialisasi, manajemen perusahaan dapat menyewa pegawai
untuk memimpin perusahaannya agar berkembang dengan baik.
Timbulnya korporasi- korporasi dengan saham yang dimiliki oleh orang
banyak, dimana tak seorangpun memiliki kontrol penuh merupakan
contoh dari dekomposisi modal.

Dan dekomposisi tenaga kerja di era post-kapitalisme, mengalami
perubahan standar hidup. dari abad sebelumnya dimana buruh
ditempatkan di sektor pertanian maupun pabrik serta memiliki prestise
yang rendah yang banyak terlibat dalam pekerjaan manual ( blue-collar
occupation) berubah mengalami peningkatan sebagai white collar
occupation yakni pekerjaan yang bergengsi tinggi banyak melibatkan

aktivitas mental. >

% Johnson, “Sociological Theory”, II, terj. Robert M.Z. Lawang, Teori Sosiologi Klasik dan
Modern, Jilid 1, Jakarta: Gramedia, 1986. hal 183.

33 Dahrendrof, Ralf. Konflik dan Konflik Dalam Masyarakat Modern (sebuah analisa-kritik);
Penerjemah Ali Mandan. Jakarta, Penerbit CV. Rajawali 1986. hal. 173
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Ada 3 Dekomposisi buruh, yang dikelompokkan oleh Dahrendorf:
pertama, Pekerja yang memiliki keterampilan. Kedua, pekerja yang
memiliki setengah keterampilan. Ketiga, pekerja yang tidak memiliki
skill.

b. Munculnya Kelas Menengah

Dalam hal ini dijelaskan bahwa munculnya dekomposisi modal
dan dekomposisi buruh menimbulkan kelas menengah dengan kata lain,
populasi buruh sebagai kelompok bawah makin berkurang karena tidak
terlepas dari kelas pekerja yang terorganisasi diri. Singkatnya hak-hak
warga Negara ditunjang oleh dana pensiun, tunjangan pengangguran,
jaminan kesehatan, bantuan hukum maupun ketentuan upah minimum,
kalau terjadi konflik mengenai isu-isu perburuhan dapat diselesaikan
melalui internal maupun badan hukum pemerintahan melalui fasilitas
perundingan. Oleh karena itu tidak mungkin terjadi revolusi kelas seperti
yang diramalkan oleh Karl Marx **

6. Kelompok Semu dan Kelompok Kepentingan
Kita juga telah menetapkan katagori-katagori yang khas untuk
menandai kelompok yang bertentangan pada tingkat analisa normatif; tapi
kelompok yang bertentangan itu jelas bukan suatu fenomena normatif,
melainkan kelompok nyata yang menjadi bagian dari substratum masyarakat.

Dalam melukiskan kelompok-kelompok ini katagori kelompok semu dan

34 http://theresiahestik wordpress.com/2010/03/08/teori-konflik/
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kelompok kepentingan adalah esensial.*> Unsur pokok dari tipe kelompok
semu yang menjadi sasaran perhatian kita disini adalah komunitas dari
kepentingan tersembunyi.

Bagi satu kelompok, diusahakan adanya perasaan memiliki bersama
adalah sama esensialnya dengan syarat minimum suatu organisasi. Namun
syarat ini secara eksplisit tidak diperlukan oleh konsep kepentingan
tersembunyi. Kumpulan orang yang menempati posisi dan kepentingan yang
sama, dalam keadaan yang terbaik, adalah sebuah kelompok yang potensial.
Untuk kelompok sosial kita istilahkan dengan kelompok semu. ‘tidak semua
kolektivitas atau kumpulan orang merupakan kelompok® Sebab kelompok
adalah sekumpulan orang yang berhubungan atau berkomunikasi secara
teratur dan mempunyai sebuah struktur yang dapat dikenal.

Adalagi kumpulan atau bagian lain dari komunitas itu yang tidak
memiliki struktur yang dapat dikenal, tapi anggotanya mempunyai
kepentingan tertentu atau mempunyai cara-cara berperilaku yang sama, dan
sewaktu-waktu dapat menyebabkan mereka membentuk diri mereka sendiri
menjadi kelompok yang sesungguhnya. Termasuk ke dalam pengertian
kelompok semu yang memiliki unit-unit seperti halnya kelas-kelas sosial;

unit-unit tersebut tanpa kelompok dan menjadi tempat merekrut anggota baru

3% Dahrendrof, Ralf. Konflik Dan Konflik Dalam Masyarakat Modern (sebuah analisa-kritik);
Penerjemah Ali Mandan. Jakarta, Penerbit CV. Rajawali 1986. hal 220
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bagi kelompok, dan anggotanya mempunyai kekhasan cara berperilaku yang
sama dalam hal tertentu.’®

Kelompok-kelompok yang bertentangan tidak semua asosiasi
menyadari kepentingannya sehingga dibagi dalam kelompok yang belum
menyadari konflik yéitu kepentingan laten dan kelompok dalam suatu asosiasi
yang sudah menyadari adanya konflik kepentingan yang disebut kepentingan
manifes, kepentingan laten berpotensial yang ditentukan oleh seseorang dan
memiliki peran tertentu hingga dapat berubah dalam bentuk kepentingan nyata
atau manifest, selanjutnya kelompok yang belum menyadari kepentingannya
dan menjadi sadar kepentingannya sehingga terbentuk kelompok semu dengan
cirri-ciri sebagai berikut yaitu sebuah inti atau system nilai yang bertujuan
bersama, personal, orang-orang yang mengaturnya, adanya norma tertentu,
adanya peralatan material, ada kegiatan tertentu yang teratur dan fungsi
obyektif.*’

Di dalam kelompok semu ini terbentuk kelompok kepentingan namun
ada perbedaan antara kelompok semu dengan kelompok kepentingan yaitu
kelompok manifest ini lebih pada gagasan, ide serta membuat program-
program sedangkan kelompok kepentingan sudah seperti partai politik, serikat
dagang dan bentuk lembaga lainnya, kelompok kepentingan ini berpotensi

menjadi kelompok konflik, hal ini berhubungan dengan 3 faktor yaitu kondisi

% Ibid. hal 221
37 Ritzer, George & Goodman, Douglas J., “Modern Socilogical Theory”, 6th edition, terj.
Alimandan, Teori Sosiologi Modern, Jakarta: Prenada Media. hal 157



84

teknik organisasi yang bergantung pada pembentukan kepemimpinan dan
kader dalam kelompok semu dan diperlukan bagaimana membangun ideologi
dan system kepemimpinan, kondisi politis yang bergantung pada kelompok
dominan untuk mengizinkan memperbolehkan berdirikan organisasi besar
yang memiliki kepentingan berlawanan sehingga dapat keluasan bergerak,
dalam system Negara yang demokrasi, kelompok kepentingan makin
diuntungkan tetapi dalam system Negara totaliter, sangat kecil kelompok
kepentingan bergerak leluasa, selanjutnya kondisi sosial yang berkaitan
dengan kesempatan anggota semu berkomunikasi dan merekrut anggota-
anggota.

Akan tetapi Dahrendorf tetap mengikuti gaya Marx dalam pembagian
kelas menjadi dua kelompok ditinjau dari dominasinya antara satu dengan
yang lain. Dinamika konflik yang digambarkan Dahrendorf sendiri pada
dasarnya menempatkan dua kelompok kelas yang saling bertentangan yang
merupakan akibat logis dari pembagian otoritas di antara keduanya. Namun
pembagian itu tidak bersumber pada kepentingan orang perorangan tetapi
didasarkan pada.posisi yang sudah melembaga dan sah dalam suatu “asosiasi
yang terkondinasi secara imperatif® atau imperatively coordinated
associations (ICA)”.* Jadi, peran apapun yang dimainkan oleh setiap individu

selalu berkaitan dengan posisi (kelas) yang mereka tempati.

3 Johnson, “Sociological Theory”, 11, terj. Robert M.Z. Lawang, Teori Sosiologi Klasik dan
Modern, Jilid 11, Jakarta: Gramedia, 1986. hal 166
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Setiap individu tidak harus sadar dengan kepentingan kelasnya, tetapi
bukan berarti hal itu membuatnya tidak berkepentingan. Dengan anggapan ini,
Dahrendorf menolak teori “kesadaran palsu” yang dikembangkan Marx.
Kepentingan merupakan hal yang melekat pada tiap kelas sekalipun tanpa
disadarinya, karena strukturlah yang menciptakan kepentingan itu.
Kepentingan kelas obyektif yang ditentukan semata-mata oleh struktur sosial
dan tidak disadari oleh anggota kelas sosial merupakan “kepentingan laten”
(latent interests); sedangkan sebaliknya disebut “kepentingan manifes”
(manifest interests). Kalau kepentingan itu bersifat laten, maka ia tidak dapat
menjadi dasar yang jelas bagi pembentukan kelompok; dan dalam “ICA”
semacam ini dipandang sebagai quasi-group atau (“kelompok semu’). Bagi
ICA manapun, ada dua “kelompok semu” di mana yang satu memegang
otoritas untuk dipatuhi dan yang lainnya berada pada posisi untuk mematuhi.
Jika orang-orang dalam salah satu kelompok semu tersebut
memngembangkan keasadarannya dan memperjuangkan kepentingannya,
maka akan lahir “kelompok kepentingan”.39 Meskipun lahimya kelompok
kepentingan ini tidak selalu menyertakan semua anggota dari salah satu
kelompok semu yang sama, atau bahkan bisa pula terjadi, bahwa dari satu
kelompok semu akan lahir lebih dari satu kelompok kepentingan yang saling

bersaing,

3 Ibid . hal 186
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Karena “kepentingan laten” yang bersifat obyektif itu bersifat melekat
dan di luar keasadaran dari para anggota suatu kelompok semu, maka konflik
di dalamnya merupakan konflik alami yang melekat dalam kelompok sosial
manapun. Oleh sebab itu, yang lebih menjadi perhatian Dahrendorf pada
dasarnya bagaimana “kepentingan laten” itu berubah menjadi “kepentingan
manifes”, di mana kelompok-kelompok kepentingan akan lahir dan
menciptakan dinamika konflik dari tingkat yang rendah hingga yang tinggi.
Dengan kata lain, Dahrendorf ingin menjelaskan bagaimana quasi-group bisa
berubah menjadi conflict-group. Keasadaran para anggota quasi group dalam
ICA akan membentuk conflict group, berhubungan dengan kondisi-kondisi
berikut’;

a. Kondisi teknis organisasi; tergantung pada pola kepemimpinan dan
kaderisasi, serta pe:ﬂbentukan ideologi di lingkungan internal kelompok

b. Kondisi politik; tergantung pada sejauh mana kebebasan yang ada untuk
pembentukan kelompok dan tindakan kelompok

c. Kondisi sosial; tergantung sejauh mana intensitas komunikasi terjadi antar

anggota kelompok

“ Ibid. hal. 186-187



BAB IV
KELOMPOK SUPPORTER SEPAK BOLA SURABAYA DAN

MALANG

. Bonek Supporter Sepak Bola Persebaya

Persebaya yang berdiri pada tahun 1927, merupakan klub sepak bola yang
berasal dari Surabaya. Bonek adalah nama untuk supporter fanatiknya yang
memiliki arti bahasa Jawa ialah Bondo Nekat (hanya bermodalkan keberanian).
Sebelum istilah bonek muncul, nama untuk kelompok supporter Persebaya
sangatlah banyak dan beragam istilah, ada Bledug Ijo, Mr Green, bajol ijo, PFC
(Persebaya fans Club) dan Green Force yang lebih populer. Tapi mereka tetap
bersatu dan fanatic dalam mendukung. Dimana persebaya berlaga, pasti dan
selalu ada mereka dengan menggunakan atribut kebasarannya yang berwarna
hijau.

Tim sepak bola kebanggaan masyarakat Jawa timur pada waktu itu
hanyalah Persebaya yang berhasil lolos ke babak final di Istora Senayan Jakarta
pada 1989. Yang akan bertanding melawan musuh bubuyutannya, yaitu Persib
Bandung yang juga sama-sama memiliki supporter fanatic yang lebih banyak.

Karena Persib Bandung merupakan klub kebanggaan masyarakat Jawa Barat. '

' Wawancara dengan Syamsul Arifin Anggota Bonek eL Green 1927 tanggal 04 Januari 2011
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Fenomena suporter Persebaya berbondong-bondong menuju Ibukota
dalam jumlah besar yﬁng dilakukan segala cara dengan menggunakan berbagai
macam alat transportasi yang bertujuan untuk memberikan dukungan pada Bajol
Ijo, julukan bagi kesebelasan Persebaya yang berdiri sejak tahun 1927.2

Diceritakan bahwa sekitar 27 ribu supporter Persebaya yang berasal dari
berbagai macam daerah di Jawa Timur, diberangkatkan dengan menggunakan 110
Bus dan beberapa pesawat terbang, dikordinir langsung oleh Pak Dahlan Iskan
yang waktu itu menjabat sebagai pimpinan redaksi harian media cetak Jawa Pos
dan Pak Sunarto sebagai Wali Kota Surabaya. Sedangkan yang tidak terkoordinir
menggunakan Kereta Api meski telah melebihi kapasitas penumpang yang
tersedia. Sampai diatas atapnya pun juga dipenuhi dengan para supporter
Persebaya.

Bagi yang membawa modal pas-pasan, tetap saja nekat untuk mendukung
Persebaya sebagai tim kebanggaan masyarakat Surabaya secara khusus, dan Jawa
Timur secara umum. Walau harus menaiki gerbong Kereta yang mengangkut
barang atau minyak Pertamina yang jalannya sangat lamban. Ada juga yang
secara estafet mencari tumpangan gratis, dengan menaiki truck maupun mobil
pick up dari Surabaya-Jakarta sambil mengamen di jalanan. yang penting sampai

Jakarta untuk menghijaukan Stadion Bung Karno >

? Wawancara dengan Nur Hasim, Humas Yayasan Suporter Surabaya tanggal 05 Januari 2011
? Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
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Antusiasme pendukung Persebaya sampai rela mengamen di jalanan,
menggadaikan atau bahkan sampai menjual peralatan rumah tangga lainnya,
hanya untuk bias berangkat untuk mendukung dan menyaksikan tim
kesayangannya ke Jakarta. Modal Tekad itulah yang menjadikan semangat
mereka bertanding begitu menggebu. Disamping itu pula, supporter Persebaya di
kenal heroik saat beberapa orang memanjat dan merayap sampai atap bangunan
senayan yang berbentuk lingkaran itu hanya untuk membentangkan spanduk
super raksasa warna hijau tulisan putih yang bertuliskan “Merah Darahku Putih
Tulangku Bersatu Dalam Semangatku”.

Walau melibatkan banyak massa di dalam Stadion Istora senayan yang
diperkirakan 110 Ribu penonton dari Surabaya dan Bandung. Suporter Persebaya
lebih sedikit dibanding suporter Persib Bandung yang memang jaraknya lebih
dekat. Tapi sudah mencapai rekor tersendiri melihat antusiasme jumlah penonton
tapi tidak terjadi anarkisme, yang mungkin sampai saat ini belum terpecahkan. ‘

Semangat positif dengan modal pas-pasan dan kenekatan pendukung
Persebaya pada untuk waktu itu adalah “Pokoknya Sampai Senayan”. Yang
menggambarkan sebuah kesetiaan dan tekad yang menggebu-gebu tanpa
melakukan kerusuhan yang merugikan pihak lain. Kemudian apresiasi banyak
bermunculan dari masyarakat dan beberapa kalangan di Indonesia. Sehingga
membuat media massa terutama Jawa Pos sebagai pelopornya secara tiba-tiba

mulai mengistilahkan Bonek alias Bondo Nekat (modal nekat) untuk

# Wawancara dengan Nur Hasim, Humas Yayasan Suporter Surabaya, tanggal 05/01/ 2011
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menggambarkan semarak dan antusiasme para supporter fanatic Persebaya yang
telah ada di Jakarta untuk menghijaukan senayan’.’

Walaupun ada lembaga resmi buat Supporter Persebaya. Tapi yang lebih
dikenal sampai sekarang oleh banyak kalangan adalah Bonek sebagai supporter
fanatic Persebaya. Karena kesetiaan dan kenekatan serta solidaritas Bonek lah
yang kemudian memiliki kekhasan tersendiri sebagai suporter yang pertama kali
di Indonesia untuk selalu mentradisikan mendukung tim kebanggaannya
dimanapun berlaga. Dimana Persebaya main, disitu selalu ada Bonek.’

Suporter Bonek terbagi dalam beberapa katagori, ada suporter yang suka
dengan gegap gempitanya stadion dengan bernyanyi dan berjoget. Ada pula yang
memang benar-benar ingin menikmati dan mendukung permainan Persebaya. Dan
uniknya lagi, ternyata juga ada yang hanya sebatas datang kestadion tapi hanya
duduk-duduk karena tidak bisa masuk, kemudian meramaikan surabaya dengan
menaikin mobil tumpangan sambil mengibarkan bendera.

Semua suporter sepak bola di Indonesia menggunakan nama berdasarkan
makna yang mereka sendiri ketahui. Kecuali Bonek yang dinamai oleh media
untuk menggambarkan karakter supporter Persebaya sehingga menjadi bagian
dari kesadaran berbahasa dan berbudaya sebagai bagian dari Masyarakat. Dengan

demikian, Bonek adalah salah satu budaya pemuda Indonesia yang mesti dijaga

’ Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05/01/ 2011
¢ Wawancara dengan Andik Munaji ketua Komunitas Bonek Garis Keras tanggal 03/01/ 2011
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martabatnya, bukan untuk dilecehkan hanya demi mengejar gengsi kebanggaan
dan aneka pamrih primordialistik. ’
1. Trademark Nekat dalam sportivitas dan anrkisme Bonek
Bonek adalah spirit yang membuat kita tetap hidup. Selain dengan
kenekatan, juga dikenal karena militansi, pantang menyerah, loyalitas dan
solidaritas, sangat terasa dalam diri para Bonek jika pertandingan di luar kota
untuk mendukung Persebaya dengan bekal seadanya tapi mereka tetap
bersatu. Baik yang membawa bekal lebih maupun kurang, mereka tetap
berbaur dan berada dalam satu rombongan sampai ke daerah tujuan dengan
suka duka harus ditanggung bersama saat mendukung tim kesayangannya.
Makanya Bonek masuk katagori suporter terfanatik No.2 di dunia setelah
holligans Inggris.
karena itu pula yang membedakan Bonek dari Aremania yang
memakai pola kordinator wilayah yang cenderung sendiri-sendiri. Jadi
meskipun banyak komunitas, tapi kalau sudah tour ke luar kota, maka akan
menyatu dengan sendirinya. Karena semangat dan tekad serta setia kawan,
yang terpatri dalam supporter Bonek. Termasuk dengan semangat sportivitas
dunia sepak bola yang merambah ke berbagai aspek kehidupan, begitu juga

sebaliknya.®

? Wawancara dengan Nur Hasim, Humas Yayasan Suporter Surabaya, tanggal 05/01/ 2011
# Wawancara dengan Roy Saputro anggota Bonek Batas Kota (Waru) tanggal 06 /01/ 2011
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Bonek bukan hanya sebuah nama yang kemudian harus mendapatkan
gelar terbaik, karna Bonek legenda suporter Indonesia yang telah menjadi
bagian dari sub budaya indonesia. Meski Bonek adalah lembaga penyaluran
. ekspresi. Tapi Bonek bukanlah sebuah organisasi dan bukan pula sebagai
subjek atau objek, benda atau sesuatu yang tereksistensikan dalam bentuk.
Bonek tidak akan dan tidak bisa bisa dibubarkan, karena Bonek sudah
menjadi adjektif (kata sifat), Bonek sudah menjadi frasa dalam kesadaran
berbahasa, sekalipun Persebaya sudah tidak ada namun Bonek tetap ada dan
tidak akan pernah mati, karena sudah menjadi kultur.’

Tujuan menjadi supporter adalah mendukung tim, bukan berlomba
menjadi suporter terbaik. Dan memang bonek bukanlah suporter terbaik, yang
tidak dikenal dengan kreatifitasnya. Bonek yang berkembang dengan berbagai
macam suasana dan kondisi, karakter dan cita rasa, tidak kemudian malah
menjauhi aktifitas bahkan mengingkari citra negative yang selalu di lekatkan
pada suporter Persebaya. Tapi Bonek sama dengan kelompok lain, yang ingin
terus berkembang menjadi yang terbaik. Merubah image Bonek yang
terpenting adalah adanya peran serta masyarakat agar memandang Bonek
tidak dari sisi negatif, tetapi lihat juga sisi positifnya.

Setiap Bonek akan menginternalisasi, mengidentifikasi dirinya, dan
membawanya dalam segenap sikap dan perilakunya. Terutama ketika berada

dalam satu komunitas mereka. Bonek bukanlah suporter yang kalau anarkis

® Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
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selalu mengatasnamakan oknum supporter. Sebab Bonek sudah menjelma
sebagai identitas sosial (social identity) kelompok. Mereka mengembangkan
identitas, peraturan (rule), tata nilai dan perilaku, atribut, serta kultur yang
menggambarkan | jati diri mereka sebagai kelompok suporter yang
bermodalkan kenekatan.'®
Bonek yang awalnya adalah kelompok suporter sepak bola Persebaya.
Sekarang telah menjadi rujukan dan identifikasi awal bagi anggotanya. Nekat
menggambarkan sebuah situasi keberanian untuk mencapai sebuah tujuan
yang cenderung dilakukan walau kerap mengesampingkan kalkulasi etis
normatif. Identitas sosial inilah yang agaknya terinternalisasikan dalam ruang
batin seorang Bonek. Yang harus fanatic, loyal saat mendukung Persebaya
apapun caranya. Meskipun Bonek sebagai sebuah organisasi tanpa bentuk
tidak pernah mengajarkan hal ini, fakta di lapangan adalah aksioma tak
terbantahkan dari loyalitas dan ke-nekat-an anggota mereka. Dan itulah bonek
dengan segala fenomenanya. 1
a. Anarkisme Bonek
Keberangkatan Bonek jika tour keluar kota murni akan rasa cinta
pada Persebaya, Bonek bukanlah suporter yang harus dikoordinir untuk
melakukan tandang, kecintaan terhadap Persebayalah yang mendorong

tiap individu itu datang dan akhirnya berkumpul menuju Jakarta. Begitu

' Wawancara dengan Nur Hasim, (Humas Yayasan Suporter Surabaya ) tanggal 05/01/ 2011
"' Wawancara dengan Syamsul Arifin Anggota Bonek eL Green 1927 tanggal 04/01/ 2011



94

kompak dan egaliter karena tak ada yang memimpin atau dipimpin, hanya
karena panggilan hati. Tapi ternyata hal tersebut juga mempunyai sedikit
kelemahan pada koordinasi. Jangan sampai, karena ulah beberapa orang
semuanya ikut terlibat dan merasakan getahnya

Sebenarnya aksi kekerasan yang dilakukan oleh Bonek tersebut
tidak bisa dibenarkan karena sebuah tindakan Kriminal yang mempunyai
konsekuensi di mata Hukum. Aksi kekerasan hanya menodai upaya keras
Bonek untuk mengubah citranya yang negatif selama ini, apalagi media
massa begitu sensitif terhadap pemberitaan Bonek. Dan yang
dikhawatirkan media massa dengan segera memberitakan bahwa Bonek
bertindak brutal jika melakukan tour keluar kota. Dari pemberitaan media
massa yang terus menyudutkan Bonek, menjadikan Bonek menjadi
terdakwa di Negeri ini, tetapi sayangnya Bonek adalah terdakwa tanpa
pledoi. Stigmatisasi negatif masyarakat kepada Bonek semakin menguat.'?

Tidak bisa dipungkiri, bahwa paradigma masyarakat umumnya
menganggap Bonek adalah “Biang Kerusuhan”, hal ini juga tak lepas dari
stigmatisasi Media Informasi yang mencitrakan hal tersebut. Memang
Bonek pernah berbuat rusuh, tetapi yang perlu diingat adalah kerusuhan
dalam sepak bola Indonesia tidak hanya dimonopoli oleh Bonek. Hampir
seluruh elemen Suporter di Indonesia pernah berbuat rusuh, bahkan oleh

kelompok suporter yang dianggap terbaik sekalipun. Entah itu dalam

12 Wawancara dengan Syamsul Arifin Anggota Bonek eL. Green 1927 tanggal 04/01/ 2011
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bentuk terkecil seperti melempar benda-benda keras ke lapangan sampai
dengan bentrokan antar suporter yang melibatkan massa dalam jumlah
besar. Dan ironisnya, sekecil apapun tindakan Bonek, hal ini langsung
menjadi santapan empuk media dalam pemberitaan.

Media massa pun sepertinya menikmati nuansa Bonek yang penuh
dengan kekerasan daripada melihat Bonek dari sisi yang lebih santun.
Kemajuan yang diperlihatkan Bonek dalam pendewasaan kelihatannya
tidak menarik bagi media yang memang lebih menyukai berita yang
sensasional. “Bad news is good news” tetap menjadi tolok ukur media
massa. Spirit sportivitas dan penerimaan terhadap hasil akhir yang
ditunjukkan bonek pun tidak menarik bagi media massa. Di musim lalu,
dua kali kekalahan di kandang sendiri, dari Persipura Jayapura dan Persik
Kediri dan tidak terjadi kerusuhan apapun merupakan kemajuan yang
patut dipuji dari Bonek."?

Sangat patut disayangkan, stigmatisasi dan kriminalisasi terhadap
Bonek yang dilakukan media informasi itulah yang sebenamya juga
semakin memperburuk attitude Bonek. Bagi generasi Bonek muda
performa penuh kekerasan dan brutalisme dianggap sebagai ‘kebenaran’,
dan bagi Bonek senior performa penuh kesantunan yang pernah

ditunjukkan seolah lenyap begitu saja oleh pemberitaan media, hingga

3 Wawancara dengan Andik Munaji ketua Komunitas Bonek Garis Keras tanggal 03/01/
2011
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mereka berpikir berbuat baik atau tidak-pun toh media dan masyarakat
tetap mengecap Bonek sebagai “bad boys”. Seolah-olah Bonek memang
telah menjadi korban dari sebuah pembenaran yang membutuhkan
kelompok berpredikat ‘bad boys' (anak nakal) untuk menentukan
kelompok berpredikat 'good boys' (anak baik). Dan ironisnya, Bonek-lah
yang selanjutnya dikenal dengan “bad boys”.

Stigmatisasi dari media juga yang membuat banyak Bonek
menjadi antipati pada Media. Tapi saya berharap, tak usahlah Bonek
memusuhi media, tapi tunjukkan pada semua Media Informasi bahwa
Bonek adalah supporter yang santun dan selalu berupaya, mempunyai
itikad dan keinginan untuk menjadi lebih baik. Apa yang sudah dicapai,
dengan segala kekurangannya. Bonek tak pernah berharap untuk diberi
predikat terbaik, menjadi lebih baik itu lebih dari cukup.

Sudah saatnya Bonek menata ulang spiritnya, sudah waktunya
Bonek menjadi satu entitas tunggal dalam satu payung organisasi.
Suporter adalah spirit, jangan hanya pandang supporter sebagai konsumen
belaka, tetapi bagian dari aksistensi klub sepak bola.'*

b. Sportivitas Supporter Bonek

Bonek ingat tujuan menjadi suporter, hanya mendukung tim,

bukan berlomba menjadi suporter terbaik. Dan memang bonek bukanlah

suporter terbaik, suporter yang tidak dikenal dengan cinta damai dan

!4 Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
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kreatifitasnya maupun apalah. Yel-yel atau nyanyian yang di tujukan pada
tim lawan pada mulanya tak lebih dari sekedar dinamika antar supporter
tim sepakbola yang berupaya menjatuhkan mental tim lawan agar
kemenangan dapat diraih tim kesayangannya. Tapi lama kelamaan malah
masuk pada katagori rasisme saat kita menyanyikan lagu yang membuat
supporter atau warga dari daerah tim tersebut berasal merasa sakit hati

Sebenarmnya Bonek ingin menjadi supporter yg lebih dewasa
dengan tidak bersifat anarkis kalau tim kesayangan nya kalah. Bonek akan
terus berusaha untuk menjadi supporter yang memiliki semangat
sportivitas tinggi dan menghargai sebuah kompetisi. Bonek tidak butuh
pembenaran dan tidak butuh alasan. Karena Keberingasan bukan
semboyan bonek. Apapun cerita bonek diluar sana, ya Inilah bonek.
Bonek yang tetap exist sampai sekarang. Sampai kapanpun iktikad untuk
terus bersama dan bersatu memperbaiki diri. Dengan keberanian atas rasa
Cinta dan Kebersamaan untuk menjadi supporter Bonek yang kreatif dan
sportive."

Bonek, sebenarnya memiliki potensi yang sangat besar dalam
membesarkan masa depan persepakbolaan di Tanah Air. Mental
keberanian mereka, kesoliditasan, kekompakan dan kejantanan mereka

dalam mendukung tim kesebelasan mereka; menunjukkan keunggulan

15 Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
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yang bisa menjadi potensi bagus. Tak ada wadah suporter sepakbola di
Tanah Air yang sekritis Bonek dalam menjunjung nilai-nilai sportivitas.

Aksi anarkis yang diperagakan oleh para Bonek itu, sesungguhnya
merupakan sikap kritis mereka terhadap rasa keadilan publik. Kalau para
Bonek bikin ulah ketika pertandingan sepakbola masih berlangsung, itu
bukan tanpa dalih. Dan bukan pertanda l;ahwa Bonek itu sadis, anarkis
dan suka bikin terror. Mereka menilai telah terjadi ketakadilan dalam
sepak bola tersebut. Sikap wasit yang tak adil, riskan memicu
temperamental para Bonek untuk melancarkan aksi nakal mereka.

Jika ada yang mencibir atau menghinan terhadap martabat para
Bonek, juga merupakan perkara fundamental yang mudah memicu tensi
darah para Bonek. Lagu rasis yang dinyanyikan bonek merupakan luapan
kemarahan bonek karena nyanyian lagu supporter musuh bonek yang
mengejek serta memancing bonek bertindak anarki, supaya di denda serta
di anggap biang kerusuhan. '®

Arena sepak bola adalah sebuah arena pelampiasan emosi yang
selama ini mewarnai hubungan kedua tim yang bertanding. Seolah-olah
merefleksikan perasaan akan persaingan antar daerah. Kemenangan tim
sepak bola seakan mampu memuaskan hati seluruh masyarakat dari daerah

tim tersebut berasal. Yang mengangkat gensi dan martabat daerah serta

'® Wawancara dengan Syamsul Arifin Anggota Bonek eL Green 1927 tanggal 04/01/ 2011
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masyarakatnya yang sekan-akan dipertaruhkan di atas lapangan untuk
menentukan siapa yang bergengsi dan disegani.

Karena anggapan itulah, suguhan kemenangan akan membuat
masyarakat kita senang dan larut dalam euforia. Media massa cenderung
memberitakan kemenangan dengan berlebihan. Sebagian besar dari kita
menganggap kegagalan Tim kebanggaan masyarakat setempat terutama
disebabkan oleh faktor eksternal tanpa mau melihat ke dalam diri kita
sendiri. Karena itu bukanlah esensi dari olah raga. Kemenangan maupun
kekalahan dalam pertandingan seharusnya menjadi motivasi kita untuk
mengobarkan semangat menjadi lebih baik. Sepak bola bukanlah arena
untuk mentukan siapa yang menang atau kalah, melainkan ajang untuk
mengasah mental juara. Tidak hanya di dalam lapangan dan di saat
turnamen, namun juga di luar lapangan dan di masa-masa yang akan
datang."”

2. Kelembagaan Supporter Bonek
Sebenarnya ada wadah tersendiri bagi supporter sepak Bola Surabaya
waktu itu. Nama resmi pendukung Persebaya, Niac Mitra dan Asyabab adalah
YSS (Yayasan Suporter Surabaya) yang di bentuk oleh Pemkot Surabaya
untuk mengkoordinir segala aktifitas supporter klub sepak bola Surabaya saat
main di Surabaya maupun di luar kota. Termasuk berfungsi untuk penjualan

tiket bagi supporter yang telah terdafiar sebagai anggota. Selain itu YSS juga

17 Wawancara dengan Andik Munaji ketua Bonek Liar Garis Keras, tanggal 03/01/ 2011
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akan mengadvokasi jika ada anggotanya yang sedang berurusan dengan pihak
berwajib senyampang menyangkut supporter sepak bola. Dan bagi
anggotanya juga telah disediakan Jamsostek jika terjadi kecelakaan dalam
aktifitas supporter.

Karena YSS adalah lembaga yang telah memiliki legitimasi dari PSSI
(Persatuan Sepak Bola Indonesia) dan Dinas Kepemudaan Dan Olah Raga
kota Surabaya. Maka hirarki kepengurusan YSS terbagi dari tingkat
kecamatan sampai Kelurahan harus ada kepengurusan yang terstruktur dan
program-program yang diagendakan secbagaimana organisasi lain pada
umumnya. Dan sekarang ketua YSS adalah Wastomi Suheri dan telah
memiliki 6.000 anggota resmi berdasarkan jumlah KTA (Kartu Tanda
Anggota). Jumlah itu masih sedikit mengingat kapasitas stadion Gelora 10
November adalah 25.000."®

Berhubung klub sepak bola Surabaya sekarang hanya ada Persebaya,
maka secara otomatis konsentrasi supporter Surabaya hanya terfokus untuk
mendukung Persebaya. Dan seiring dengan perjalanan waktu, YSS saat ini
telah banyak mengalami banyak perubahan. Disamping persoalan internal
antar pengurus, juga kurang tanggap atas kebutuhan dan keinginan supporter
yang lain. sehingga mulai banyak bermunculan komunitas-komunitas Bonek

sebagai supporter Persebaya yang berdiri secara independent.

1¥ Wawancara dengan Nur Hasim, Humas Yayasan Suporter Surabaya, tanggal 05/01/ 2011
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Apalagi ssat ini Persebaya terbelah menjadi dua antar Persebaya dan
Persebaya 1927. Dan YSS lebih cenderung pada Persebaya yang berada di
naungan Pemkot dari pada Persebaya 1927. Sebab segala operasionalnya
mendapat kucuran dana dari APBD Surabaya. Sedangkan Persebaya 1927
mandiri sebagai Perusahaan konsorsium, tapi lebih banyak diminati oleh
Bonek. Sebab nama Bonek sampai skarang telah dikenal sebagai pendukung
kesebelasan Persebaya daripada YSS. "

. Bonek dan Surabaya

Meskipun istilah Modal Tekad dan Modal Nekad sebetulnya serupa
tapi tak sama. Karena Tekad lebih ke semangat untuk melakukan tindakan
sedangkan Nekad lebih ke tindakan yang dilakukannya. Maka seharusnya
bukan Bondo Nekad tetapi Bondo Tekad. Berhubung untuk kemudahan
pengucapan, maka lebih cenderung mneggunakan istilah Bondo Nekad alias
Bonek.

Nekat adalah inspirasi Semangat Arek-Arek Surboyo. Itulah yang
membuat supporter Persebaya selalu setia dan fanatik terhadap Persebaya.
filosofi tersebut untuk menggambarkan karakter Bonek agar selalu terinpirasi
oleh semangat para pahlawan yang mengusir penjajah Belanda dari tanah

Surabaya demi kemerdekaan Indonesia, yang kemudian dianalogikan dengan

' Wawancara dengan Syamsul Arifin Anggota Bonek el Green 1927, tanggal 04/01/2011
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konteks kekinian adalah Persebaya sebagai icon Surabaya yang bermartabat
dan selalu disegani®

Mengaca pada sejarah kota Surabaya sendiri, Bonek memang secara
kultur dilatar belakangi oleh berbagai macam kultur budaya yang melingkupi,
masyarakat Surabaya merupakan masyarakat yang berasal dari berbagai
penjuru daerah Jawa Timur yang datang untuk melakukan perdagangan
dengan baerbagai bangsa yang berlabuh di Surabaya, entah itu dengan orang
pribumi sendiri, Arab, Cina, dan Eropa sekalipun. Sebab masyarakat Surabaya
dikenal dengan sikap egaliter, semangat gotong royong yang tinggi, kerja
keras, kesetiaan dan pantang menyerah telah menjadi ciri khas pribadi warga
Surabaya dan telah tertuang dalam sikap komunalitas dalam kesehariannya.
Sehingga pertentangan etnis maupun agama tidak pernah terjadi.

Keterbukaan masyarakat Surabaya melalui sikap toleransi yang tinggi,
tercermin saat orang Cina, Arab, maupun masyarakat urban yang ada di
Surabaya, ketika ditanyai kamu orang mana, maka dengan spontanitas dia
akan bilang bahwa aku arek suroboyo.”!

Karakter Bonek yang sudah menjadi bagian dari kesadaran berbahasa
dan berbudaya pemuda Surabaya dan sekitarnya. Merupakan bahasa yang
egaliter, budaya yang terbuka telah memiliki kekhasan tersendiri dalam

mengungkapkan emosi dan pola hidup orang Surabaya. Keegaliteran arek-

% Wawancara dengan Nur Hasim, Humas Yayasan Suporter Surabaya, tanggal 05/01/ 2011
! Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
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arek Suroboyo itu kental sekali melalui kosakata-kosakata yang terungkap
dalam bahasa komunikasi seharian. Tata bahasa khas Jawa Timuran, tepatnya
Suroboyoan itu bertali pusar pada kelugasan bahasa, menghilangkan anasir-
anasir yang kerap rancu seperti apa yang muncul dalam dialektika bahasa
Jawa yang multitafsir. Tersekak dan tersekat oleh batasan-batasan etika,
unggah-ungguh, tata kerama. Sehingga pola bahasa yang dikembangkan
memiliki jenis dan petunjuk penggunaan yang berbeda-beda untuk berbicara

kepada siapa dan membicarakan apa, pada waktu kapan dan lain sebagainya.”

B. Sekilas Aremania sebagai Supporter Arema Indonesia

PS Arema didirikan pada tanggal 11 Agustus 1987 oleh H. Acub Zaenal
dan Ir. Lucky Zaenal. Satu tahun kemudian Yayasan Arema Fans Club (AFC)
berdiri. Ketua pertamanya adalah Ir. Lucky Zaenal dengan dibantu 13 korwil.
Setiap korwil adalah pengurus hal suporter Arema di sebuah kampung atau daerah
di Malang. Berhubung ikatan emosi dan komunikasi AFC yang terbangun antara
suporter kurang maksimal. AFC dianggap sebagai yayasan yang terlalu ekslusif
maupun kelas menengah untuk diterima oleh kebanyakan suporter Arema.
Sehingga tahun 1994 AFC dibubarkan.”

Selain alasan tidak ada regenerasi dan kesibukan Lucky Zaenal sebagai

Kordum sekaligus pendiri PS Arema. Geng-geng Malang juga membuat suasana

22 Wawancara dengan Nur Hasim, Humas Yayasan Suporter Surabaya, tanggal 05/01/ 2011
3 Wawancara dengan Pak Hazmi korwil Kehitangan (daerah sekitar JI. Basuki Rachmat)
pada tanggal 13 Januari 2011
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menakutkan di stadion. Stadion menjadi ajang pembuktian siapa yang paling
keras dan hebat. Meski mereka semuanya mendukung Arema. Upaya membuat
suporter Malang rukun dan kompak susah terwujud. Bias dipastikan, setiap
kecamatan atau desa, memiliki kelompok gangster. Tawuran sesama suporter
Malang kerap terjadi bukan karena provokasi, tapi karena brutalisme suporter
Malang tempo dulu.?*

Sebelum klub sepak bola Arema Indonesia lahir, yang dikenal oleh warga
Malang hanya klub sepak bola Persema (Persatuan Sepak Bola Malang),
meskipun prestasinya juga tidak menjanjikan. Sehingga masyarakat Malang, yang
hadir ke stadion Kanjuruhan hanya sebatas menonton dan mendukung ala
kadarnya saja. Dan kesadaran untuk menjadi supporter sepak bola masih belum
muncul.

Disamping itu, kebanyakan dari mereka hanya saling menunjukkan
kehebatan kelompok gengnya masing-masing. Makanya, pada zaman itu, di
Malang setiap satu minggu sekali selalu aja terjadi tawuran antar geng. Suasana
tersebut sebelum suporter Surabaya menjadi brutal.®

Istilah Aremania sebagai nama para supporter Arema Indonesia muncul
secara alami ditengah-tengah suasana Malang yang mencekam dengan keganasan
para preman ataupun gengster. Dalam waktu agak singkat para suporter Arema

mengalami semacam transformasi total. Yang awal mulanya dari berbagai

24 Wawancara dengan yuli Sugianto (Drigen Aremania) pada tanggal 12 Januari 2011
2> Wawancara dengan Dimas Prasetyo Korwil Aremania Kepanjen 08 Januari 2011
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kelompok pemuda yang cenderung bertindak premanisme dan persaingan brutal.
Namun selama akhir 1980-an dan di pertengahan 1990-an, tindakan tersebut
lambat laun sudah mulai berkurang karena factor kejenuhan dan regenerasi. Dan
karena Aremania pula, kelompok ganster tidak berkembang lagi.*®

Walaupun terkesan spontanitas dan kurang jelas dari mana istilah
Aremania itu muncul. Tapi secara psichologis persamaan dasar antara Arema dan
Aremania membuat suporter merasa bersatu. Kata Aremania bisa dibagi Arema
dan Mania. Kata Aremania bisa dibagi Arema dan Mania. Arema itu tim
Kesayangan warga Malang, sedangkan Mania itu adalah supporter fanatiknya.
Ada juga yang beralasan bahwa Arema lebih mempunyai makna kesadaran
daerah di banding Persema. Sebab arti singkatannya Arema kan Arek Malang.
sehingga Aremania menjadi skelompok supporter Arema ketimbang Persema. 7

Di samping itu perubahan generasi geng ke generasi suporter tak lepas
dari beberapa tokoh perintis Aremania, diantaranya Ovan Tobing, Lucky Zaenal,
Iwan Kurniawan, Eko Subekti dan Leo Kailolo untuk menjadi suporter bersatu
dan sportif. Mereka juga kembali dalam proses mengembangkan logo atau simbol
klub Arema yang telah menjadi simbol suporter juga dan mengusulkan Aremania
dijuluki ‘Macan Putih’ atau ‘Singa Putih’ karena Arema berdiri pada 11 Agustus

1987 yang termasuk zodiak Leo. Kemudian secara spontan ada orang antaranya

2 Wawancara dengan M. Aqil Saputra, Anggota Korwil Bumi Aji, Batu M pada tanggal 09
Januari 2011
%" Wawancara dengan yuli Sugianto (Drigen Aremania) pada tanggal 12 Januari 2011
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yang teriak ‘edan’. Mungkin itu mucul dari bagian belakang istilah Aremania
yaitu ‘mania’. Kata ‘mania’ berarti edan. 2

Dari latar belakang nama Aremania dan simbol Singo Edan semacam
bahasa Malang mulai berkembang. Kata-kata bahasa Indonesia dan bahasa Jawa
terbalik merupakan bahasa Malang atau fenomena Ngalamania. Misalnya Singo
Edan menjadi Ongis Nade dan Orang Malang menjadi- Genaro Ngalam. Di
samping itu arek-arek Malang menjadi Kera-kera Ngalam. Surat kabar Radar
Malang itu Jawa Pos-nya Kera Ngalam.

Sejak perubahan iklim kehidupan pemuda Malang di pertengahan tahun
1990-an sudah mulai mengurangi citra negativ. Itu terbukti saat Aremania
dikagumi serta dijadikan panutan oleh suporter lain. Apalagi sampai diakui oleh
PSSI (Persatuan Sepak Bola Indonesia) sebagai suporter Indonesia terbaik. Ketua
Umum PSSI Agum Gumelar terkesan dengan penampilan suporter Arema di
Stadion Senayan untuk putaran Delapan Besar Ligina VL Dia mengakui
Aremania sebagai suporter kreatif, sportif dan atraktif.”’

Ada 3 jenis katagori Suporter Arema Indonesia. Pertama, kelompok
supporter yang setia dan selalu mengutamakan kepentingan klub Arema. Kedua,
kelompok pencinta bola hanya menikmati pertandingan sepak bola. Ketiga,

kelompok supporter yang menikmati pesta kemeriahan dengan bernyanyi dan

28 Wawancara dengan Pak Hazmi korwil Kehitangan (daerah sekitar JI. Basuki Rachmat)
pada tan%gal 13 Januari 2011
Wawancara dengan yuli Sugianto (Drigen Aremania) pada tanggal 12 Januari 2011
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berjoget antar suporter Arema. Munculny kelompok ini karena tokoh dirigen
Aremania.*
1. Trademark Aremania cinta damai.
Seharusnya suporter yang cerdas tidak akan berprilaku anarkis.
Suporter yang cerdas adalah suporter yang paham dan mengerti bagaimana
menyalurkan fanatisme dan ekspresi militansi yang mereka miliki serta
mengerti akan semangat olahraga. Bahwasannya kompetsisi olah eaga sepak
nola dibangun bukan untuk menyuburkan permusuhan. Kompetisi diadakan
adalah untuk menjalin persaudaraan dan mencari yang terbaik dari yang baik.
Arema Indonesia yang lahir di atas bumi Malang. Istilah “Arema” dan
“Aremania” sudah tidak asing lagi bagi telinga kebanyakan pemuda Malang
yang lingkungan sekitarnya bisa dipastikan diantara mereka Aremania banget.
Meskipun begitu, Putut Wijanarko (korwil Aremania Nongko Jajar) tidak
suka dikatagorikan sebagai Aremania yang memiliki loyalitas tanpa batas
sehingga membutakan arti kata setia. “aku adalah Aremania yang objektif;
mengkritik saat melakukan kesalahan, dan mendukung sepenuh hati saat
Arema Indonesia dalam kebenaran. Menurutku, stadion adalah tempat
menyalurkan darah mudaku yang cenderung meledak-ledak dengan sangat
aman. Itu karena di stadion, aku bisa menyanyi, menari, dan berteriak

mendukung tim kesayanganku; penyaluran ego dengan cara, yang menurutku

30 Wawancara dengan Dimas Prasetyo Korwil Aremania Kepanjen 08 Januari 2011
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benar. Daripada aku tawuran, berteriak-teriak di jalanan gak jelas, mending
aku datang ke stadion kan? Itulah arti Arema Indonesia bagiku selama in?’ 3
Sikap brutal supporter sepak bola Malang dirubah dengan sikap yang
saling menghargai dalam sebuah persaudaraan melalui beberapa ungkapan.
Diantaranya ‘Aremania: We are not Hooligans Inggris’, ‘Aremania bukan
Ganster tapi supporter cinta damai’. Bukanlah suatu kebanggaan bagi
Aremania jika mengenang masa kelam supporter sepak bola Malang yang
lebih dikenal dengan Anarkisme dan kebrutalan. Setiap kali menyaksikan
pertandingan sepak bola, Aremania selalu mengutamakan suasana yang
kondusif dan kenyamanan saat menonton. Itulah kebanggan Aremania saat
merasakan perkembangan positif bagi karakter supporter sepak bola Malang.
Meskipun golongan orang Tionghoa masih terasa belum tampak dalam
stadion di Indonesia. Tapi harapan Aremania saat menyaksikan pertandingan
sepak bola di Malang tidak membutuhkan pagar pembatas yang digunakan
untuk mencegah kerusuhan, sebagaimana yang terjadi di Inggris. Semua
penonton bisa berbaur tanpa dihinggapi rasa kekhawatiran akan muncul
kerusuhan. Dan menunjukan bahwa sepak bola Indonesia tidak mengandung

unsur diskriminasi jenis, golongan, etnis atau perbedaan agama. Dengan

31 wawancara dengan Putut Wijanarko Anggota korwil Aremania Nongko Jajar tanggal 10
Januari 2011
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demikian, ada sikap positif terhadap persatuan negara Indonesia yang di
hembuskan oleh supurter Aremania melalui salam satu jiwa.*
2. Kelembagaan Supporter Aremania

Inisiatif AFC untuk memulai sistem organisasi suporter yang
berdasarkan korwil (kordinator wilayah) tertap masih digunakan oleh
Aremania sampai sekarang. Itulah mengapa Aremania menolak dijadikan
yayasan ataupun organisasi yang di pimpin oleh seorang ketua umum.

Meskipun system kepengurusannya tidak terdapat susunan struktur
yang hirarkis. Tapi ketertiban dan kesolidan untuk mendukung Arema
Indonesia ternyata mampu untuk terwujud. Sebab Aremania bersifat inklusif,
dalam artinya bukan saja sebagai kelompok supporter sepak bola.*

Dengan kematian AFC, korwil-korwil tersebut semakin bertambah
jumlahnya. Sekarang sudah sekitar 183 korwil yang di Malang. Setiap korwil
selalu ada seorang tokoh yang disegani untuk menjadi pengurus suporter di
kampung atau kecamatan secara mandiri dalam proses pendiriannya. Dan
secretariat Aremania hanya berfungsi sebagai pusat informasi dan pembagian
tiket untuk para korwil beserta anggotanya dengan harga lebih murah dari
harga loket agar tidak terjadi antréan suporter.

Manfaatnya lagi adalah bahwa Anggota setiap korwil membayar iuran

setiap bulan dan menerima dua kartu identitas yang digunakan untuk

32 Wawancara dengan yuli Sugianto (Drigen Aremania) pada tanggal 12 Januari 2011
3 Wawancara dengan Pak Hazmi korwil Kehitangan (daerah sekitar JI. Basuki Rachmat)
pada tanggal 13 Januari 2011
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diidentifikasikan dalam kampungnya sebagai anggota korwil Aremania dan
untuk penggunaan di luar Malang, Jika terdapat kesulitan selama ikut tour
menemani tim kesayangannya. Sehingga para suporter Arema lebih muda
diatur dan dikordinasikan dengan mudah.**

Disamping itu, Aremania pada umumnya menjaga jarak dari persoalan
politik atau hasrat kekuasaan. Karena kalau Aremania terlibat dalam konflik
ideologis dan kepentingan politik, maka yang harus dipertaruhkan adalah
hilangnya persatuan dari Aremania. Dengan pertimbangan itulah, Aremania
sampai sekarang tetap tidak menghendaki adanya seorang ketua ataupun
kordinator umum.*

Sebenarnya ada tokoh yang secara informal telah memenuhi peran
sebagai koordinator umum untuk mengkomandoi korwil-korwil Aremania,
yaitu Yuli Sugianto sang derigen (pemandu sorak sorai) Aremania. Dan
apabila Aremania telah terlembagakan tetap saja masih ada ketakutan
tersendiri dari penyalahgunaan pihak tertentu untuk tujuan dan kepentingan
politik segelintir golongan. Meskipun Dinamisasi dan kemandirian Aremania
telah menjelma menjadi icon dan kekuatan pemersatu dalam kesadaran
seluruh masyarakat Malang.*®

Tidak dipungkiri pula bahwa keberadaan Aremania berdasarkan pada

Arema, begitu juga dengan keberlangsungan Arema Indonesia yang

34 Wawancara dengan yuli Sugianto (Drigen Aremania) pada tanggal 12 Januari 2011
33 Dj artikel ‘Aremania Sebuah Gerakan Rakyat’ di Kompas 1 April 2002
3 Wawancara dengan Dimas Prasetyo Korwil Aremania Kepanjen 08 Januari 2011
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tergantung pada eksistensi Aremania. Disamping itu suatu hal yang tidak
mungkin jika hanya membubarkan salah satu diantara keduanya. Kesetiaan
Aremania selalu terjaga meskipun Arema Indonesia bisa tidak mendapatkan
sponsor besar atatupun mencapai puncak prestasi. Karena semangat itulah
Aremania selalu abadi.”’
. Aremania dan Malang

Kemunculan Aremania merupakan suatu fenomena sejarah yang luar
biasa untuk menggambarkan denyut nadi kehidupan kota Malang. Ada
beberapa ungkapan yang menggambarkan perasaan persauda'man sesama
orang Malang. Aremania merupakan sesuatu golongan masyarakat yang
bersikap sangat inklusif. Misalnya, Ngalamania: The Big Family. Aremania:
We are Always Together dan Arema: Generasi Biru. Semua ungkapan ini
berdasarkan pada gagasan populis. Yang pertama ‘The Big Family’
berdasarkan pada ide bahwa Aremania itu sebetulnya keluarga luas yang
dipersatukan oleh rasa kebanggaan terhadap kota Malang. Yang kedua berarti
‘Aremania: Kita selalu bersama-sama’ berdasarkan pada ide persatuan murni.
Yang ketiga ‘Generasi Biru’ mengenai Aremania sebagai generasi pemuda
Malang yang menolak perilaku geng-geng untuk membangun Aremania.*®

Masyarakat Malang sangat apresiatif dan terpengaruh atas Aremania -

secara positif dengan sikap khas Malang yang sportif, kreatif dan atraktif.

37 Wawancara dengan Putut Wijanarko (korwil Aremania Nongko Jajar)
3% Wawancara dengan yuli Sugianto (Drigen Aremania) pada tanggal 12 Januari 2011
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Sehingga setiap pertandingan Arema Indonesia, hampir semua orang Malang
bisa menonton tanpa takut adanya kerusuhan. Karena Aremania dan Malang
merupakan satu kesatuan yang takterpisahkan. Ligina VIII mungkin musim
yang paling berhasil bagi kerukunan Aremania.*

Sebagai supporter sepak bola Malang selama lima belas tahun
berjalangsung. Aremania kini sudah menjadi semacam budaya atau komunitas
tersendiri dalam masyarakat Indonesia. Pengaruh Aremania lebih luas
daripada perkembangan komunitas sepak bola Indonesia. Perubahan suasana
dan kondisi masyarakat Malang tak lepas dari faktor adanya Aremania.
Sehingga Aremania menjadi wujud eksistensi dan cermin dari kehidupan
orang Malang yang cinta damai dan menjalin persaudaraan dengan siapapun.
Aremania mempunyai tujuan begitu murni untuk bisa diterima semua orang
tanpa kontroversi *

Walaupun ada sebagian kecil suporter Arema yang berlatar belakang
ekonomi menengah keatas. Tapi kesolidan dan kekompakan Aremania
terbangun dari arus bawah, dan bukan paksaan dari para elit kota Malang.

Sehingga sangat sulit ekstremisme muncul kembali. Selain itu juga

3 Wawancara dengan M. Aqil Saputra, Anggota Korwil Bumi Aji, Batu M pada tanggal 09
Januari 2011
4 Wawancara dengan Dimas Prasetyo Korwil Aremania Kepanjen 08 Januari 2011
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kepiawaian korwil dalam mengatur dan menertibkan Aremania agar lebih
populis. *!

Disamping itu, kesebelasan Arema Indonesia juga merupakan
pemersatu warga kota Malang yang sebelumnya terpecah pada beberapa
desa/wilayah/daerah. Selain persatuannya itu Arema juga menjadi semangat
perlawanan (atau lebih halusnya saingan abadi kami) terhadap Surabaya
sebagai ibu kota jawa Timur yang selalu diprioritaskan dalam urusan apapun.

Makanya kami berusaha berbeda dengan Bonek, dimana melalui
dialek jawa timur dengan tatanan huruf yang dibalik pada osob kiwalan khas
Malang seolah menunjukkan bahwa Arema menjadi identitas kultural
masyarakat Malang. Ketika arek Suroboyo itu bondho nekad, maka arck
Malang itu bondho duwit. Ketika Bonek itu suka membuat kerusuhan, maka
Aremania ingin menyebarkan virus perdamaian. Ketika salam pun juga
memilik arti yg berbeda. Jika bonek selalu mengobarkan semangat dengan
salam satu nyali, maka arema menggaungkan perdamaian dengan salam satu
Jjiwa. Makanya kami tidak mau kalau disamakan dengan supporter Persebaya
itu, yang suka berulah dan membuat kerusuhan. Dan pemilihan simbol singa,
mempunyai makna yang menunjukkan bahwa di belantara Jawa Timur Arema

ingin menjadi nomor satu, diatas Ikan Sura dan Buaya. Aremania sebagai icon

4 Wawancara dengan M. Aqil Saputra, Anggota Korwil Bumi Aji, Batu M pada tanggal 09
Januari 2011
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perdamaian supporter sepak bola Jawa Timur, bahkan Se-indonesia

sekalipun.

C. Sejarah Pertentangan Dengan Supporter Sepak Bola Surabaya

Pasca grandfinal di liga perserikatan 11 Maret 1990, tak ada yang lebih
heboh bagi selain kerusuhan antara bobotoh Persib Bandung dengan suporter
Persebaya di senayan. Pembahasan media olahraga masih berlangsung sampai
berminggu-minggu. Kekhawatiran akan munculnya kebrutalan supporter yang

- mulai menjangkiti sepakbola lokal. Kemudian 11-12 agustus 1990 ada konser
musik akbarnya‘ musisi Iwan Fals bersama group Kantata Takwa di stadion
tambaksari surabaya. Demam pertunjukan konser tersebut atmosfernya terasa
sampai seluruh daerah di Jawa Timur dengan jumlah penonton yang diperkirakan
kurang lebih 50.000.

Menjelang dimulainya konser, datang beberapa buah bus ber-nopol N
yang kanan kiri dinding busnya digantungi atribut Iwan Fals bercampur atribut
Arema singo edan. Di tengah-tengah konser berlangsung terjadi insiden ketika
penonton beratribut Arema terlibat saling pukul dengan kelompok penonton lain.
Dan Jawa Pos pada tanggal 13 Agustus 1990 memberitakan kerusuhan tersebut
dengan melibatkan massa yang semakin besar dengan menggunakan senjata tajam

yang berlanjut diluar stadion. Massa beratribut Arema mengamuk dan bentrok

‘2 Wawancara dengan Pak Hazmi korwil Kehitangan (daerah sekitar JI. Basuki Rachmat)
pada tanggal 13 Januari 2011
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dengan penonton lokal Surabaya yang tidak terima adanya anak daerah (desa)
yang mentang-mentang di Surabaya.

Konser hari kedua penonton lebih membludak lagi dan rombongan Bus
beratribut Arema rupanya hadir kembali. Konser hari kedua semakin memanas,
bentrokkan lebih hebat terjadi antara penonton Surabaya melawan penonton
Malang. Kendaraan penonton Malang dilempari batu dan dihancurkan. Sejak saat
itulah api permusuhan membara antara Arek Suroboyo (Arboyo) dan Arek
Malang (Arema) Malang. sehingga rivalitas tersebut ternyata terbawa ke dalam
stadion sebagai Arena pertandingan sepak bola.**

Hal tersebut dibenarkan oleh Pak Hazmi korwil Aremani Kehitangan
bahwasannya Sejarah permusuhan supporter Malang dengan Surabaya merupakan
konflik warisan yang berlangsung lama, hingga turun temurun sampai ke
anaknya. Bermula dari permusuhan antar kelompok geng atau preman Malang
dan Surabaya dalam sebuah pertunjukan konser musik di Malang maupun di
Surabaya. “Mereka sama-sama saling menunjukan eksistensi masing-masing melalui
ekspresi kehebatan dan banyaknya anggota pengikutnya. Selain itu saling menghina dan
membanggakan kota masing-masing. Agar dikenal sebagai kelompok geng atau preman

yang disegani dan ditakuti. Itu terjadi biasanya demi sebuah gengsi dan kebanggaan

daerah/kota”. Kata bapak yang sudah punya 2 cucu ini.*

“* Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
“ Wawancara dengan Pak Hazmi korwil Kehitangan (daerah sekitar JI. Basuki Rachmat)
pada tanggal 13 Januari 2011
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Arema lahir thn 1987, sedangkan persebaya lahir 1927, jauh sebelum
kemerdekaan. Arema besama Niac Mitra Surabaya ada di kasta sepak nola
Galatama, dan Persebaya serta Persema ada di kasta Perserikatan. Intensitas
pertemuan supporter Persebaya lebih sering dengan Ngalam Mania (supporter
Persema). Sedangkan musuh bebuyutan bonek jaman perserikatan dulu adalah
bobotoh (Bandung) dan SneX (Semarang) kalau luar jawa ada MaczMan
(Makasar) dan medan (KamPak). Dan tidak konflik dengan supporter Ngalam
Mania dari Malang. Karna Persema nomer 2 di Jawa Timur, dan pada waktu itu
Arema belum lahir.*

Kemudian pertentangan tersebut melebar dalam kehidupan pemudanya
sehari-hari, untuk saling membanggakan diri dan membenci pemuda yang berasal
dari kota atau daerah lawannya, dalam hal ini antara pemuda Malang maupun
Surabaya. Dan kebetulan mereka hidup di kota yang sama-sama memiliki nama
besar klub sepak bola. Sehingga para pemuda tersebut menjelma menjdai
supporter sepak bola. Tapi anehnya selama akhir 1980-an dan awal 1990-an
permusuhan tersebut tidak bisa diminimalisir dan tetap saja semakin meluas.
Karena bukan saja seringnya ada perang missal (tawuran) antara suporter
Surabaya dan Malang. Tapi juga pengrusakan berbagai macam fasilitas pribadi

yang dimiliki oleh orang Malang di Surabaya. Misalnya kendaraan yang berplat N

45 Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
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(plat Malang), begitu juga sebaiknya. Sehingga persaingan keras antar Bonek
dengan suporter Malang (AFC) sulit dibatasi.*

Rivalitas dalam dunia sepak bola terjadi saat kompetisi Perserikatan.
Yakni pertentangan antar supporter Malang yang mendukung Persema dan
supporter Surabaya yang mendukung Persebaya. Diantara kedua klub tersebut
jika bertemu selalu mengundang suhu konflik yang sudah memanas. Disusul
dengan berdirinya Armada 86 di Malang yang berubah menjadi PS (Persatuan
sepak bola) Arema pada tahun 1987 yang mengikuti kompetisi Galatama,
membuat suhu permusuhan semakin memanas. Sebab tim kesebelasan dari
Surabaya juga terwakili Niac Mitra Surabaya. Sehingga tensi pertemuan semakin
meningkat antara pemuda yang menjelma menjadi supporter sepak bola Malang
dan Surabaya.

Selanjutnya Persebaya saat bermain di Kanjuruhan Malang Melawan
Persema, salah satu pemain yang bernama Nurkiman menjadi korban katepel
suporter Malang yang terkena pecahan kaca hingga terkena matanya dan
kemudian membuat salah satu matanya tidak bisa melihat. tapi di banyak
kesempatan Aremania selalu tidak mengakui dan membuat opini yang berbalik
soal diketapelnya Nurkiman.*’

Sedangkan Pak Hazmi menceritakan beberapa peristiwa yang pernah ia

alami saat semifinal Galatama tahun 1992 yang mempertandingkan PS Arema

% Wawancara dengan Pak Hazmi korwil Kehitangan (daerah sekitar JI. Basuki Rachmat)

pada tanggal 13 Januari 2011
7 Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
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Malang melawan PS Semen Padang di stadion Tambaksari Surabaya. Tragedi
menghadirkan sejarah konflik lanjutan antar-suporter di Jawa Timur. Arek
Malang (saat itu belum bernama Aremania) membuat ulah di Stasiun Gubeng
pasca kekalahan Arema Malang dari Semen Padang. Kapolda Jatim saat itu
akhirnya mengangkut mereka dalam 6 gerbong kereta api untuk menghindari
kerusuhan dengan Bonek yang ada di Surabaya sudah panas dan tidak terima
mendengar kota kebanggannya dibuat onar oleh seteru abadinya, supporter
Malang.

Baru satu tahun kemudian Bonek membalas dengan mencegat dan
menyerang rombongan supporter Malang hingga 2 orang meninggal dunia pada
akhir tahun 1993. Saat melawat ke Gresik untuk mendukung klub sepak bola
Arema melawan Persegres. Aksi saling membalas tersebut terus berlanjut dan
tambah parah saat Arema mulai banyak pendukung suporternya. Yang awalnya
hanya Ngalamania (supporter dari tim Persema) yang bermusuhan dengan Bonek
(Suporter Persebaya), malah permusuhan bonek meluas pada AFC (Arema Fans
Club). Sebab Ngalamia maupun AFC adalah sama-sama supporter sepak bola

yang berasal dari Malang *®

48 Wawancara dengan Pak Hazmi korwil Kehitangan (daerah sekitar JI. Basuki Rachmat)
pada tanggal 13 Januari 2011
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D. Permusuhan Aremania dengan Bonek

Tidak ada sejarah panjang pertentangan Aremania dengan Bonek. Tapi
yang ada adalah permusuhan supporter sepak bola Surabaya dengan Malang yang
kemudian terbawa pada social budaya dan geografis serta simbol-simbol daerah.
Surabaya sebagai ibu kota; membuat warga Jawa Timur lebih bangga dengan
Persebaya dan Niac Mitra Surabaya daripada Persema dan Arema. Yang
selanjutnya warga Malang, dan Pemuda secara khususnya tidak terima dengan
realita tersebut. Sebab Malang sebagai kota pendidikan dan pariwisata yang harus
diprioritaskan dalam segala hal di Jawa Timur maupun di Indonesia. Diperparah
lagi dengan dendam preman Malang dan dengan Arek-arek Suroboyo."9

Dengan pengawalan ketat Dandim Malang yang di komandoi Letkol
Sutrisno sekaligus mantan pejabat Kodam Brawijaya. Bahwa supporter Aremania
era baru hadir untuk mendukung singo edan tim kebanggaan Arek Malang yang
bertanding melawan bagjol ijjo Persebaya di Stadion Gelora 10 November
Surabaya pada tahun 1997. Meskipun jumlah Aremania sedikit, tapi cukup berani
mempermalukan Bonek dengan datang langsung ke jantung pertahanannya
sembari menunjukkan kesantunan Aremania dalam sportivitas berkompetisi.
Semenjak itulah tidak ada kata damai dari Bonek kepada Aremania, dan kami
sendiri juga menyatakan siap untuk melayani Bonek dengan kekerasan sekalipun.
Sebab tujuan “tour maut” Aremania ke surabaya untuk merubah citra supporter

Jatim yang cinta damai. Meski Bonek tetap memprovokasi melalui yel-yel cibiran

49 Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
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karena tidak bias meluapkan amarahnya. Dengan begitu Aremania langsung
mendapat acungan jempol dari Agung Gumelar, Gubernur Jatim dan petinggi
PSSI yang lain.*

Sebagaimana yang diceritakan oleh Nur Hasim, Humas dan YSS
(Yayasaﬁ Suporter Surabaya) juga mengatakan kalau pada tahun 1997 kompetisi
sepak bola Indonesia mengalami perubahan dengan menggabungkan Perserikatan
dan Galatama dan terbagi 2 putaran yang mempertemukan persebaya vs Arema
(leg 1) di Surabaya dengan memberi quota pada Aremania untuk mendukung
langsung di Tambaksari. Pada intinya Panpel dan suporter Persebaya menerima
dengan baik kedatangan suporter Malang di Surabaya.

Tapi saat (leg 2) Persebaya bertanding melawan Arema di Malang bonek
juga turut serta mendampingi Persebaya. Disinilah menurutnya petaka terjadi.
“saat rombongan Bonek yang sudah berada di depan pintu masuk stadion tiba2
diusir paksa dan dikeroyok oleh suporter/warga Malang. Padahal harapan kami
mereka juga bisa menerima dan memberi kita quota masuk stadion seperti yang
panpel Surabaya lakukan. Tapi karena sikap mereka yang seperti tidak mau tau
dengan semua itu membuat mereka tanpa ampun mengusir, menginjak2, dan
menjadikan suporter Surabaya yang jumlahnya lebih sedikit dari suporter

Malang sebagai sansak hidup tepat di depan gerbang masuk stadion. Hanya satu

%0 Wawancara dengan yuli Sugianto (Drigen Aremania) pada tanggal 12 Januari 2011
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alasan mereka ‘Stadion Tidak Cukup'.Tapi apakah mereka tidak ada cari lain
selain dengan cara kekerasan”. Lanjutnya.*’

Setelah kejadian tersebut, banyak terlihat spanduk yang bertuliskan
“Bonek dilarang masuk Malang” dan “Aremania Bukan Bonek” di beberapa
media lokal. Barulah puncak permusuhan tersebut terjadi karena bonek tidak bisa
selamanya berkuasa. Sebab Aremania sudah berani menabuh genderang perang
bagi Bonek mania. Saat itu hanya Aremania satu-satunya yang berani melawan
dominasi Bonek ditingkat supporter sepak bola Jawa Timur. Anehnya malah
Aremania yang dituduh sebagai biang keladi kejadian tersebut. Karena aksinya
yang tidak simpatik kepada Bonek oleh media sponsor Persebaya, yakni Jawa
Pos. Tapi Aremania yang terus-menerus melawan citra negatif Bonek mendapat
dukungan dari media masa nasional, yaitu Kompas, Tempo, dan Media
Indonesia.”

Sebab itulah puluhan Bonek membalas dengan menyerang Aremania yang
baru turun dari kereta di Stasiun Jakarta Pasarsenen untuk mendukung tim
kesayangannya dalam pertandingan Persikab Bandung vs Arema di Jakarta pada
Tanggal 2 Mei 1998. Sehingga permusuhan tersebut sampai sekarang, dimanapun
dan kapanpun masih terus berlanjut. Melihat rivalitas tersebut, Kapolda Jatim
bersama kedua pemimpin kelompok suporter di Kantor Kepolisian Daerah Jawa

Timur pada tahun 1999 membuat Nota kesepakatan yang ditandatangani

5! Wawancara dengan Nur Hasim, Humas Yayasan Suporter Surabaya, tanggal 05/01/ 2011
52 Wawancara dengan yuli Sugianto (Drigen Aremania) pada tanggal 12 Januari 2011
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Aremania dan Bonek untuk tidak pernah saling tandang ke kota masing-masing
dalam laga yang mempertemukan Arema dan Persebaya. 53

Dendam yang saling berkelanjutan diantara Aremania dengan Bonek juga
ada faktor sentimen kedaerahan yang tertuang dalam lagu-lagu dan yel-yel yang
dinyanyikan Bonek di Tambaksari dan Aremania di Kanjuruhan.>*

Ternyata Nota Kesepakatan tidak mampu menghilangkan permusuhan
tersebut. Karena pertempuran Aremania dengan Bonek kembali terjadi di
Sidoarjo pada bulan Mei 2001. Padahal pertandingan yang berlangsung antara
tuan rumah Gelora Putra Delta Sidoarjo melawan Arema Malang di Stadion Delta
Sidoarjo dalam Liga Indonesia VII. Dekatnya jarak Surabaya-Sidoarjo membuat
Bonek hadir dalam pertandingan tersebut.

Agqil Saputra Anggota dari Korwil Bumi Aji, Batu, Malang mengenang
sambil bercerita “Batu-batu berterbangan dari luar stadion menyerang tribun kelompok
supporter Aremania saat pertandingan baru dimulai. Panitia pelaksana dan Polisipun
tidak mampu mengendalikan suasana. Sehingga membuat kami turun ke tengah
lapangan, dan pertandingan dibatalkan. Sementara di luar stadion masih terjadi perang
batu antara Bonek dengan aparat kepolisian. Terdesaknya aparat keamanan yang
kewalahan menghadapi Bonek membuat Aremania membantu aparat dengan

memberikan lemparan balasan ke arah Bonek. pada akhirnya kelompok supporter

%3 Wawancara dengan yuli Sugianto (Drigen Aremania) pada tanggal 12 Januari 2011
34 Wawancara dengan Putut Wijanarko Anggota korwil Aremania Nongko Jajar tanggal 10
Januari 2011
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Aremania harus dievakuasi keluar stadion dengan truk-truk dari kepolisian”
kenangnya.”’

Setiap tembok sepanjang jalanan kota dan daerah Malang, pasti ada tulisan
yang intinya anti Bonek atau Bonek adalah Musuhnya orang Malang. Karena dulu
sempat banyak spanduk di setiap penjuru kota/daerah Malang, yang bertuliskan
“Bonek di Larang masuk kota Malang ™ terus kini mulai merambah saling
cacimaki di facebook. Jadi belum sempat terjadi perang besar-besaran antara
Aremania dengan Bonek. Paling-paling pengrusakan mobil dan sepeda motor
yang menandakan kalau itu orang Surabaya.

Peristiwa terbaru tersiarnya kabar mengenai dikepruknya mobil ber-plat N
ketika malam tahun baru di Surabaya oleh pemuda berkaos hijau (oknum
Bonek?). Pengrusakan mobil yang berplat N sebagai tanda mobil yang berasal
dari kota Malang tapi berada di kota Surabaya. Maka, konflik antar suporter
tersebut, ada kemungkinan bisa berdampak pada perseteruan yang lebih luas.
Yaitu konflik antar masyarakat kota Surabaya dan kota Malzmg.56

Kalau setiap kali ada pertandingan Persebaya di Gelora Tambaksari.
Teman-teman Bonek pasti menyanyikan “siapa bilang Jawa Timur Arema. Jawa
Timur milik Bonek Mania, yang bilang Jawa Timur Arema, itu orang yang gak

pernah sekolah. Arema jancok. Arema jancok”. Jadi yang saya tangkap ya

%% Wawancara dengan Aqil Saputra, Anggota Korwil Bumi Aji, Batu Malang pada tanggal 09
Januari 2011

%6 Wawancara dengan Agil Saputra, Anggota Korwil Bumi Aji, Batu M pada tanggal 09
Januari 2011
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mungkin persoalan bonek ga terima dengan prilaku Aremania yang membuat
Nurkiman buta. Trus soal supporter mana yang paling disegani dan banyak
peminatnya di Jawa Timur.”’

Yang tersa bukan saja persoalan sepak bola dan suporter, tapi lebih dar itu.
Karena apa yang nyanyian dan yel-yel di dalam stadion dan yang terdengar dari
media serta yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Semuanya berkenaan
dengan Surabaya dan Malang pasti akan dijadikan bahan perdebatan diantara
Bonek dan Aremania. Entah itu budaya, bahasa, atau simbol-simbol dari
keduanya yang merupakan citra dari kota atau daerah. Ya seperti pengejekan akan
makanan khas malang yaitu bakso mambu, malang kota pendidikan, Surabaya
kota pelacur, karena keberadaan dolly, bahkan sampai pengrusakan mobil dan
sepeda motor yg ber -nopol L di malang, trus yang ber-nopol N di Surabaya

Sejak ada tawuran antara pemuda Surabaya dan Malang yang merembet
ke suporter sepak bola Surabaya dan Malang menjadikan permusuhan antara
Bonek dan Aremania sulit dibatasi. Di Surabaya orang dari Malang diganggu dan
kendaraan yang ber-nopol N (plat Malang) dirusak. Sementara di Malang
kendaraan yang ber-nopol L (plat Surabaya) mengalami hal yang serupa. Pada
tahun 1992 ada semacam ‘sweeping’ menghadapi orang yang ber KTP Surabaya.

Polisi terpaksa melakukan operasi untuk menghentikan aski brutal itu. Akhimya

57 Wawancara dengan Andik Munaji ketua Komunitas Bonek Liar Garis Keras pada tanggal
03 /01/ 2011
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permusuhan berkembang antara orang kedua kota Jawa Timur. Bukan hanya

antara supporter sepak bola saja.”®

5% Wawancara dengan Syamsul Arifin Anggota Bonek eL Green 1927 pada tanggal 04/01/
2011
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ANALISIS FILSAFAT SOSIAL RALF DAHRENDROF
TERHADAP PERTENTANGAN SUPORTER SEPAK BOLA
SURABAYA DAN MALANG

Filsafat Sosial mengeksplorasi pertanyaan filosofis tentang isu-isu sosial dan
perilaku sosial serta perbincangan mengenai dinamika kelompok dan cara-cara di
mana kelompok orang berkehendak sama atau melakukan tindakan bersama-sama
dalam persatuan yang mencakup gaya hidup, kultus, kehendak kolektif, tindakan
kolektif dan nilai-nilai sosial, yang kesemuanya akan menentukan dengan apa
masyarakat mendorong dan menghanibat gerak peradaban.l

Ketika filsuf sosial mengemukakan hasil kajiannya yang berupa eksperimen
atau teori.’ Terkadang memiliki unsur-unsur ilmu-ilmu sosial, politik, hukum,
antropologi kognitif, dan psikologi. Semisal dalam filsafat politik dan sosial
terbedakan dengan topik pembahasannya mengenai revolusi dan konflik. Otoritas dan
dominasi. Sedangkan filsafat sosial dengan filsafat hukum terbedakan saat membahas
masalah-masalah pemerintahan formal, hukum formal, dan kekuatan hukum formal,
seperti gubernur, undang-undang dan militer. Dan filsafat sosial lebih pada isu
informal seperti pengkultusan dari kelompok-kelompok sukarela yang terbentuk,

seperti kekuatan sosial dari ketokohan individu. Contoh, kekuatan sosial, kelompok

! http://www.herman-goevara.co.cc/2010/12/diktat-filsafat-sosial.htm]

2 Contoh umum dari ide-ide dalam filsafat sosial meliputi teori kontrak sosial, kritik budaya,
dan individualisme. Berbagai topik di lintas filsafat sosial atas antara lain kategori filosofis, termasuk
epistemologi, metafisika, filsafat politik, moralitas, dan seterusnya. Tema utama dalam filsafat sosial
meliputi, entitas diri sosial, dan relasi yang terbangun di antara nya.
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kepemudaan seperti kyai atau kepala suku dan undang-undang informal yng berasal
dari nilai-nilai yang telah di sepakati bersama.

Berdasarkan ulasan di atas, pemikiran Dahrendrof termasuk pada kajian
filsafat sosial sebab teori konflik ynag dibangun tidak semata-mata persoalan politik
dan ekonomi. Dalam tradisi konflik, masyarakat ditandai dengan adanya perubahan,
suatu proses historis yang didorong oleh perbedaan kepentingan, karena stabilitas itu
terjadi selalu berbasiskan koersif bagi yang lemah dari mereka yang berkuasa.
Integrasi masyarakat yang menggunakan cara dengan suatu “paksaan”. Oleh karena
itu, teori konflik lekat hubungannya dengan dominasi, koersi, dan power.’

Dalam suasana alam bebas (status naturalis) itu mereka yang paling kuat, berani
dan berkemauan teguh telah memaksakan kemauannya kepada pihak yang lemah.
Alam sendiri menunjukkan demikian bahwa yang kuat memerintah (menguasai) yang
lemah

Permmyataan Dahrendrof di atas didukung dengan teori David Hume tentang
dasar terbentuknya masyarakat melalui “keluarga” terlebih dahulu. Lingkungan
keluarga ini makin lama makin membutuhkan masyarakat dan selnjutnya perlu
adanya suatu kekuatan tunggal yang bisa mengekang egoisme anggota-anggotanya.

Kekuatan tersebut tidaklah terbentuk atas dasar perjanjian, tapi tumbuh dengan jalan

4
kekerasan.

3 Abdullah Khozin Afandi, Memahami Teori konflik. (Surabaya: Alpha. 2007). hal. 05

¢ James Garvey. 20 Karya Filsafat Terbesar. Yogyakarta. Penerbit Kanisius. 2010. hal. 83

David Hume menolak doktrin kontrak sosial. la berkata “keadaan alam bebas itu adalah
semata-mata kreasi imaginair (khayalan)”. Yang benar nyata adalah masyarakat itu didirikan oleh
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Secara umum, pemikiran teori konflik dari Ralf Dahrendrof yang lebih sesuai
dengan pembahasan skripsi ini adalah teori kelas dan pertentangan kelompok sosial
terurai melalui pembahasan atas dahsyatnya sebuah pertentangan yang ditentukan
oleh intensitas dan bentuk atau tipe pertentangannya. Dan pertentangan dalam
kompetisi yang telah ditetapkan akan memperlihatkan salah satu tipe pertentangan
dominasi yang terlegitimasi dalam ruang publik. Maka ide tentang pertentangan antar
relasi tak ubahnya sebuah kompetisi yang memperebutkan pengendalian terhadap
‘posist’ dan ‘sumber-sumber’ yang persediaannya sangat terbatas. Dengan demikian
baik kelompok yang betentangan maupun yang berkompetisi bermuara akan pada
kebahagian atau kepuasan.®

Walaupun dalam teori konflik kelasnya Dahrendrof masih terkait dengan
persoalan politik dan ekonomi yang menurutnya adalah pertentangan kelompok yang
memperebutkan otoritas kewenangan. Dalam wilayah politik yang memperebutkan
kendali kewenangan dalam memegang otoritas kebijakan. Yang dilanjutkan dengan
penjelasan kelompok semu dan kepentingan. Sedangkan di wilayah ekonomi

Dahrendrof tidak menggunakan katagori tradisional yang telah digunakan oleh Karl

dorongan naluri seksuil. Tahap pertama, naluri seksuil dikendalikan oleh simpati sepontan. Kedua,
naluri disokong oleh kebiasaan. Ketiga, timbullah kesadaran bermasyarakat.(hal 84)

3 Ralf Dahrendrof mengemukakan bahwa konflik yang disebabkan oleh persoalan yang
abstrak, seperti nilai, norma, dan ideologi cenderungan mengarah pada bentuk kekerasan dan sulit
melahirkan integrasi. Sebaliknya, konflik yang didasarkan pada masalah-masalah yang riil akan lebih
mudah melahirkan konsensus. Durasi konflik menjadi panjang atau pendek sangat tergantung pada
sejauh mana tujuan-tujuan dari masing-masing kelompok didefinisikan. Terutama oleh para pemimpin
masing-masing. Sedangkan dari segi fungsi, konflik mengandung manfaat sekaligus hambatan bagi
keseimbangan atau stabilitas struktur maupun sistem sosial; tergantung sejauh mana intensitas
komunikasi dan konformitas para anggota kelonipok-kelompok yang berkonflik. Bernard Raho, Teori
Sosiologi Modern. (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), hal. 204
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Mark. Karena pertentangan masyarakat modern (post kapitalis). Dahrendrof
mengarahkan pada dekomposisi pemodal dan buruh yang menjelma pada perebutan
atas kewenangan dalam mengendalikan sebuah perusahaan.
A. Teori Pertentangan Ralf Dahrendrof Terhadap Konflik Suporter Sepak Bola
Bagi Ralf Dahrendrof, penentuaan katagori pengertian kelas yang
dipilihnya sesuai dengan obyek analisanya. Dalam konteks yang lebih luas,
Analisa teori kelas atas sebuah perubahan disebabkan adanya pertentangan sosial
yang saling memperebutkan sesuatu yang terbatas. Kelas juga merupakan
kelompok yang saling berhubungan dan sekaligus saling mempengaruhi yang
tergantung atas kondisi kepentingan yang bertentangan dalam ruang lingkup
sekitarnya yang telah terbangun sebelumnya.®
Begitu pula pertentangan yan terjadi dalam kelompok suporter Bonek
Surabaya dan Aremania Malang juga memunculkan katagori kelas yang saling
memperebutkan sesuatu yang terbatas di dalam sebuah kompetisi sepak bola.

Sehingga hubungan dan saling mempengaruhi antar sesama kelompok suporter

¢ Ralf Dahrendrof. Konflik Dan Kelas Dalam Masyarakat Modern (sebuah analisa-kritik),
Penerjemah Ali Mandan. Jakarta, Penerbit CV. Rajawali 1986. hal. 166

Dalam bukunya Nazir Nasrullah yang berjudul Teori-Teori Sosiologi, penerbit Widja
Padjadjaran, Agustus 2008 di hal 19-20, menyebutkan bahwa pernyataan Ralf dahrenrof tersebut
ternyata masih terpengaruh oleh pemikiran Weber soal konsep kelas yang lebih luas dan lebih dapat
diterima secara teoritis. Bagi Weber stratifikasi tidak hanya dibentuk oleh ekonomi melainkan juga
prestige (status), dan power (kekuasaan/politik). Konflik bisa muncul dalam kelompok sosial adalah
kelompok-kelompok kekuasaan, seperti partai politik karena disana ada persoalan wewenang.
Sedangkan terciptanya konflik dalam persoalan prestige (status) disebabkan oleh perebutan legitimasi
dalam ruang public, kadangkala gagasan tersebut dijadikan senjata atau alat dalam pertentangan
lainnya. Sehingga pemeluk atau pengikut yang meyakini gagasan atau cita-cita tersebut akan
berlomba-lomba untuk sebuah kepuasan, dan pada saat yang sama, berusaha saling meyakinkan satu
sama lain bahwa bukan kekuasan itu yang menjadi tujuan mereka, tapi lebih pada kemenangan dalam
soal mendominasi prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang mereka yakini.



sepak bola Surabaya dan Malang terbangun atas nuansa pertentangan yang
berdasarkan kepentingan atau maksud tertentu yang sebelumnya terdapat pada
ruang lingkup yan mengitarinya.

Kelompok supporter sepak bola yang juga dikatagorikan sebuah kelas
berdasarkan konsepsi teori pertentangan kelas yang dibangun oleh Ralf
dahrendrof bukan saja mengandung arti terminologis saja. Karena menurutnya,
konsep tersebut secara tersirat juga mengandung arti perang saudara, perdebatan
ataupun perundingan di parlemen, perlombaan atau pertandingan dan ketegangan
antar kelompok, termasuk pertikaian ras atau agama dan penyerangan, yang pada
dasarnya didorong oleh hubungan sosial yang sama jenisnya dan karena itu
didorong oleh kekuatan yang sama tapi dengan perwujudan yang beda.’

Termasuk jenis pertentangan kelompok supporter yang terdapat pada
kompetisi sepak bola, yang sama-sama terdorong untuk menginginkan sebuah
kemenangan. Karena ada semacam kepuasan tersendiri jika kemenangan telah
tercapai. Dan kekuatan pada kelompok supporter sepak bola diwujudkan dalam
pengusahaan kehormatan dan perjuangan yang nyata demi martabat daerah
tempat klub kesebelasan tersebut berasal.

Hal tersebut senada dengan perntataan Thomas Hobbes bahwa secara
kodrati manusia itu mempunyai hasrat atau nafsu (appetite) akan kekuasaan,

kekayaan pengetahuan, dan kehormatan. Disamping itu juga mempunyai

7 Ibid. hal. 167



keengganan (aversions) yang menggerakkan tindakan mannusia untuk enggan
hidup sengsara dan mati. Demi keengganan untuk sengsara ataupun memenuhi
hasrat tersebut, maka terjadilah benturan power (homo homini lupus). Sebab
manusia sama-sama mempunyai kekuatan (power).t

Sedangkan kelompok suporter suporter tidak menunjukan kekuatan
kelompok sosial secara utuh. Tapi bukan berarti sebatas organisasi ekspresi yang
digunakan untuk mengelola emosi, dan menyalurkan kesenangan semata. Yang
jelas kelompok suporter juga wujud keberadaan kelompok sosial yang dinamis
dan massif dengan berbagai macam wujud untuk mendukung tim sepak bola
kesayangannya yang sedang ikut kompetisi.”

Gerge Simmel pun juga demikian dalam pembahsannya soal fenomena
konflik yang dipandang sebagai proses sosiasi yang dipahami sebagai proses
interaksi sosial yang menghubungkan antar individu menjadi masyarakat. Saat
menjadi asosiasi di dalamnya terdapat berbagai macam kepentingan yang akan
dan telah tersalurkan. Tapi sosiasi juga melahirkan disasosiasi karena adanya rasa
permusuhan secara ilmiah.'°

Dengan demikian, kelompok suporter bukan saja kelompok penyaluran
ekspresi yang sifatnya temporal. Tapi juga kelompok sosial yang berfungsi untuk

menekan kelompok supporter lainya berdarkan hak istimewa yang dimilikinya

¥ James Garvey. 20 Karya Filsafat Terbesar. Y ogyakarta. Penerbit Kanisius. 2010. hal. 71
® Wawancara dengan Andik Munaji ketua Bonek Liar Garis Keras, tanggal 03/01/ 2011

1% M. Margaret, Poloma, 1994. Sosiologi Kontemporer. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
hal. 95
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agar kekuatan kelompok supporter tersebut bertambah. Sehingga menjadi
kelompok sosial yang mendominasi."'
1. Pertentangan Suporter Bonek dan Arema dalam Kompetisi Sepak Bola
Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas menjelaskan
bahwa kompetisi adalah kata kerja yang tidak membutuhkan obvek sebagai
korban kecuali ditambah dengan pasangan kata lain seperti against
(melawan), over (atas), atau with (dengan). Tambahan itu pilihan hidup dan
bisa disesuaikan dengan kepentingan keadaan menurut versi tertentu. Bisa
juga diartikan sebuah aktivitas mencapai tujuan dengan cara mengalahkan
orang lain atau kelompok. Individu atau kelompok memilih untuk bekerja
sama atau berkompetisi tergantung dari struktur penghargaan dalam suatu
situasi. Atau saling mengatasi dan berjuang antara dua individu, atau antara
beberapa kelompok untuk memperebutkan obyek yang sama
Dari sekian banyaknya penggunaan istilah untuk menggambarkan
antagonisme dan ketegangan-ketegangan yang tidak diwujudkan dalam
perjuangan yang nyata dengan menggunakan istilah lain daripada istilah
pertentangan. Perbedaan terminology demikian sebenarnya sesuai dengan
pengertian dalam kehidupan sehari hari. Bahwa pertentangan adalah sebuah

fakta kehidupan ketika saling berkompetisi mengejar tujuan yang diimpikan.

" Tapi jika mengaca pada paparan Rousseau yang mngatakan bahwasannya kelompok sosial
pada prinsipnya sama. Tapi alam, fisik dan moral menciptakan ketidaksamaan. Sehingga timbullah
hak-hak istimewa yang dimiliki oleh beberapa orang tertentu. Kemudian kelompok sosial tersebut
digunakan oleh yang punya hak-hak istimewa tersebut untuk menambah power dan menekan yang
lain. Dan pada gilirannya kecenderungannya akan menjurus pada kekuasaan tunggal. (James Garvey.
20 Karya Filsafat Terbesar. Yogyakarta. Penerbit Kanisius. 2010. hal. 141)
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Tidak hanya dalam kehidupan sosial, melainkan dimana saja ada kehidupan,
disana pula ada kompetisi, dan setiap kompetisi pasti ada pertentangan.'?

Begitu juga kompetisi sepak bola sebagai olah raga yang banyak
diminati di Indonesia, selalu bertujuan untuk memperebutkan gengsi dan
kepuasan dalam sebuah kemenangan menjadi juara. Maka bukanlah suatu
yang berlebihan jika martabat daerah atau bahkan martabat bangsapun juga
dipertaruhkan diatas lapangan hijau. Sebagaimana pertandingan saat Timnas
Indonesia melawan Timnas Malaysia yang atmosfer dan antusiasme rakyat
Indonesia begitu tinggi. Begitu juga dengan Persebaya dengan Boneknya dan
Arema Indonesia dengan Aremanianya, yang sama-sama dikenal sebagi
suporter fanatik dari Jawa Timur."?

Apabila kelompok pertentangan muncul dalam sebuah kompetisi maka
mereka akan terlibat terhadap tindakan yang mengararah pada perubahan atau
perkembangan di dalam struktur masyarakat. Jika konflik itu adalah intensif,
maka perubahan akan bersifat radikal dan jika konflik itu di wujudkan dalam

bentuk kekerasan maka perubahan struktur akan berubah dengan tiba-tiba."*

12 «“Kesimpulan ini, didasarkan atas hasil diskusi dengan dan hasil publikasi para psikolog
sosial, antropolog, ahli hokum pada The Center For Advanced study In The behavioral Sciences,
California, USA. Untuk mendukung pernyataan yang terdapat dalam teks ini saya juga dapat
menunjuk kepada hasil symposium yang diterbitkan dibawah judul Conflict Resolution; dan para
penyumbang idenya mencakup ekonom, sosiolog, ahli psikologi social, antropolog. dan psikolog, yang
dapat mendukun pernyataan saya ini”. (Ralf Dahrendrof. Konflik Dan Kontlik Dalam Masyarakat
Modern; Penerjemah Ali Mandan. Jakarta, Penerbit CV. Rajawali 1986. hal 258)

'* Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011

" Prespektif konflik menurut Karl Marx, Ralf Dahrendorf, Lewis Alfred Coser, dan George
Simmel. http//bloggertouch.appspot.com/syahidismail/post/Oct 24, 2010 18:07
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2. Pertentangan Yang Intens Dan Keras

Intensitas bagi individu atau kelompok yang terlibat konflik. Ralf
Dahrendorf dalam hal ini diartikan sebagai suatu pengeluaran energi dan
tingkat keterlibatan dari pihak-pihak atau kelompok-kelompok yang terlibat
dalam konflik. Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi intensitas konflik,
yaitu (1) tingkat keserupaan konflik, dan (2) tingkat mobilitas.

Pertentangan sebagai variable bebas, yang dibedakan atas kehebatan
dan kekerasan yang ditentukan oleh hubungan-hubungnan atas perbedaan
tujuan. Kehebatannya didasarkan atas kriteria keterlibatan anggota kelompok
di dalam pertentangan. Kekerasannya, ditentukan oleh mekanisme
pertentangannya, mulai dari perundingan sampai kepada benturan fisik
dengan menggunakan senjata. 15

Selain itu Teori Konflik Ralf Dahrendorf juga membicarakan tentang
kekerasan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Konsep tentang
kekerasan, yaitu menunjuk pada alat yang digunakan oleh pihak-pihak yang
saling bertentangan untuk mengejar kepentingannya. Tingkat kekerasan
mempunyai berbagai macam perwujudan, dalam arti mulai dan cara-cara
yang halus sampai pada bentuk-bentuk kekerasan yang bersifat kejasmanian.16

Secara umum Konsep tersebut mengisyarakatkan suatu penialaian

tentang intensitasitas dan kerasnya dari pertentangan Bonek Aremania yang

15 Ralf Dahrendrof. Konflik Dan Konflik Dalam Masyarakat Modern (sebuah analisa-kritik);
Penerjemah Ali Mandan. Jakarta, Penerbit CV. Rajawali 1986. hal. 413
' Ibid . hal. 257
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selalu terekspresikan oleh kedua belah pihak tidak hanya dalam stadion saja,
yang dibingkai dengan bentuk nyanyian atau yel-yel, sekalipun Persebaya
bertanding melawan klun sepak bola selain Arema Indonesia. Disamping itu
juga terlihat dalam tembok-tembok sepanjang jalan yang menunjukan kalau
diantara keduanya saling bertentangan. Bahkan pengrusakan fasilitas
pribadipun yang menunjukan symbol daerah juga sering terjadi. Dan pernah
juga ada korban meninggal dari perang fisik antar keduanya.'’
Perebutan Keterbatasan Posisi Dan Sumber

Teorn kelas tradisionalnya Marx, tidak dapat lagi dipakai sebagai alat
analisa pertentangan perubahan sosial masyarakat post-kapitalis. Pertentengan
kelas bukan semata-mata persoalan materi ansich. Tapi Ralf Darendrof
menggunakan istilah pertentangan dalam studi konflik juga digunakan untuk
pertandingan, perlombaan, pertikaian dan ketegangan sebagaimana digunakan
pada bentrokan nyata antara kekuatan-kekuatan sosial. Termasuk
pertandingan Persebaya melawan Arema dalam kompetisi sepak bola, selalu
dipastikan ada akan ada ketegangan atas antar pendukung (supporter) nya
masing-masing, yakni Bonek dan Aremania merupakan pertentangan antara
kekuatan sosial yang ada.

Sepanjang kita memperhatikan ‘aturan kompetisi yang telah

ditetapkan’ akan terlihat bahwa aturan kompetisi menitik beratkan pada salah

2011

' Wawancara dengan Syamsul Arifin Anggota Bonek eL Green 1927 pada tanggal 04/01/



satu tipe pertentangan yang teratur. Schingga ide tentang pertentangan antar
relasi tak ubahnya sebuah kompetisi. Dalam pemakaian bahasanya pun, sangat
tepat dikatakan bahwa kelompok yang betentangan sama-sama saling
berkompetisi untuk mendapatkan kebahagian atau kepuasan. Karena
pertentangan muncul dari “keterbatasan eksistensi’ dan ‘keterbatasan sumber-
sumber’. Maka hubungan dalam pertentangan selalu melibatkan upaya untuk
mendapatkan pengendalian terhadap ‘posisi’ dan ‘sumber-sumber’ yang
persediaannya sangat terbatas.'®
a. Keterbatasan Eksistensi Dalam konflik suporter sepak bola
Kelompok suporter yang telah menjelma sebagai identitas sosial
dengan mengembangkan aturan, tata nilai dan perilaku, atribut, serta
kultur yang menggambarkan jati diri mereka sebagai kelompok suporter
tertentu. Terciptanya kelompok suporter sepak bola Yang kelahiran
utamanya dipicu oleh persekutuan hobby dan penyatuan misi bersama.
Yang selanjutnya akan menginternalisasi fanatisme dalam diri seoraang
suporter masing-masing supaya dapat mengidentifikasi sikap dan perilaku

dari segenap anggota kelompok saat berada dalam satu komunitasnya. 1

'8 Ralf Dahrendrof, Konflik Dan Konflik Dalam Masyarakat Modern (scbuah analisa-kritik);
Penerjemah Ali Mandan. Jakarta, Penerbit CV. Rajawali 1986. hal. 259

1% Wawancara dengan Nur Hasim, (Humas Yayasan Suporter Surabaya ) tanggal 05/01/ 2011

Hal tersebut menurut penjelasan Rousseau. merupkan bagian dari kodrat manusia. Sebab
kenyataan manusia saat tidak mampu menghadapi tantangan sesuatu. Maka Dengan sendirinya akan
bersatu dan saling bekerjasama, maka terbentuklah kelompok sosial yang memungkinkan manusia bisa
mencapai apa yang diimpikannya (keterbatasan posisi). Dengan catatan, kehendak umum harus
dibedakan dari kehendak semua. Kehendak bebas dari semua tidak harus tercipta oleh jumlah orang
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Teori pertentangan dalam kompetisi bagi Ralf Dahrendrof salah
satunya disebabkan karena keterbatasan eksistensi. Pertentangan antar
individu maupun secara kolektif, yang selanjutnya terakumulasi untuk
memperebutkan legitimasi publik sebagai suporter yang bergengsi di
wilayah Jawa Timur sehingga baik suporter sepak bola Surabaya maupun
Malang sama memperebutkan posisi sebagai kiblat suporter yang
bermartabat di Jawa Timur.

Dan keterbatasan eksistensi dalam pertentangan terebut tergambar
dari kemajuan peradaban masyarakat Malang tapi tidak mampu untuk
bersejajar dengan kota metropolitan sekelas Surabaya yang selalu
dianggap posisi utama dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Jawa
Timur. Hal ini memicu kecemburuan sosial yang sangat tinggi oleh arek
Malang terhadap arek Suroboyo.”

Begitu juga ketepatan diskursus mazhab konflik humanis dengan
menggunakan teori interaksionisme simbolisnya Herbert Blumer yang
menekankan keterlibatan individu sebagai aktor yang menafsirkan simbol

(bahasa maupun makna) dan dunia sosial yang dibawa oleh actor lain

yang berkehendak, akan tetapi harus tercipta oleh kualitas kehendaknya (James garvey. 20 Krya
Filsafat Terbesar. Yogyakarta. Penerbit Kanisius. 2010. hal. 141)

*Ibid. hal. 94

Sesuai dengan pemikiran konflik George Simmel dalam buku yang berjudul Pengantar
Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. Karya Novri Susan terbitan Jakarta: Kencana.
2010. Bahwa saat konflik menjadi bagian dari interaksi sosial, maka konflik menciptakan batasan-
batasan antar kelompok dengan memperkuat kesadaran internal yang membuat kelompok tersebut
terbedakan sekaligus terpisah dari kelompok lain. Sebab unsur-unsur yang sesungguhnya dalam
disasosiasi dipicu oleh konflik-kebencian dan kecemburuan, ambisi dan nafsu. Yang selanjutnya akan
tercipta identitas dari berbagai macam kelompok dalam system sosial
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dalam proses interaksi sosial.?’ Bahwa untuk memperkuat identitas yang
mereka bangun dalam pertentangan kelompok suporter sepak bola tidak
bisa lepas dari setiap simbol-simbol maupun atribut yang terdapat pada
setiap suporter Aremania menuﬁjukan arti perlawanan dengan
membedakan gaya bahasa Malang atas bahasa egaliter keseharian
masyarakat Surabaya yang lugas.

Pernyataan tersebut di perkuat oleh salah satu kunci analisis
gerakan sosial Durkheimian adalah konsepnya tentang manusia dan
system yang mengurai kesadaran kolektif yang mengikat individu-
individu melalui berbagai symbol dan norma sosial. Kesadaran kolektif ini
merupakan unsur mendasar dari terjaganya eksistensi kelompok. Sehingga
anggota dari kelompok bisa menciptakan bunuh diri altruistik untuk
membela eksistensi kelompok. 2

Perseteruan suporter yang terjadi bertahun-tahun di Jawa Timur
telah memperkuat identitas kelompok suporter sepak bola Dengan
memakai adigium kata terbalik (bahasa kiwalan). Kemudian pemilihan
simbol Singa bagi Aremania juga bermakna resistensi terhadap simbol
buaya yang merupakan simbol dari kota Surabaya. Kalau buaya

(Surabaya) raja rimba, maka singa (Malang) raja hutan. Dengan

2 Novri Susan. Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. Jakarta:
Kencana. 2010. hal. 108

2 Abdullah Khozin Afandi. Memahami Teori Konflik. Surabaya: Alpha. 2007. hal. 09
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menggunakan legitimasi tersebut, tujuannya untuk menegaskan
keunggulan di belantara Jawa Timur.”

Dalam teori interaksi simboliknya Herbert Blumer menunjukkan
pada karakter interaksi khusus yang berlangsung antar manusia. Aktor
tidak sebatas bereaksi terhadap tindakan yang lain tetapi dia menafsirkan
dan mendefinisikan setiap tindakan orang lain. Respon aktor baik secara
langsung maupun tidak selalu didasarkan atas penilaian makna tersebut.
Oleh karenanya, interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-
simbol penafsiran atau dengan menemukan makna tindakan orang lain.**

Dengan demikian bukanlah sutu yang mustail jika pertentangan
supporter semakin meluas berdasarkan pengakuan dari drijen supporter
Bonek yang bernama Hamimmulah di kantor YSS bahwasannya konflik
antar supporter sepak bola dan Malang. Sedikit demi sedikit mulai meluas
pada tahap pengrusakan pada beberapa fasilitas yang menandakan kedua
kota tersebut. Contoh kecilnya pengrusakan kendaraan yang berpl/at N di
Surabaya. dan plat L di Malang. Sehingga Hamim mengkhawatirkan ada
kemungkinan bisa berdampak pada perseteruan yang lebih luas. Yaitu
konflik antar masyarakat kota Surabaya dan kota Malang.”

b. Keterbatasan Sumber-Sumber Dalam Konflik Supporter Sepak Bola

2011

> Wawancara dengan Pak Hazmi korwil Kehitangan (J1. Basuki Rachmat) tanggal 13/01/

*M. Irving Zeitlin, Memahami kembali sosiologi. Jogja, Press,1998. hal. 332
Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
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Kebudayaan merupakan seperangkat kebiasaan, keyakinan dan
institusi sosial yang unik. Kebudayaan pada masyarakat yang berbeda
tidaklah dapat diukur berdasarkan tingkatan dalam suatu evolusi
kebudayaan melainkan setiap kebudayaan memiliki kualitas yang unik dan
berbeda. Perbedaan kebudayaan dipahami sebagai akibat dari accidents
sejarah daripada semata-mata refleksi tahapan perkembangan evolusioner
dimana semua masyarakat ditakdirkan untuk melewatinya, manusia
mempelajari kebudayaan untuk memenuhi standard kolektif yang sudah
diterima secara konsensus dalam masyarakat:2°

Pertentangan dan revalitas dua elemen suporter di Jawa Timur ini,
tak lepas dengan sejarah dan kultur sosial masyarakat masing-masing
kota. Sebab setiap klub sepak bola maupun suporternya, selalu berusaha
untuk mencerminkan kultur dan karakter daerah asalnya. Baik itu
Aremania maupun Bonek. Dalam upaya mendapatkan dan pengendalian
terhadap sumber-sumber yang persediaannya sangat terbatas.

Aremania yang telah menjadi identitas kultural masyarakat Malang
karena merasa telah menjadi pemersatu warga kota Malang yang
sebelumnya terpecah pada beberapa desa ataupun wilayah. Secara

demografis Malang adalah sebuah daerah yang dikenal dengan kota

* hitp://www.herman-goevara.co.cc/2010/12/diktat-filsafat-kebudayaan.html
Pemikiran tentang kebudayaan dapat dibagi menjadi empat domain; 1 Kebudayaan sebagai

sistem adapias 2. kebudayaan sebagai sistem gagasan, 3.kebudayaan sebagai struktur, 4.kebudayaan
sebagai sistem simbolik.
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pariwisata karena berada di pinnggiran gunung dan juga dikenal dengan
kota pendidikannnya. Kemudian berkembang pada peradaban yang

dianggap sudah setara dengan surabaya sebagai ibu kota provinsi Jawa

Timur.”’

Sedangkan Bonek dilatar belakangi berbagai macam kultur budaya
yang melingkupinya, karena masyarakat Surabaya adalah masyarakat
urban yang berasal dari setiap daerah di Jawa Timur.. Oleh karena itu,
dikenal dengan sikapnya yang egaliter, kesetiaan dan pantang menyerah
telah menjadi ciri khas pribadi warga Surabaya dan telah tertuang dalam
sikap toleransi saat hidup secara komunalitas. Dan ketika mereka ditanyai
kamu orang mana, maka dengan spontanitas dia akan bilang bahwa aku
arek suroboyo.”

Jika sentiment primordial juga terbangun dalam pertentangan
supporter, sama halnya dengan gagasan Ibn Khaldun tentang ashabiyah
(solidaritas kelompok) yang berdasarkan pada peradaban Badui
(pedalaman atau pinggiran), Hadarah (Orang Kota), dan ‘ashabiyah
(42+==)) mengandung makna solidaritas kelompok, fanatisme kesukuan,
nasionalisme, atau sentimen sosial seorang manusia kepada saudara atau
tetangganya ketika salah satu darinya diperlakukan tidak adil atau disakiti.

Dalam hal ini dia memunculkan dua kategori sosial fundamental yaitu

*7 Wawancara dengan M. Aqil Saputra, Anggota Korwil Bumi Aji, Batu. tanggal 09/01/ 2011
*$ Wawancara dengan Hamimmulah (Drijen Supporter Bonek) pada tanggal 05 Januari 2011
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Badawah (komunitas pedalaman atau gurun) dan Hadharah (kehidupan
kota,). Keduanya merupakan fenomena yang alamiah dan Niscaya.zg
Keterbatasan sumber-sumber yang menyebabkan pertentangan,
tercermin pada perebutan basis dukungan supporter Persebaya maupun
Arema Indonesia yang ada di Jawa Timur. Nuansa tersebut dapat dilihat
dalam ilustrasi atau bentuk pertentangan dari kelompok suporter Aremania
dan Bonek yang sama-sama mengumandangkan praktek pertentangan
melalui yel-yel atau lagu-lagu yang sering di nyanyikan dengan nuansa
primordialisme “siapa bilang jawa Timur Arema, Jawa Timur milik Bonek
Mania, yang bilang Jawa Timur Arema, itu orang yang gak ngerti sejarah” 30
Merujuk uraian dari tradisi konflik kritis dalam paradigma
komunikasi Jurgen habermas, bahwa tipe pertentangan kelompok
supporter tersebut tidak hanya berbentuk kerja-kerja yang berbentuk
tindakan. Karena bagi Habermas praksis bukan hanya dimaknai sebagai
kerja tetépi juga termasuk kegiatan dalam komunikasi. Karena praksis
dilandasi kesadaran rasional, rasio tidak hanya tampak dalam kegiatan
penaklukan realita dengan kerja melainkan juga dalam interaksi

intersubjektif dengan bahasa sehari-hari. 3

» Huda, Nurul, 2008, Pemikiran Ibn Khaldun Tentang Ashabiyah, Jurnal Suhuf, Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. Vol. 20, No. 1
30 Wawancara dengan Andik Munaji ketua Bonek Liar Garis Keras, tanggal 03/01/ 2011

3' Fransisco Budi Hardiman. Kritik Ideologi: Menyingkap Kepentingan Pengetahuan
Bersama Jurgen Habermas. Penerbit: buku baik yogyakarta. 2003. hal. 124
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Habermas juga menjelaskan bahwa dalam komunikasi setiap
komunikator ingin membuat lawan bicaranya memahami maksudnya
dengan berusaha mencapai apa yang disebutnya klaim-klaim kesahihan
(validity claims). Sehingga upaya mencapai konsensus segala persoalan
harus didialogkan dalam ruang yang bebas dari dominasi. Dialog dalam
hal ini mengandaikan adanya kedudukan yang setara. Karena itu
Habermas menekankan pentingnya etika dalam komunikasi. Yaitu kondisi
komunikasi yang menjamin sifat umum norma-norma yang dapat diterima
dan menjamin otonomi individu yang mengarah pada pembentukan
kehendak bersama lewat perbincangan.*

Terkait dengan dialog tersebut, Habermas memandang, salah satu
mediumnya yaitu media massa. Media massa sebagai tempat untuk
mengungkapkan pendapat dalam public sphere. Karenanya Habermas
mengandaikan media massa mestinya menjadi ruang yang bebas dari
dominasi sehingga segala macam pemikiran dapat didialogkan tanpa ada

paksaan.3 3 Namun, sepertinya idealisasi Habermas terhadap media massa

2 John B. Thompson, Penerjemah: Abdullah Khazin Afandi. Filsafut Bahasa dan
Hermeneutic; Untuk Penelitian Sosial; aksi dan interpretasi : Penerbit Visi Humanika. 2004. hal. 182

Habermas menyebut empat macam klaim dalam The Theory of Communicative Action.
Pertama, klaim kebenaran (claim of truth) yaitu ketika kita sepakat kepada dunia alamiah dan
objektif. Kedua, klaim ketepatan (claim of rigtness), kala kita sepakat pada pelaksanaan norma-norma
dalam kehidupan sosial. Ketiga, klaim kejujuran (claim of sincerity) yaitu kalau kita sepakat tentang
kesesuaian antara bathiniah dengan ekspresi seseorang. Keempat, klaim komprehensibilitas (claim of
comprehensibility) jika kita sepakat dan mampu menjelaskan ketiga klaim sebelumnya. Komunikasi
yang efektif melibatkan keempat klaim tersebut karena merupakan standar kompetensi komunikatif.

3% K. Bertens. Filsafat Barat Kontemporer; Inggris Jerman. PT. Gramedia Pustaka Utama,
anggota IKAPI, Jakarta: 2002. hal. 241
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sangat utopis dalam masyarakat post kapitalis. Apalagi media massa
umumnya cenderung berada dalam genggaman para pemilik modal yang
lebih menekankan pada keuntungan dari budaya yang ditampilkannya.

Sepertihalnya Jawa Pos sebagai media informasinya masyarakat
Jawa Timur, lebih cenderung memberi ruang lebih untuk pemberitaan
yang berkenaan dengan Persebaya dan Bonek ketimbang Arema Indonesia
dan Aremania, sampai-sampai nama Bonek (bondho nekat) untuk suporter
sepak bola surabaya, merupakan pemberian Jawa Pos yang pada waktu itu
Pak Dahlan Iskan sebagai direkturnya sekaligus donatur Persebaya.

Bagi Aremania Meskipun media Jawa Pos kurang respect atas
tindakan Aremania yang terus-menerus mendengungkan cinta perdamaian
untuk melawan citra negative supporter lain, namun akhimya agenda
tersebut mendapat dukungan dari media masa nasional seperti Kompas,
Tempo, dan Media Indonesia.**

Disamping itu, dengan fenomena suporter sepak bola surabaya
yang di kenal dengan kenekatannya juga tidak akan tertinggal oleh
pantauan atau sorotan media informasi saat bonek melakukan aktifitasnya
sebagai suporter. Sebab pemberitaan Bonek, akan menaikan oplah atau
rating bagi media tersebut. Sehingga bonek dalam stigma masyarakat

terpengaruh oleh media informasi kalu Bonek adalah ‘biang kerusuhan’.

3 Wawancara dengan Dimas Prasetyo Korwil Aremania Kepanjen 08 Januari 2011
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Dan itupun juga tidak lepas dari peran media yang lebih menyukai berita
yang tolok ukurnya sensasional yaitu “Bad news is good news”.>

B. Anjuran Perdamaian dalam Agama Islam

Padahal dalam ajaran Islam kita selalu dianjurkan untuk bersikap toleransi
yang mengarah kepada sikap terbuka dan mau mengakui adanya berbagai macam
perbedaan, Bahkan dari sisi suku bangsa, warna kulit, bahasa, adat-istiadat,
budaya, bahasa, serta agama sekalipun. Sebab Ini semua merupakan fitrah dan

sunnatullah yang sudah menjadi ketetapan Tuhan. Landasan dasar pemikiran ini

dalam QS. Al-Hujurat ayat 13:

P

Tonoe oL A 1 Aacd et 2 2t Bt tth A e &% a ¢ HIRTE R
At K GSHST O sl s ud Sllasg B 55 pSUs O Sl g

(\r)‘}_\;;;.g;aﬁi b gt
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
Seluruh manusia tidak akan bisa menolak sunnatullah ini. Dengan
demikian, bagi manusia, sudah selayaknya untuk mengikuti petunjuk Tuhan

dalam menghadapi perbedaan-perbedaan itu. Maka, toleransi antar umat manusia

yang berbeda, sudah termasuk ke dalam salah satu risalah penting yang ada dalam

3% Wawancara dengan Syamsul Arifin Anggota Bonek eL Green 1927 tanggal 04/01/ 2011
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system teologi Islam. Karena Tuhan senantiasa mengingatkan kita akan
keragaman manusia, baik dilihat dari sisi agama, suku, warna kulit, bahasa, adat-
istiadat, maupun symbol dan warna kebanggaan kedua suporter tersebut.

Padahal sepak bola sesungguhnya adalah bagian dari peradaban yang
menjunjung tinggi nilai-nilai sportivitas dan bukan olah raga yang hanya
mengajarkan kebugaran fisik, tapi juga nilai-nilai kolektivitas, semangat juang,
kerja keras, serta menjunjung tinggi aturan main.*®

Disamping itu, agama Islam juga untuk menganjurkan selau toleransi dan
selalu menjunjung nilai-nilai sportivitas dalam menghadapi suatu hal yang
berbeda, Untuk mengembangkan sikap toleransi serta nilai-nilai sportivitas antar
suporter, dapat kita mulai terlebih dahulu dengan bagaimana kemampuan kita
mengelola dan mensikapi perbedaan (pendapat) yang (mungkin) terjadi pada
lingkungan terkecil kita, semisal dalam keluarga atau kampung halaman kita.

Sikap toleransi, bisa dimulai dengan cara membangun kebersamaan atau
keharmonisan dan menyadari adanya perbedaan. Dan menyadari pula bahwa kita
semua adalah bersaudara (sesama muslim dan sebagai putra dan putri ibu
pertiwi). Maka akan timbul rasa kasih sayang, saling pengertian dan pada
akhirnya akan bermuara pada nilai-nilai sportivitas yang selalu dijunjung tinggi

oleh kedua belah pihak suporter sepak bola.

% Lutan Rusli, Olahraga dan Etika Fair Play. Direktorat Pemberdayaan IPTEK Olahraga,
(Dirjen OR, Depdiknas, Jakarta: CV Berdua Satutujuan). 2001. hal. 29
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Dalam konteks pendapat dan pengamalan agama, al-Qur’an secara tegas
memerintahkan orang-orang mu’min untuk kembali kepada Allah (al-Qur’an) dan
Rasul (sunnah). Allah menyatakan bahwa orang-orang mu’'min bersaudara, dan
memerintahkan untuk melakukan ishlah (perbaikan hubungan) jika seandainya
terjadi kesalahpahaman diantara 2 orang atau kelompok kaum muslim. *’

“Sesungguhnya orang mukmin adalah bersaudara, maka demikian

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertagwalah kepada Allah supaya

kamu mendapat rahmat” (Al-Hujuraat; 10)

37 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung, Penerbit Mizan), 2006. hal. 12



1.

BAB VI

KESIMPULAN

Meskipun adanya unsur dendam yang sudah lama terbangun antara suporter
Surabaya dan Malang. Tapi unsur yang begitu mempengaruhi dari petentangan
tersebut adalah perebutan legitimasi publik dengan cara saling mengunggulkan
simbol kedaerahan masing-masing yang didorong ke dalam kompetisi sepak bola.
Pemikiran Ralf Darendrof dengan Teori Konflik melalui pendekatan Teori kelas
dan pertentangan kelompok sosialnya. Bisa digunakan untuk mengurai konflik
suporter sepak bola Surabaya dan Malang. Melalui analisa pertentangan dalam
kompetisi yang diukur dengn intensitas dap kerasnya sebuah pertentangan. Akan
dapat menentukan tipe pertangannya dan apa yang sedang ingin diperebutkan
dalam pertentangan tersebut.

Sebab ide tentang pertentangan kelompok bisa menganalisa jika konflik
tersebut terjadi antar relasi yang sebelumnya sudah ada relasi dan pengaruh.
Sehingga pertentangan yang terbangun antara Suporter sepak bola Surabaya dan
Malang tak ubahnya sebuah kompetisi. Berkompetisi  untuk saling
memperebutkan pengendalian terhadap “posisi® dan “sumber-sumber’ yang
persediaannya sangat terbatas. Karena kedu hal tersebut akan bermuara pada

kebahagian atau kepuasan.
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3. Dalam konteks pendapat agama Islam menegaskan untuk memerintahkan orang-
orang mu’min untuk kembali kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnah). Allah
menyatakan bahwa orang-orang mu’min bersaudara, dan memerintahkan untuk
melakukan ishlah (perbaikan hubungan) jika seandainya terjadi kesalahpahaman
di antara 2 orang atau kelompok kaum muslim.

“Sesungguhnya orang mukmin adalah bersaudara, maka demikian damaikanlah

antara kedua saudaramu dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat”

(QS. Al-Hujuraat; 10)
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